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MOTIO

“Dan hamba-hamba yang baik dari Tuhan Yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendafi fati dan apabila orang-orang yang jahil menyapa merekg,
mereka mengucapkan kata-Rata (yang mengandung) keselamatan”,

(QS. Al Furgon:63)

“Hendak{ah kamu mengenal Allah diwaktu lapang, pasti Allaf akan mengenalmu diwaktu susah,
ketahuilah bahwa apa-apa yang menyimpang tidak, akan mengenaimu, dan apa-apa yang
mengenaimu tidak akan menyimpang darimu, dan ketafiuilah Resenangan ada beserta kesusafian,
dan kesulitan ada bersama kemudafian”,

(HR Buk frori Muslim)

“Belajarlah ifmu karena belajar itu Kfiasanali (kebaikan), dan mencari ifmu itu ibadah, dan
mengingatnya sama dengan tasbih, dan menyelidifnya sama dengan jifiad, dan mengajar kepada
yang tidak tafiu itu sedekah, dan memberikan kepada yang berfiak itu taqarrub, sebab itu jalan
untuk mencapai tingkat-tingkat di syurga....”.

(Mu’ads Bin Jabal RA)

Pengetahuan adalal satu-satunya Rekayaan yang tidak bisa dilenyapkan. Hanya kematian yang
mampu meredupkan lentera pengetahuan yang ada didalam dirimu.

(Khalil Gibran)

Percaya pada Kemampuan diri sendiri adalali rafiasia Resuksesan dan sendi Rabahagiaan, juga
pintu kemajuan dan Reluhuran. Hidup untuk belajar, belajar untuk hidup disamping harus
bertaqwa Kepada Allah SWT dan berpegang Kepada AL-quran.

(penulis)
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INTISARI

Penelitian ini mencari solusi untuk perawatan dan perbaikan pada ruas jalan
Kutoarjo-Butuh yang dilihat secara visual terdapat kerusakan lubang, keriting,
bleding, retak, dan amblas.

Penelitian dilakukan di lapangan dengan mengambil sampel perkerasan
menggunakan core drill, nilai LHR 1 minggu, CBR lapangan dengan DCP,
pemeriksaan tingkat kerusakan jalan dengan Road Test Persent Serviceability Indeks
AASHTO 1962. Penelitian di laboratorium dengan pemeriksaan ekstrasi beton aspal,
analisis saringan, kepadatan beton aspal, penetrast, dan titik lembek aspal.

Analisis data dan pembahasan didapat nilai PS/-2,3224 tingkat kerusakan
sedang, CBR lapangan 15,7, kadar aspal tinggi 7,4483 %, kepadatan beton aspal
2,35448, penestrasi rendah 12,3 termasuk jenis aspal kurang peka terhadap perubahan
suhu tetapi baik ikatannya terhadap agregat. Kerusakan terutama pada tempat
pemberhentian seperti pasar, pengisian bahan bakar, dan peristirahatan, karena
terdapat kendaraan dengan tonase besar. Kadar aspal tinggi juga menyebabkan
bleding dan jembul.

Maka ruas jalan Kutoarjo-Butuh membutuhkan perawatan dan perbaikan
dengan overlay. Perencanaan overlay menggunakan Merode Analisa Komponen 1987,
untuk masa layan 2005-2010 didapat tebal overlay 11 cm, dikerjakan dalam 2 tahap
pekerjaan yaitu 8 cm ATB dan 3 cm HRS. Untuk masa layan 2010-2015 didapat tebal
overlay 6 cm, dikerjakan dalam 2 tahap pekerjaan masing-masing HRS 3 cm.
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keterangan mengenai denah lokasi dapat dilihat pada gambar 1.1 dan untuk peta
daerah pada lampiran 6.7.

Scecara visual pada ruas jalan Kutoarjo-Butuh terdapat beberapa indikasi
Kerusakan jalan seperti retak halus, retak kulit buaya, retak memanjang. lubang
pelepasan butir (raveling), keriting (corrugation), dan amblas ( grade depression)
Berdasarkan uraian tersebut maka pada ruas jalan ini perlu dilakukan seberapa besar
tingkat kerusakan pada jalan terscbut, schingga dapat d:lakukan langkah-langlk.ah
pemecahannya.

Pada tugas akhir ini akan menganalisa kerusakan lapis keras lentur dengan
mengambil judul “Analisis Tingkat Kerusakan Perkerasan Lentur dan Pemecahannya

Pada Ruas Jalan Kutoarjo - Butuh”.

1.2 Tujuan Penelitian

'ujuan penelitian ini adalah :
I. Mengidentifikasi jenis kerusakan dan penycbab kerusakan pada

perkerasan lentur ruas jalan Kutoarjo — Butuh.

(R

Mencari nilai Persent Serviceability index (PSI).

L2

Menghitung tebal perkerasan tambahan (overlay) yang baru.
1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian tugas akhir ini diharapkan menjadi manfaat diantaranya
adalah sebagai berikut :
I. Mengantisipasi terjadinya kerusakan yang berkelanjutan..

2. Bermanfaat bagi perencanaan lapis keras yang akan datang.
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BADB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan laju pertumbuhan penduduk di Indonesia, transportasi
memegang  peranan  penting  dalam  meningkatkan pertumbuhan  ekonomi.
Pembangunan dan peningkatan transportasi darat berupa jaian raya merupakan salal
satu langkah dalam melayani kegiatan perekonomian, rﬁaka penanganan terhadap
prasarana jalan perlu ditingkatkan pada tingkat pusat maupun tingkat daerah.
Perkembangan dalam bidang sosial, ekonomi, politik can mobilitas penduduk,
menyebabkan voluine lalu lintas bertambah padat sehingga miengakibatkan kenaikan
beban pada kendaraan sehingga diperlukan adanya pengelolaun perkerasan yang baik.

Penyebab kerusakan jalan pada umumnya discbabkan oleh meningkatnya
volume lalu lintas, iklim, kondisi tanah dasar yang tidak stabil, sistem drainasi yang
kurang baik, material konstruksi perkerasan Julan. kurang baiknya proses pemadatan
lapisan atas dan tanah dasar. Salah satu jalan yar.g mengalami kerusakan pada lapis
perkerasan yaitu pada ruas jalan Kutoarjo-Butuh yang merupakan jalan Propinsi
golongan kelas jalan IIIA dengan lebar 7.5 meter dan panjang 2.2 km. Ruas jalan
Kutoarjo-Butuh  termasuk  dalam  wilayah Kabupaten  Furworejo  yang
raenghubungkan kota-kota di Jawa Tengah bagian selatan. sebagai jalan primer yang

memiliki peran penting dalam mendistribusikan barang dan jasa, untuk lebih jelasnya




keterangan mengenai denah lokasi dapat dilihat pada gambar 1.1 dan untuk peta
daerah pada lampiran 6.7.

Sceara visual pada ruas jalan Kutoarjo-Butuh terdapat beberapa indikasi
kerusakan jalan seperti retak halus, retak kulit buaya, retak memanjang. lubang
pelepasan butir (raveling), keriting (corrugation), dan amblas (grade depression)
Berdasarkan uraian tersebut maka pada ruas jalan ini perlu dilakukan seberapa besar
tingkat kerusakan pada jalan tersebut, sehingga dapat dllakukan langkah-langkah
pemecahannya.

Pada tugas akhir ini akan menganalisa kerusakan lapis keras lentur dengan
mengambil judul “Analisis Tingkat Kerusakan Perkerasan Lentur dan Pemecahannya

Pada Ruas Jalan Kutoarjo - Butuh”.

1.2 Tujuan Penelitian

l'ujuan penelitian ini adalah :
I. Mengidentifikasi jenis kerusakan dan penycbab kerusakan pada

perkerasan lentur ruas jalan Kutoarjo — Butuh.

1~

Mencari nilai Persent Serviceability index (PSI).

()

Menghitung tebal perkerasan tambahan (overlay) yang baru.
1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian tugas akhir ini diharapkan menjadi manfaat diantaranya
adalah sebagai berikut :
I Mengantisipasi terjadinya kerusakan yang berkelanjutan..

2. Bermanfaat bagi perencanaan lapis keras yang akan datang.



1.4

Batasan Penelitian

Berdasarkan uraian dari latar belakang, pokok masalah, tujuan ,dan

manfaat analisis, maka dibuat batasan-batasan permasalahan  terhadap

penelitian agar didalam pembahasan persoalan dapat lebih terarah, meliputi :

l.

1o

‘vd

N

Lokasi penelitian dimulai dari peremapatan terminal Kutoarjo sepanjang
2,2 km kearah barat (ruas jalan yang diteliti) sampai dengan depan kantor
Kecamatan Butuh.

Pengujian tanah dasar CBR lapangan dengan DCP (Dinamyc Cone
Penetrometer).

Pengambilan sampel dengan core drill untuk kepadatan beton aspal,
pemeriksaan esktraksi aspal, analisa saringan, dan penetrasi.

Metode yang digunakan untuk mencari nilai PS/ (Persent Serviceabiliry

Index) dengan menggunakan AASHTO Road Test 1962

- Metode perencanaan lapis tambahan (overlay)  dicari dengan

menggunakan Metode Analisa Kompor.en 1987.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

RN Pengertian Umum Lapis Perkerasan

Lapis keras merupakan struktur yang terdiri dari beberapa lapisan dengan
daya dukung dan ketebalan yang berlainan. Fungsi utama lapis keras adalah untuk
memikul dan menyalurkan beban lalu lintas terhadap tanah dasar. (Suprapto, 1994).

Pada umumnya diinginkan suatu konstruksi yang murah baik dari segi bahan,
peliksanaan, dan pemeliharaan, meskipun demikian konstruksi tersebut diharapkan
masih dapat memenuhi kebutuhan lalu lintas yang lewat diatasnya.

Berdasarkan bahan pengikatnya struktur lapis keras dapat dibagi menjadi dua
macam. vaitu : (Tim PTN dan PTS, 1997)

I. Lapis keras lentur (fleksible pavement).

2. Lapis keras kaku (rigid pavement).
2.2 Macam-macam Lapis Keras

2.2.1 Lapis Keras Lentur (Flexible Pavement)

Lapis keras lentur adalah suatu struktur lapis keras yang menggunakan aspal
sebagai bahan pengikatnya, kemudian lapisan lainnya bersifat mendukung dan
menyebarkan beban lalu lintas ketanah dasar dipadatkan, lapisan-lapisan tersebut

adalah :



1. Lapis permukaan (surface course)

o

Lapis pondasi atas (base course)

Lapis pondasi bawah (subbase course)

[F%)

4. Tanah dasar (sub grade)

Dalam perkerasan jalan raya terkandung dua kondisi tegangan dan regangan

seperti berikut ini :

1. Kondist dimana secara umum intensitas tegangan vertikal maksimum akan
berkurang pada setiap lapisan karena distribusi dari beban Py ke P, seperti
yang terlithat pada gambar 2.1, yaitu beban kendaraan disalurkan melalui roda
kendaraan (w), dan beban tersebut dilimpahkan melalui kontak roda dengan
aspal menjadi beban Py selanjutnya beban P, disalurkan kembali melalui

pavement ke tanah dasar menjadi beban P, yang lebih kecil.

beban (w)
Py
71N
Surface J/ /Ps N
3
Base A A NN
/N \
Vi / I \ \
/ / | \ \
Sub Base / / LN AN
/ // | \\ \
X > Y« %
Subgrade P, P,

Gambar 2.1. Distribusi beban roda pada pavement.
Sumber: Rekayasa jalan raya tim PTN dan PTS 1997

2. Kondisi dimana beban roda melendutkan struktur perkerasan yang
menyebabkan tegangan tarik / tekan pada permukaan perkerasan aspal seperti

yang terlihat pada gambar 2.2, yaitu regangan tarik horisontal (gt)




I Sebagai lapis pendukung bagi lapis permukaan.
2 Sebagai lapis peresapan untuk lapisan pondasi bawah.

3. Sebagai bagian lapis keras yang menahan gaya lintang.
2.2.1.3 Lapis Pondasi Bawah (Sub Base Course)

Lapis pondasi bawah adalah lapis keras yang terletak antara lapis pondasi atas
dengan tanah dasar, adapun fungsi dari pondasi bawah adalah :

l. Sebagai bagian lapis keras untuk menryebarkan beban roda ke tanah dasar.

2. Sebagai lapis peresapan agar air tanal: tidak berkumpul dipondasi.

3. Sebagai pencegah partikel halus agar tidak naik ke lapis pondasi atas.
2.2.1.4 Lapis Tanah Dasar (Sub Grade)

Tanah dasar adalah tanah asli, yang berupa permukaan tanah galian atau
timbunan yang sudah dipadatkan sebagai tanah dasar untuk perletakar bagian lapis
keras diatasnya (Bina Marga, 1.983).

2.2.2  Lapis Keras Kaku (Rigid Pavement)
Lapis keras kaku adalah lapis keras yang menggunakan semen Portland

sebagai bahan pengikatnya, diantaranya pelat beton dengan atau tanpa tul~ngan yang

diletakkan diatas tanah dasar dengan atau tanpa lapis pondasi bawzh.

2.3 Jenis Kerusakan Pada Konstruksi Perkerasan

Menurut manual pemeliharaan jalan No. 03/NN/B/1983 Direktorat Jenderal

Bina Marga bahwa kerusakan dapat dibedakan menjadi :



2.3.1 Retak (Cracking)
1. Retak halus (hair cracking)
Retak halus ditandai dengan lebar celah halus (3 mm), penyebabnya

adalah bahan perkerasan kurang baik, lapisan base course tidak stabil.

o

Retak kulit buaya (aligator cracking)

Retak kulit buaya ditandai dengan lebar celah besar saling
merangkai membentuk kotak-kotak kecil yang mirip kulit buaya,
penyebabnya adalah bahan perkerasan kurang baik, lapisan base course
atau sub base course tidak stabil atau air tanah naik, yang dapat dilihat

pada gambar 2.3.

¥ 2s i
Gambar 2.3: Retak Kulit Buaya (Aligator Cracking)
Sumber : Lokasi Penelitian 2005

3. Retak pinggir (edge cracks)
Retak pinggir ditandai dengan retak memanjang jalan atau tanpa
cabang yang mengarah ke bahu, penyebabnya adalah lapisan pondasi atas

atau pondasi bawah kurang baik.



4. Retak sambungan bahu perkerasan (edge joint cracks)

Retak sambungan bahu perkerasan ditandai dengan retak memanjang
bahu jalan, penyebabnya lapisan pondasi atas, pondasi bawah dan sub
grade (yang baru) kurang baik (tidak kuat menopang).

5. Retak refleksi (reflection cracks)

Retak refleksi ditandai dengan retak memanjang, melintang,
diagonal, atau membentuk kotak, penyebabnya adalah tidak diperbaikinya
retakan lama secara baik sebelum diadakan overlay, dapat dilihat pada

gambar 2.4,

Gambar 2.4: Retak refleksi (reflection cracks)
Sumber : Lokasi Penelitian 2005

6. Reték susut (shringkage cracks)

Retak susut ditandai dengan retak yang bersambungan membentuk
kotak-kotak besar dengan sudut tajam, penyebabnya adalah perubahan
volume pada lapisan permukaan karena penetrasi aspal rendah atau
perubahan volume pondasi atas dan bawah.

7. Retak selip (slippage cracks)
Retak selip ditandai dengan retak melengkung yang membentuk

bulan sabit, penyebabnya adalah kurang baik ikatan antara lapis
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permukaan dan lapis pondasi bawah karena terlalu banyaknya pasir pada
lapisan permukaan atau kurangnya pemadatan pada lapisan pondasi atas.
2.3.2 Perubahan Bentuk (Distorsion)
Perubahan bentuk disebabkan lemahnya tanah dasar, pemadatan yang kurang
pada lapis pondasi sehingga terjadi penambahan pemadatan akibat beban lalu lintas.
1. Distorsi alur (ruts)

Distorsi alur ditandai dengan munculnya alur atau tapak roda

kendaraan yang dapat menimbulkan tempat menggenangnya air.
2. Keriting (corrugation)

Keriting ditandai dengan alur yang terjadi melintang jalan,
penyebabnya rendahnya stabilitas campuran yang dapat berasal dari
tingginya kadar aspal, terlalu banyak menggunakan agregat halus atau
aspal yang dipergunakan berpenetrasi tinggi, dapat dilihat pada gambar

2.5.

Gambar 2.5: Keriting (corrugation)
Sumber : Lokasi Penelitian 2005




2.3.3 Cacat permukaan (Disintegrations)

1.

Lubang (pontholes)

Lubang ditandai dengan kerusakan berupa lubang membentuk
mangkuk yang ukurannya bervariasi mulai kecil sampai besar yang dapat
dijadikan tempat menggenangnya air, penyebabnya campuran lapis
permukaan jelek, kadar aspal rendah, agregat kotor dan tidak seragam,
lapis permukaan tipis, sistem drainasi jelek, dan temperatur campuran

tidak memenuhi persyaratan, dapat dilihat pada gambar 2.7.

P b Ty F

Gambar 2.7: Lubang (pontholes)
Sumber : Lokasi Penelitian 2005

Pelepasan butir (raveling)

Pelepasan butir berupa permukaan perkerasan terlalu kasar,
penyebabnya campuran lapis permukaan jelek, kadar aspal rendah, agregat
kotor dan tidak seragam, lapis permukaan tipis, sistem drainasi Jelek, dan
temperatur campuran tidak memenuhi persyaratan, dan kerusakan ini

dapat terjadi secara meluas, dapat dilihat pada gambar 2.8.
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Gambar 2.8: Pelepasan butir (raveling)
Sumber : Lokasi Penelitian 2005

3. Pengelupasan lapisan permukaan (stripping)
Pengelupasan lapisan permukaan penyebabnya kurang ikatan antara
lapis permukaan dengan lapis pondasi atas, atau terlalu tipisnya lapis

permukaan, dapat dilihat pada gambar 2.9.

Gambar 2.9: Pengelupasan lapisan permukaan (stripping)
Sumber : Lokasi Penelitian 2005

2.3.4 Pengausan (Polished Aggregated)
Pengausan terjadi karena agregat berasal dari material yang tidak tahan aus
terhadap roda kendaraan, atau agregat yang digunakan berbentuk bulat dan licin

mengakibatkan permukaan licin, hal ini sangat membahayakan pengguna jalan.




2.3.5 Kegemukan (bleeding or flussing)

Kegemukan terjadi pada temperatur tinggi sehingga aspal menjadi lunak dan
dapat membentuk Jejak roda kenaaraan, penyebabnya adalah pemakaian kadar aspal
yang tinggi pada campuran aspal.

2.3.6 Penurunan pada bekas penanaman utilitas (Utility Cut Depression)

Penurunan terjadi di sepanjang bekas penanaman utilitas terjadi karena

pemadatan yang tidak memenuhi syarat.

2.4 Penclitian yang pernah dilakukan

Salah satu pustaka yang dipakai olch penulis untuk mengelahui penyebab-
penyebab kerusakan jalan diantaranya adalah -

I. Penelitian Umar Syarif (2000)

Topik “Evaluasi Perkerasan Lentur dj Sepanjang Jalan KH Ahmad

Dahlan Kodya Yogyakarta”. Pokok permasalakan yaitu kondisi jalan

kurang stabil karena kerusakan berupa kegemukan dan kriting. Penelitia;l

dilakukan di lapangan dan dj laboratorium (ekstrasi beton aspal, analisa

saringan, pemeriksaan kepadatan beton aspal dan pemeriksaan berat jenis

agregat). Berdasarkan penelitian ini, kerusakan di sebabkan oleh bleeding,

sleding yang di sebabkan kadar aspal yang berlzbihan dan bersama-sama

dengan agregat hasil degradasi naik ke permukaan.

[89]

Penelitian Sugeng Wahyono dan Setiadj (2001)
Topik “Analisis Tebal Lapis Keras Jalan Yogyakarta-Prambanan
Hingga Tahun 2010 Paska Peningkatan Pada Tahun 2001, Pokok

permasalahan adalah memprediksi kondisi tingkat kerusakan jalan yang




s}

terjadi pada ruas jalan Prambanan-Y ogyakarta hingga tahun 2010, yang
menjurus pada tebal struktur perkerasannya, dengan -nenggunakan metode
Bina Marga dan metode yang digunakan hegara-negara tetangga
(AASHTO 1956),

Hasil penelitian adalah dalam perencanaan tebal struktur perkerasan
pada surface course dengan metode 44SHTO [986 lebih tebal 2 cm dari
metode Bina Marga. Diduga mectode analisa komponen Bina Marga
banyak menyadur dari metode AASUHTO 1986 dengan lebih disesuaikan
kondisi lingkungan di Indonesia, dan kondisi tebal struktur perkerasan
pada ruas jalan Yogyakarta-Prambznan masih dj atas baik hingga tahun

2010 mendatang.

. Penelitian Donny Andreas dan Hefty Gunawan (2003)

Topik “Evaluasi Tingkat Kerusakan Perkerasan lentur Ruas Jalan
MT Haryono dan Mayjen Sutoyo pada Tahun 2002 dan Pemecahanpya”,
Pada penelitian inj poxok permasalahannya sdalah mengetahui sebab
kerusakan yang terjadi pada ruas Jjalan tefsebut pada tahun 2002.
Menggunakan metode AASHTO 1962, dengar pengambilan sampel di
lapangan dan penelitian di laboratorium.

Hasil dari penelitian inj adalah sebab kerusakan dj karenakan
konsolidasi batuan, degradasi agregat, kerusakan yang belum dibersihkan
sebelum pelapisan tambahan, penyimpangan peiaksanar: lapis tambahan
yang seharusnya 8,130 cm hanya 5 ¢cm pada tahun 1993, dan belum
dilaksanakan overlay pada akhir masa urnur pelayanan julan yang berakhir

pada tahun 1998,
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3.1 Mengambil sampel perkerasan lentur dengan alat core drill,

Mengambil sampel perkerasan lentur dengan core drill yang berfungsi untuk
mengetahui tebal lapisan dari surface sampai sub base, kemudian sarapel diuji di
laboratorium untuk mengetahui kadar aspal, spesifikasi campuran agregat, kualitas
aspal, dan mengidentifikasi terjadinya degradasi. Pengambilun sampel dilakukan pada
tutik kerusakan maupun pada titik yang tidak terdapat kerusakan dalam segmen

panjang jalan minimal 1 sampel setiap 200 meter.

3.2 Parameter Kerusakan Jalan Menurut A4ASHTO Road Test 1962

Parameter kerusakan jalan menurut AASHTO Road Test 1962, pada umumnya
- dinyatakan dalam indeks permukaan (IP) yang merupakan fungsi dari :
1. Slope Variance (SV)
Slope variance merupakan variasi sudut gelombang jalan arah
memanjang pada jejak ban yang diukur setiap jarak 1 feet (34,8 cm)
Untuk menghitung nilai Slope Variance (SV) menggunakan persamaarn

3.1:




dimana :
Xi = Kemiringan relatif antara 2 titik sejarak 1 ft
memanjang badan jalan dalam suatu persen.
n = Jumlah data pengamatan scpanjang ruas
jalan.

Sedangkan untuk menghitung Xi aipakai persamaan 3.2 :

dimana :
Ya = Selisih pembacaan kedalam gelombang (inchi).
2. Ruth Depth (RD)

Ruth depth merupakan kedalaman rutting permukaan perkerasan
pada jejak ban yang diukur arah melintang jalan setiap interval 25 feet
(7.5 m) panjang jalan.

3. Crack (C)

Crack merupakan retak yang terjadi pada ruas jalan dalam luas ft*

per 1000 ft* luas jalan.
4. Patching Potholes (P)

Patching Photholes adalah luas lubang yany terdapat pada ruas
jalan dalam ft? per 1000 fi2 luas jalan.

Berdasarkan AASHTO Road Test 1962, ailai indeks permukaan jalan baru
adalah £ 4,5 dimana kemunduran yang diakibatkan oleh Ruth Depth (RD) berkisar
antara 0-0,5, sedangkan crack (C), Patching Photholes (P) mempunyai nilai
kemunduran indeks permukaan sebesar 0-0.3, nilai terminal indeks permukaan
minimum sebesar 1,5, dan Slope Variance (SV) memberikan kemunduran indeks

permukaan sebesar 2,23, atau + 74—100%.
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Terminal indeks permukaan perkerasan di Indonesia sangat dipengaruhi faktor
Jumlah lalu lintas kumulatif sampai dengan umur rencana, vang dicantumkan pada
desain Chart sebagai Ipt, pada petunjuk Tebal Perkerasan Lentur Jalan raya Metode
Analisa komponen SKBI - 2.3.26.1987.

Menurut A4SHTO Road Test pada perkerasan lentur untuk mendapatkan nilai
Persent Serviceability Indeks (PSI) atau indeks permukaan dengan menggunakan
persamaan 3.3 :

PSI=5.03 =191 log (1-SV) = 138 RD* ~ 0.01 (C+P)°*. . (3.3)
dimana :

PSI = Persent Servieceability Indeks (indek permukaan)

SV = Rata-rata varian kemiringan memanjang jalan dari jejak roda.

RD = Rata-rata ukur rutting dalam inch.

¢ = Crack dinyatakan dalam luas retak (ft* ) setiap 1000 ft°.

P = Luas lubang dinyatakan dalam (ft") setiap 1000 ft’,

Setelah didapat nilai PSI maka dicari penggolongan dari tingkat kerusakan

Jalan menggunakan nilai skalatis 3.1

5 -
Very good
4 4
Good
3 +
Fair
2 4
Poor
1 +4
Very poor
0 1

Nilai skalatis 3.1 Present serviceability rating form used in the WASHO road test.
Sumber : WASHO road test
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3.3 Daya Dukung Tanah Dasar (DDT) dan CBR Menurut Metode Analisa

Komponen 1987

Daya dukung tanah dasar (DDT) ditetapkan berdasar grafik korelasi seperti
pada lampiran 4. Yang dimaksud harga CBR adalah harga CBR lapangan atau
laboratorium. Jika digunakan CBR lapangan maka pengambilan contoh tanah dasar
dilakukan dengan tabung (undisturb), kemudian direndani dan diperiksa  harga
('BRnya. Dapat juga mengukur langsung di lapangan dengan menggunakan alat DCP
(Dinamic Cone Penetrometer), CBR lapangan biasanya dipakai untuk perencanaan
lapis tambahan (overlay).

Harga yang mewakili (terpakai) dari sejumlah harga CBR yang diiaporkan,
ditentukan menurut Metode Analisa Komponen 1937 sebagai berikut:

1. Tentukan harga CBR terendah.

2. Tentukan berapa harga CBR yang sama dan lebih besar dari masing-
masing nilai CBR.

3. Angka jumlah terbanyak dinyatakan sebagai 100%, jumlah lainnya
merupakan persentase dari 100%.
4. Dibuat grafik hubungan antara harga CBP dan Jumlah persentase.

S. Nilai CBR yang mewakili adalah dari angka persentase 90%.

3.4 Pemeriksaan Laboratorium

3.4.1 Ekstrasi Beton Aspal
Pemeriksaan ekstrasi beton aspal untuk menentukan kadar aspal yang ada
didalam campuran antar aspal dengan batuan (bahan perkerasan) yang sudah

dicampur menjadi satu.




3.4.2  Analisis Saringan

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan pembagian butir (gradasi)
agregat halus dan agregat kasar dengan menggunakan sariagan dengan ukuran yang
bervariasi antara lain 177, %>, 4’ 3/8°, no.4, no.10, no. 40, no 80, no. 200, dan
PAN.
3.4.3 Kepadatan Beton Aspal

Pemeriksaan kepadatan beton aspal untuk mengetahui kepadatan beton aspal
dari sampel yang diambil dengan alat bantu core oy ill.
3.4.4  Penetrasi Aspal

Pemeriksaan penetrasi aspal dimaksudl:an untuk mengetahui  penetrasi
bitumen keras atau bitumen lembek (solid atau semi solid) dengan memasukkan
Jarum ukuran tertentu, beban, dan waktu tertentu kedalam bitumen pada suhu tertentu
pula.
3.4.5 Titik Lembek Aspad

Pemeriksaan titik lembek aspal untuk mengetahui titik lembek dari aspal dan
tar yang diteliti, yang berkisar antara 30" C sampai 200" C. Titik lembek adalah suhu
pada saat bola-bola baja, dengan berat tertentu, mendesak turun ke suatu lapisan aspal
atau tar yang tertekan dalam cincin berukuran tertentu, schingga aspal tersebut
menyentuh pelat dasar yang terletak dibawah cincin pada ketinggian tertentu, sebagai

akibat kecepatan pemanasan tertentu.
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3.5 Volume Lalu lintas

Volume lalu lintas adalah banyaknya kendaraan yang lewat pada suatu ruas
Jalan. pada kurun waktu tertentu. Volume lalu lintas ada beberapa macam diantaranya
( William R.Mc Shane.)

Average dailv wraffic (ADT) adalah rata-rata lalu lin‘as schari-hari, atau
colume Talu lintas selama 24 jam pada tempat yang ditentukan dalam periode waktu
kurang dari satu tahun. ADT diukur mungkin dalam 6 bulan, satu musim, satu bulan.
satu minggu, atau dua hari, dengan persamaan 3.4 -

ADT = ¥ kendaraan hari pengamatan/ ¥ hari pengamatan

Average annual daily traffic (AADT) adalah rata-rata lalu lintas sehari-hari
dalim satu tahun, atau rata-rata volume lalu lintas 24 Jam pada lokasi yang ditentukan
diambil penuh 365 hari dalam satu tahun ditagi 365, untuk menghitung AADT
dengan menggunakan persamaan 3.5 :

AADT = V5, x DF x MF
dimana :

V>4 = Volume dalam 24 jam, hari yeng dipilih (vpd)

DF = Daily factor (faktor harian)

MF = Monthly factor (faktor bulanan).

Untuk suatu kasus dalam mencari nilai A4DT tidaklah harus melakukan pengamatan
selama 12 bulan atau 52 minggu penuh dalam satu tanun, tetapi bisa antara 6 sampai
2 minggu dalam satu tahun, pada lokasi yang telah ditentukan, dengan
menggunakan pengali, yaitu perhitungan faktor variasi bulanan atau MF (Monthly

Fuctor) dan faktor harian atau DF (Daily Factor,).
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DI (duily factor), adalah nilai faktor harian untuk masing-masing hari
pengamatan. misal pengamatan dalam satu minggu nilai faktor havian berbeda-beda
yang ditentukan dengan menggunakan persamaan 3.6 :

DI = ADT / volume satu hari yang diamati

dimana :
DE = (daily factor).
ADT = (average daily traffic).

M (monthly factor), adalah nilai faktor bulan untuk masing-masing bulan
dalam satu tahun dimana nilai faktor bulan untuk raasing-masing bulan berbeda-beda,
tergantung dari total volume kendaraan pada bulaa tersebut, nilai faktor bulan dicari

dengan menggunakan persamaan 3.7 :

MI"= % kendaraan 1 tahun / ADT bulan yang diam.ati

3.6 Analisis Regresi

Analisis regresi linier adalah metode statistik yang digurakan untuk
mempelajari hubungan antar sifat permasalahan yang sedang diselidiki. Model
anelisis regresi linier dapat memodelkan hubungan antara 2 (dua) peubah atau lebih.
Pada model ini terdapat peubah tidak bebzs (Y) yang mempunyai hubungan
fungsional dengan satu atau lebih peufah bebas (X;). Dalam kasus yang paling
sederhana, hubungan secara umum dapat dinyatakan dalam persamaan 3.8 :

Y=a+bX. oo (3.8)
dimana :

Y = peubah tidak bebas

X = peubah bebas

a = intersep atau konstanta regresi

b = koefisien regresi
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Parameter a dan b dapat diperkirakan dengan menggunakan metode kuadrat
~ terkecil yang meminimumkan total kuadratis antara hasil model dengan hasil

pengamatan. Nilai parameter a dan b didapatkan dari persamaan 3.9 dan persamaan
3.10:

NY(XE)-3 (X )3 (1)

b

................................................................

dimana :

N = jumlah data hubungan X terhadap Y.
" = nilai peubah tidak bebas.
X =nilai peubah bebas.

Y = rata-rata nilai peubah tidak bebas.

X = rata-rata nilai peubah bebas.

Untuk kurva lengkung yang menggunakan metode kuadarat terkecil
persamaannya dapat diturunkan dengan melakrukan transformasi data asli kedalam
bentuk lain yang sesuai. Selain dengan melakukan transformasi persamaan kurva
lengkung juga dapat diturunkan dengan melakukan regresi polynomial. Penurunan

persamaan dilakukan dengan menggunakan metode kuadrat terkecil.(Triatmodjo,

1992)

Untuk polynomial order r mempur. yai bentuk persamaan 3.11 -

y=aotaX' +a X . +aX . (3.11)

Untuk polynomial orde 2 mempunyai bentuk persamaan 3.12 :
gX)=ao+aX'+aX? ... (3.12)

Untuk polyromial orde dua, tiap koefisien dari polynomial menghasilkan bentuk

persamaan 3.13 atau persamaan 3.14 -
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(ﬁ >Xil ¥Xi a (YYi
XXi ¥Xi®? TX? ar | = | IXiYi | (3.13)
szﬁ X Ixit a ¥Xi%Yi

atau dalam persamaan aslinya :
Nay, +ZXi'a+YXifa,=YYi
YXi'ag+EXita + X X a3 =Y Xi Vi
EXitag +XXiPa + X Xia3 = ¥ X2 Vi

dimana :

N = jumlah data hubungan X terhadap Y.
¥ = pilai peubah tidak bebas.
X = nilai peubah bebas.

¥ = rata-rata nilai peubah tidak bebas.

X = rata-rata nilai peubah bebas.

Koefisien determinasi (R?), adalah rasio antara variasi yag dapat dijelaskan
oleh garis regresi dengan variasi total. Pada gambar 3.1 mémperlihatkan garis regresi

dan beberapa data yang digunakan untuk mendapatkannya. Jika tidak terdapat nilai x,

ramalan terbaik Y; adalah Y. Akan tetapi, gambar 3.1 memperlihatkan bahwa untuk

Xi, galat metode tersebut akan tinggi:()’,—?fj. Jika X; diketahui, ternyata ramalan

terbaik Y; dan hal ini memperkecil galat menjadi (Y,.— ,)




A Y Y — Y= simpangan terdefinisi
Y, -Y

,= simpangan tak terdefinisi

Yi=a+bX

—
X

Gambar 3.1 Beberapa jenis simpangin
Dari gambar diatas , kita dapatkan persamaan 3.15:

()3,—?,)=(1', —Y,)+(§,—Y,) ........................................ (3.15)

simpangan simpangan simpangan tak
total terdefinisi terdifinisi

Jika kita kuadratkan total simpangan tersebut dan menjumlahkan semua nilai I,

didapat persamaan 3.16 :

N oo N —o M.

SO -7 =S-F«S0C v Vo (3.16)
i=] i=] y=1

simpangan simpangan  simpangan tak

total terdefinisi terdifinisi

Karena, (Y,.—? )= bXi, mudah dilihat bahwa variasi terdefinisi merupakan fungsi

koefisien regresi b. Proses penggabungan total variasi disebut analisis variansi,

Koefisien determinasi didefinisikan sebagai rishah antar variasi tidak terdefinisi

flg
~1
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RP=izt (3.17)

G g ———

i=l

dengan variasi total dengan persamaan 3.17 :
N

~

dimana :

N = jumlah data hubungan X terhadap Y.
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X = nila1 peubah bebas.
Y = nilai peubah tidak bebas.

Koefisien ini mempunyai batas limit sama dengan satu (perfect explunation) dun nol
(no explanation). Nilai antara kedua batas limit ini ditafsirkan sebagai persentase
total variasi yang dijelaskan oleh analasis regresi linier. (Tamin,2003).

Koefisien korelasi adalah angka yang menunjukkan kuat tidaknya (derajat)
hubungan antara variabel-variabel. Kemudian nilai r (koefisien korelasi) dapat
dihitung dengan menggunakan persamaan 3.18. Besarnya harga koefisien korelasi
akan berada dalam interval -1 dan+ 1 atau -1 <r < 1.(Mustafa,1985).

Jika r = 1 atau mendekati, dikatakan bahwa dua variabel itu mempunyal hubungan
yang kuat dan positif.
Jika r = -1 atau mendekati, dikatakan bahwa dua variabel itu mempunyal hubungan
yang kuat dan negatif
Jika r = 0 atau mendekati, dikatakan bahwa dua variabel itu tidak kort‘;lasi /
berhubungan.
N

Ng()cx)—i(x 1)

i=l i=l

i=l

cee 1 (3018)

3.7 Perencanaan Lapis Tambahan (overlay) Dengan Menggunakan Metode
Analisa Komponen 1987
3.7.1. Menentukan Lintas Ekivalen Rencana (LER)

Tahap untuk menentukan lintas ekivalen rencana adalah :




1.

12
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Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR)

LHR adalah volume lalu lintas dua arah diambil selama 7 x 24 jam.
Data volume lalu lintas diperoleh dari pos-pos yang berada disekitar
lokasi, apabila tidak ada pos maka dibuat pos untuk mengecek dengan
memperhitungkan faktor hari, bulan, dan musim.
Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan

Angka ekivalen menyatakan jumlah lintasun sumbu tunggal seberat
8.16 ton (18000 Ibs). Besarnya angka ekivalen (E) masing-masing
golongan kendaraan ditentukan dengan tabel 3.1 dan menggunakan
persamaan 3.19 dan persamaan 3.20 :

E sumbu tunggal = (beban sumbu tunggal, kg/8160)* x 1 ........ 3.19)

E sumbu ganda = (beban sumbu ganda, kg/8160)* x 0.086 veeeenn(3.20)




Tabel 3.1 Distribusi beban sumbu kendaraan dar angka ekivalen tiap golongan

~lz3 "
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X3
95 |L2Z)2Z S - 2 z <
LE |fo0ldnlad|Ro|0n
HIHFHE I
X" |loxY|im § 0Z)D¥Y|oE
1.1
Hp 15 10,5 | 2,0 10,0001 10,0004 %@l
50% 30%
1.2 MY, w% o
' - © Rk uins Saey
3 6 ‘9 0 ™ ¢ :
Bus il 0t e
1.2L . 349, se%
23] 6 |83 . _
TRUK | ©' 8,3 10,0013)0,2174 g“ _ _
' 01
1.2H 349, 64
421 14 118,2 [0,0143(5,0064 }
TRUK
1.22 5% %
S | 20 | 25 0,004412, 7416 2TB% y T8N
TRUK
1.2+42.2 8% 4%, v, 249,
6,4 | 25 | 31,4 Jo,008%)4
1.2-2 8% 41y, e,
6.2 | 20! 28,2 10,0192/6,117 ;
TRAILER] 1% [%019216,1179 t__%,
1.2~22 8% 20% 54%
10| 32| 4 } % ¢ 21Y,
TRAILER 2 o.oszrro,vaa @% _ AR

Sumber : Bina Marga 1983

3. Koefisien Distribusi Kendaraan (C)
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Koefisien distribusi kendaraan yaitu koefisien berat total kendaraan

terhadap jumlah lajur yang ditentukan dengan tabel 3.2.




Tabel 3.2 Koefisien distribusi ke lajur rencana

Kendaraan ringan *’

Kendaraan berat **’

|

Jumlah lajur 1 arah 2 arah 1 arah 2 arah
(C) (C) (C) (C)
1 lajur 1 1 ' 1 1
2 lajur 0,6 0,5 0,7 0,5
3 lajur 0,4 0,4 0,5 0,475
4 lajur 0,3 | 0,45
5 lajur 0,25 0,425
6 lajur 0,2 0,4

L
Sumber : Metoda Analisis Komponen, Bina Marga, 1987

*) berat total kendaraan < 5 ton,  **) berat total kendaraan > 5 ton
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Menurut Bina Marga jika ruas jalan tersebut tidak memiliki batas

lajur, maka jumlah lajur dapat ditentukan berpedoman pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman penentuan jumlah lajur

Lebar perkerasan

Jumlah lajur

L<55m

550m <L<825m
825m <L<1125m
11.25m<L<1500m
15,00m<L<18.75m
18.75m<L<22.00m

1 lajur
2 lajur
3 lajur
4 lajur
5 lajur
6 lajur

Sumber : Metoda Analisis Komponen, Bina Marga, 1987

4. Lintas Ekivalen Permukaan (LEP)

Lintas ekivalen awal umur rencana dihitung dengan persamaan 3.21:

LEP = " LHRj x Cj x Ej

J=1

................................................




dimana:
Ej = Angka Ekivalen tiap jenis kendaraan.
Cj = Koefisien Distribusi tiap jenis kendaraan.

Lintas Ekivalen Akhir (LEA)

Lintas ekivalen akhir umur rencana dihitung dengan persamaan 3.22

LEA= > LHRj X CiX j oo (3.22)

y=1
dimana :
J = jenis kendaraan.

Lintas Ekivalen Tengah (LET)
Lintas ekivalen tengah dihitung dengan persamaan 3.23.

LET="2(LEP+LEA) ..ocoocoiimmii (3.23)
dimana :

LET = Lintas Ekivalen Tengah

LEP = Lintas Ekivalen Permulaan

LEA = Lintas Ekivalen Akhir.

Lintas Ekivalen Rencana (LER)
Lintas ekivalen rencana di hitur.g dengan persamaan 3.24 :
LER=LETXFP......cccoooviiiiiiiiimiiii (3.24)
Faktor Penyesuaian (FP) di hitung dengan persamaan 3.25 :
FP=UR/O ..ottt (3.25)

dimana :
FP = Faktor Penyesuaian.

UR = Umur Rencana.
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9. Umur Rencana
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Umur rencana perkerasan jalan ditentukan dengan pertimbangan

klasifikasi fungsional jalan, pola lalu-lintas, dan nilai ekonomi vang
g J p yang

bersangkutan.

10. Faktor Regional

Faktor regional digunakan untuk memperhatikan kondisi jalan antara

lain kelandaian, curah hujan, dan 9% berat kendaraan. dengan angka yang

bervariasi menurut daftar pada tabel 3.4.

Tabel 3.4 Faktor regional

Curah Lujan

Kelandaian I (<6%)

Kelandaian 11 (6-10%)

Kelandaian 111 >10%)

% Kendaraan berat

% Kendaraan berat

% Kendaraan berat

<30% > 30% <30% >30% <30% >30%
Iklim 1 |
<900 m/th 0,5 1,0-1,5 1,0 1,5-2,0 1,5 2,0-2,5
Iklim 11
>900 m/th 1,5 2,0-2,5 2,0-2,5 2,5-3,0 2,5 3.0-3,5

Sumber : Metoda Analisis Komponen, Bina Marga, 1987

- Catatan : pada bagian-bagian jalan tertentu, seperti persimpungan, pemberhentian atau tikungan tajam
(jari-jari 30 m) IR ditambah dengan 0.5. Pada daerah rawa-rawa FR ditambah dengan 1.0.

4.7.2 Menentukan Indeks Permukaan

Yaitu angka untuk menyatakan kerataan atau kehalusan serta kekokohan

permukaan jalan yang berhubungan dengan tingl:at pelayanan bagi lalu lintas.

1) Indeks Permukaan (IP)

Indeks permukaan menyatakan nilai untuk kerataan atau kehalusan

serta kekokohan permukaan yang berkaitan dengan tingkat pelayanan lalu

lintas, adapun besar nilai IP sebagai berikut:




sangat mengganggu lalu-lintus kendaraan.

mungkin (jalan tidak terputus).

IP=1,0
P=1,5
P=20
mantap.
IP=2.5

Indeks Permukaan Awal ({po)

Indeks Permukaan Awal
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menyatakan permukaan jalan keadaan rusak berat sehingga

menyatakan tingkat pelayanan terendah bagi jalan yang masih

menyatakan tingkat pelayaran rendah bagi jalan yang masih

menyatakan permukaan izlan masih cukup stabil dan baik.

Indeks permukaan awal ditentukan berdasar jenus lapis permukaan

dengan tabel 3.5.

Tabel 3.5 Indeks permukaan pada awal umur rencana (Ipo)

Jenis lapis Ipo Roughness *)
permukaan (mm/ km)
Laston >4 <1000
39-35 > 1000
Lasbutag 39-35 <2000
34-3.0 > 2000
HRA 39-3.5 <2000
34-3.0 > 2000
Burda 39-35 ! <2000
Burtu 34-3.0 | <2000
Lapen 34-3.0 ! <3000
Latas bum 29-25
Buras 29-25
Latasir 29-25
Jalan Tanah <24
Jalan Kerikil <24

Sumber : Metoda Analisis Komponen, Bina Marga, 1987

*)Alat pengukur Roughmeter yang di pakai adalah NAASRA yang di
pasang pada kendaraan standar Datsun 1500 St

kecepatan kendaraan 32 km / jam.

siun Wagon dengan




3) Indeks Permukaan terminal (Ipt)
Indek permukaan terminal ditentukan berdasar nilai lintas ekivaien
rencana dan klasifikasi fungsional Jaian.dengan tabel 3.6.

Tabel 3.6 Indek permukaan pada akbir umur rencana (Ipt)

-f o Ipt
| LER
L Ekivalen R ) Klasifikasi jalan
( Lintas valen kencana ) | — -]
[ Fokal mlckl()r Arter Tol
<10 1015 15 1520 - ]
' 10 - 100 LS [15-20] 20 -
100 - 1000 1.5-2.0 2 2-25 -
’ > 1000 - 2,0-25 2.5 .5

;umber - Metoda Analisis Komponen, Bina Marga. 1987
4) Menentukan Indeks Tebal Perkerasar, (1TP)
Indek tebal perkerasan (IT P) atau Structural Number (SN) adalah
angka yang berhubungan dengan penentuan tcbal' perkerasan, di hitung

dengan persamaan 3.26 sampai daengan persamaan 3.28

ITP] = a,.D, ................................................................ (326)

MPa=arDi+aDy oo (3.27)

ITP; = a,..D| + a.D; + a3.Dso (3.28)
dimana :

a = Koefisien kekuatan relatif bahan

D =Tebal lapis perkerasan
1,2,3 = menunjukkan lapis permukaan, lapis pondasi atas, dan lapis

pondasi bawah, dapat dilihat pada gambar 3.2 di bawah:




-

T ITP, Lapis Permukaan :I D;

T I'TP, :' Lapis Pondasi Atas .E D,

TITP; E Lapis Pondasi Bawah v D,
‘ ! = ﬁ__

Tanah Dasar

Gambar 3.2: Lapisan struktur perkerasan lentur

5) Koefisien Kekuatan Relatif Bahan
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Koefisien kekuatan relatif bahan setiap lapis perkerasan berbeda

beda ditentukan menggunakan tabel 3.7,




Tabel 3.7 Koefisien kekuatan relatif bahan

Koefisien kekuatan

Kekuatan bahan

relatif bahan .
Jenis Bahan
ap az as MS Kt 2 CBR
ke) | (kgm)
0,40 744
0,35 590
0,32 454 LASTON
0,30 340
0,35 744
0,31 590 Asbuton
0,28 454
340
0,26
340 Hot Rolled Asphalt
0,30 340 Aspal Macadam
0.26 LAPEN (mckanis)
0,25 LAPEN (manual)
0,20
0,28 590
0,26 454 LASTON Atas
0,24 340 :
0,23 | LAPEN (mekanis)
0,19 | LAPEN (manual)
0,15 22 | Stab tanah dengan semen
0,13 18 '
0,15 22 | Stab tanah dengan kapur
0,13 18 |
|
0,14 100 Batu Pecah (kelas A)
0,13 80 Batu Pecah (kelas B)
0,12 60 Batu Pecah (kelas C)
0,13
0,12 70 Sirtu / Pitrun (kelas A)
0,11 50 Sirtu / Pitrun (kelas B)
30 Sirtu / Pitrun (kelas C)
0,10
20 | Tanah/lempung kepasiran

Sumber : Metoda Analisis Komponen, Bina Marga, 1987




0) Menenlukan Kondisi Perkerasan Jalun
Sebelum  diberi lapis tambahan nilai kondisi perkerasan jalan
ditentukan berdasar pengamatan di lapangan secara visual dengan
menggunakan tabel 3.8 ;

Tabel 3.8 Nilai Kondisi Perkerasan Jalan

No Jenis Lapisan Kondisi Perkerasan Nilai
1. . Umumnya tidak retak, hanya sedikit
Lapis permukaan
deformasi pada jalur roda 90 - 100 %
2. . Terlihat retak halus, s=dilit deformasi pada
Lapis permukaan
Jalur roda namun masih stabil 70 — 90 %
3. ) Retak sedang beberapa deformasi pada
Lapis permukaan
jalur
roda pada dasarnya masih menunjukkan 50-70%
4. . kestabilan
Lapis permukaan
Retak banyak, demikian deformasi pada
Jalur roda, menunjukkan gejala 30-50%
ketidakstabilan
I ) . Pondasi aspal beton atau penetrasi Mc
Lapis Pondasi )
Adam umumnya tidak retak 90 -100%
2. ] ] Terlihat retak hatus, namun masih stabil 70 - 90 %
Lapis Pondasi
3. . ) Retak sedang, pada dusarnya masih
Lapis Pondasi )
menunjukkan kestabilan 50-70%
4. ) ) Retak banyak, menunjukkan gejala
Lapis Pondasi .
ketidakstabilan 30-50%
Stabilisasi tanah dengan semen atau kapur
Indeks Plastisitas (plasticity Index=P1)<10 70 -100%
5. ) i Pondasi Mc Adam atau batu pecah:
Lapis Pondasi .
Indeks plastisitas ( plasticity indexs =
PI)<6 80 -100%




No Lapisan Kondisi Nilai
I Lapis Pondasi Indeks plastisitas ( plasticity indexs = PI )

Bawai <6 90 -100 %
2. | Lapis Pondasi Indeks plastisitas ( plasticity indexs = PI )

Bawaly 26 70 —90 %

Sumber : Metoda Analisis Komponen, Bina Marga, 1987
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BAB 1V

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan A4SHTO 1962 untuk penelitian tingkat
kerusakan perkerasan lentur, serta Metode Analisa Komponen 1987 untuk
perencanaan lapis tambahan (overlay). Dalam penelitian dilapangan diantaranya
mengambil sampel struktur perkerasan lentur dengan alat core drill untuk mengetahui
tebal struktur perkerasan, mengambil nilai ('BR lapangan dengan menggunakan DCP
(Dinamyc Cone Penetrometer), dan mengambil nilai lalu lintas harian rata-rata dan
data-data lain yang dianggap perlu. Program kerja penclitian ‘ni dapat dilihat pada

gambar 4.1.

NV




i
i

START

Tahap persiapan:

- Peninjauan Jokas

- Mengurus ijin penelitian
- Mengumpulkan referensi
- Mengajukan proposal

Y

Pengambilan data primer
dan data sekuader

-

|
|

L= ]

Gambar 4.1 : Bagan Alus Penelitian

Data primer Data sekunder
' ! i ,
Core Dnll DCP (Dinamye Cone Penetrometer) Parameter kerusakan -LHRyq , LRy,
- Sampe! perkerasan -CBRlapangan Jalan deagan PS] : LHR 4 (Btna Marga)
- Tebal perkerasan - Daya Dukung Tanah - Slope Variance - LRy (Pengam dan di
- Puth Depth lapangan selama | minggy
‘ - Cracking i
i Pemenksaan laboratorjum ; 'D‘D i‘tf’i”g Andlisis Rearea
. -Kadwr aspal | Dritolan nalisis Regresi
- Kepadatan beton aspal l
- Andisis smngan
- Tittk lembek aspal y
- penetras aspal M Andlisisdata e ]
Kesmpulan dan Saran 7
|
\i

40
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Proses penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu :
4.1 Tahap Persiapan

1. Peninjauan lokasi.
Peninjauan lokasi adalah melihat kondisi tempat penelitian secara
visual, diantaranya adalah mengambil gambar jenis kerusakan perkerasan
lentur, dan menentukan titik-titik segmen atau panjang jalan yang akan

diadakan penelitian

[S®]

Mengurus ijin penelitian.

Dalam penelitian ini dilakukan dibawah yjin Dinas Pekerjaan Umum
Daerah Purworejo Jawa Tengah, Dinas Lalu lintas Jalan Daerah
Purworejo Jawa Tengah. Dan jin dari Dinas Pekerjaan Umum Tingkat

Pusat Propinsi Jawa Tengah di Semarang.

(V9]

Mengumpulkan referensi.

Data referensi diantaranya dari penelitian terdahulu dan buku-buku
ilmiah yang diterbitkan oleh suatu instansi. Sedangkan data-data yang
dianggap perlu diambil dari pihak yung berkaitan seperti Dinas Pekerjaan
Umum Tingkat Pusat Propinsi Jawa Teigah di Semarang.

4. Mengajukan proposal.

Mengajukan Proposal merupakan bagian dalam pelaksanaan

penelitian, karena dalam penelitian harus tercantum tujuan, manfaat, dan

metode pelaksanaan yang harus disetujui oleh dosen pembimbing.




4.2.  Tahap Pekerjaan Lapangan

4.2.1 Mengambil Sampel Perkerasan Lentur dengan Alat Core Drill.

Sampel diambil dalam setiap segmen panjang jalan, minimal 1 sampel setiap

200 meter. Pengambilan sampel pada titik kerusakan maupun pada titik yang tidak

werdapat kerusakan. Prosedur kerja dalam pengambilan sampel tersebut sebagai

berikut :

1.

[§°]

('S

Meletakkan alat core drill pada tempat yang di tentukan.

Menghidupkan mesin bor dengan menarik tali.

Mengalirkan air dengan selang agar bor tidak ierlalu panas dan sampel
mudah diambil.

Mengebor aspal, menurunkan pipa bor kebawah dengan mernutar tuas
pemutar searah jarum jam.

Apabila mesin bor sudah bergoyang dengan cukup keras atau pipa bor
tidak bisa lebih masuk lagi pengeboran dihentikan dengan menarik pipa
bor keatas yaitu tuas diputar berlawanar: jarum jam.

Mengambil sampel dari dalam pipa dengan mengetuk-ngetuk pipa dengan
berhati-hati, agar sampel jatuh.

Kain lap untuk menghilangkan air dalam lubang bekas pengeboran.
Menutup bekas lubang dengan aspal yang telah dicetak sesuai lubang
dengan kebutuhan secukupnya.

Jangka sorong untuk mengukur tebal sampel.
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4.2.2 Pengukuran Tingkat Kerusakan Perkerasan Lentur Menggunakan nilai
PST metode AASHTO 1962 :

1. Mengukur dan menghitung parameter slope variance dengan urutan
pekerjaan sebagai berikut:

1). Alat diletakkan pada lokasi kerusakan berupa gelombang arah

memanjang badan jalan, seperti pada gambar 4.2

Lokasi kerusakan —»  Arah Butuh;

N

N
|
I
]
|
!
!
I
!
]
|
]
!
!
|
|
!
|
|
!
|
!
|
i
]
!

_I—

As jalan

4 Arah kutoarjo

Posisi perletakan alat

Gambar 4.2 Posisi perletakan alat ukur straight edge
2) Lakukan pengukuran dengan interval 1 feet scpanjang badan alat ukur

* Straight edge, seperti pada gambar 4.3.

'« 1.21' m >

d[ d; d3 —

Lapisan perkerasan , 1ft '

Subgrade

t
.
i
]
«
{
.
[}
i
]
i
|
.
]
.
1
.
'
.
[}
.
!
’
[
[}
i
1
t

Gambar 4.3 : Pengukuran Slope Variance
dimana:
x = Tinggi kaki pada straight edge

di 23 = Kedalaman gelombang diukur terhadap
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badan straight edge.
3). Setiap data pengukuran dicatat dan dimasukkan daiam tab~l

perhitungan slope variance kolom 2, seperti pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Tabel pengukuran slope variance dilapangan.

No Kedalaman .d-x. Xi Xi
(cm) (inchi) (%) (%)

1

2

3

4

S

6

7

8

9
Jumlah YXi% | YXi* %

dimana :

x = Tinggi kaki pada straight edge.

4). Nilai Xi % , kolom 4 didapat dari persamaan 4.1 :

dimana :
Ya = Selisih pembacaan kecalam gelombang (inchi).

5) Dari data tiap lokasi kerusakan didapat nilai ¥Xi % dan YXi* %

kemudian dicari nilai slope variance (SV) seperti persamaan 4.2 :

dimana :

x = Kemiringan relatif antara 2 titik sejarak 1 ft
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memanjang badan jalan dalam suatu persen.

n = Jumlah data pengamatan sepanjang ruas jalan.
2. Mengukur dan menghitung parameter rurh depth dengan urutan pekerjaan
pengukuran sebagai berikut :
1) Alat diletakkan posisi melintang badan jalan, diukur kedalaman alur
pada setiap segmen jalan atau tiap terlihat secara visual ada kerusakan

berupa alur, seperti pada gambar 4.4 dan gambar 4,5 :

121m

1 A 1
. Ty 1f 5
Lapisen perkezasan H i
‘ i

+
Suabgrage :
Gambar 4.4 :Pengrkuran Autk Depth dengan mengsunalean alat ukur
Straight edge
N Lebar ruas jalan n
Y Y
....... B e
4 |
l
7,5m As:jalan Bahu jalan
|
~{p |
| ..
Posisi perletakan alat
i
| //v
7,5 m :
~— :

Gambar 4.5: Perletakan alat pada pengukuran ruth depth
(tampak atas badan jaian).




3). Titik

selanjutnya, dengan cara

sama didapat
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nilat kemudian

dimasukkan kolom 2, kemudian nilai rata-rata masing-masing stasiun

diambil rata-ratanya kembali, kolom 4 seperti pada tabel 4.2 :

Tabel 4.2 Tabel pengukuran ruth depth dilapangan.

No Kedalaman d d-x d
(cm) (x=1,37 cm) (inchi)
]
2
3
4
5
Rata-rata d

3. Menghitung Cracking.

Luasan cracking dihitung menggunakan meteran dalam luasan retak

(ft) setiap (1000 ft*) luas jalan, menggunakan persamaan 4.3 dan

persamaan 4.4. dibawah ini.

Luas cracking (ft*) = panjang cracking x lebar cracking ..(4.3)

Nilai cracking = (

1000 12

luascracking j

e (4.4)

Data pengukuran dilapangan dari nilai cracking dimasukkan dalam

kolom 3 seperti terlihat pada tabel 4.3. Setelah aidapat nilai cracking dari

setiap lokasi kemudian dicari nilai rata-rata cracking :

Tabel 4.3 Tabel pengukuran cracking di lapangan

No Stasiun Nilai Cracliing
1
2
Rata-rata nilai cracking




Satu set
kg. ujun

pada gan

Gan
Jalannya
Ada dua
DCP, yait
1). Mengu
2). Mengt

ada peneliti:

c<eadaan tan
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4. Menghitung Patching Potholes.
Patching potholes diukur menggunakan meteran seperti halnya
mengukur pada luasan kerusakan cracking. Luasan patching potholes
dihitung dalam (ft*) setiap (1000 ft*) luas jalan. Perhitungan patching

potholes sama dengan perhitungan cracking.

4.2.3 Prosedur Pengukuran dilapangan Menggunakan Alat Straight Edge

i. Pasang rambu-rambu lalu-lintas agar tidak mengganggu jalannya

pengujian.

o

Ukur lebar ruas jalan yang akan diperiksa.

(]

Pasang alat (straight edge) pada posist tegak lurus, kontrol dengan water
pass. Apabila kondisi jalan naik turun maka tidak usah di kontrol dengan
water pass.

4. Setelah lermgkah no 3 siap maka diukur kedalaman alur dengan mistar

pengukur berjarak 30 cm pada straight edge, terlihat pada gambar 4.6.

H__

} Il Il i

1€ ' ot U !

Gambar 4.6: Perletakan alat straight edge
5. Catatan hasil pengukurannya di masukkan pada lembar yang tersedia.
6. Ulangi langkah no.1 sampai dengan no. 4 untuk titik-titik yanag lain.
4.2.4 Pemeriksaan CBR Lapangan dengan Dinamyc Cone Penetrometer
Pemeriksaan ini untuk mengetahui harga CBR subgrade lapangan pada lokasi

penelitian, dengan peralatan dan prosedur pengukurar sebagzi berikut :
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1. Posisi permulaan D, diukur ketinggian mistar ukur, untuk posisi

penunjukkan mistar ukur (D1) yaitu setelah dilakukan 5 tumbukan

penetrasi, nilai tersebut dicatat dalam (kolom 2 lembar pengukuran DCP

lampiran 4). Untuk tumbukan selanjutnya dilakukan pembacaan pada

mistar ukur (D, + 1), seperti pada gambar 4.8.

§

Pembacaan
mistar ukur
posisi Do
awal

Muka tanah

Digali dahulu

|

Pembacaan
mistar ukur
posisi Dy
dalam 5
tumbukan

L1

Pembacaan
mistar ukur
posisi D,

Gambar 4.8 Pengukuran CBR lapangan menggunakan DCP

2. Kolom ke-3 pada blanko (penetrasi-mm) yaitu selisih antara nilai D;

dan Do 1=2,3.4,...n).

3. Kolom ke-4 pada blanko adalah nilai penetrabilitas skala penetrometer

(SPP) yaitu nilai yang menyatakan mudah tidaknya melakukan penetrasi

ke dalam tanah dinyatakan dalam cm/1 tumbukan.
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5. Korelasi nilai CBR diperoleh menggunakan kertas transparan yang
menggambarkan nilai CBR (lampiran 4) kertas transparan digeser-geser
dengan menjaga sumbu grafik pada kedua gambar sejajar, sehingga
diperoleh garis kumulatif tumbukan berimpit dengan salah satu garis pada
kertas transparan. Nilai yang ditunjukkan oleh garis tersebut merupakan
nilai CBR lapangan. kemudian ditarik garis yang menyinggung grafik
tersebut, garis singgung itulah didapat rilai CBR lapangar. pada lokasi
pengujian.

4.2.5 Menghitung Volume Lalu lintas.

Perhitungan volume lalu lintas dengan alat (hand tally counte) atau dengan
cara manual, dilakukan dalam waktu 7 x 24 jam terdiri dari 4 regu dengan pembagien
waktu tiap regu 6 jam per hari. Yaitu sebagai berikut: Regu I jam 00:00 — 06:00,
Regu II jam 06:00 — 12:00, Regu IIl jam 12:00 — 18:00, dan Regu IV jam 18:00 —

24:00.

4.3 Tahap Pengujian Laboratorium

Pengujian laboratorium dilakukan di laboratorium jalan raya Universitas
Islam Indonesia. Diantaranya melakukan pemeriksaan sebagai berikut:
4.3.1 Pemeriksaan Kepadatan Beton Aspal
Pemeriksaan ini untuk mengetahui kepadatan beton aspal dari sample yang
diambil dengan alat core drill, dengan langkah penelitian vaitu :
[. Alatyang digunakan :
1). Keranjang kawat.

2). Kain lap.




o

3).

4).
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Tempat air dengan bentuk bundar dan kapasitas yang sesuai untuk
perendaman sampel.
Timbangan kapasitas 5 kg dengan ketelitian 0,1 gram yang dilengkapi

dengan alat penggantung keranjang.

Benda uji :

Benda uji beton aspal berasal dari hasil core drill di lapangan.

Jalannya penclitian :

1). Benda uji beton aspal dari hasil core drill dipotong dengan ketebalan +

2).

3).

4).

5).

7).

8).

5 cm.

Benda uji yang telah dipotong kemudian ditimbang dalam keadaan
kering.

Benda uji direndam selam 24 jam dalam air suhu kamar.

Setelah 24 jam benda uji diletakkan dalam keranjang. kemudian
ditimbang delam air. Diukur suhu air untuk penyesuian perhitungan
pada suhu standar 25° C.

Benda uji dikeluarkan dari air lalu dilap dengan kain penyerap sampai
permukaan kering (SSD) lalu ditimbang.

Menghitung besarnya volume beton aspal, yaitu selisih berat benda uji
dalam keadaan SSD dengan berat benda uji dalam air.

Menghitung besarnya kepadatan beton aspal, yaitu dengan membagi
berat benda uji dalam keadaan kering dengan besarnya volume benda

uji.




4.3.2 Pemeriksaan Ekstrasi Beton Aspal

Pemeriksaan ini untuk menentukan kadar aspal yang ada dalem

campuran bahan perkerasan.

L.

1o

(W8]

Alat yang digunakan :

1). Mesin ekstraktor lengkap dengan peralatannya,

2). Kertas filter berbentuk bundar, berfungsi sebagai penyaring mineral,

3). Loyang, skop kecil, kain lap, dan kuas.

Bahan yang digunakan

1). TCE

2). Bensin

Benda uji :

Benda uji dari hasil core drill berbeniuk silinder dengan ukuran dxarn;ter

10 cm dan telah dipisahkan antar agregatnya.

Jalannya penelitian :

1). Benda uji (campuran aspal hasil core drill) dipanaskan dalam oven
dengan suhu 110° C.

2). Sampel yang ada ditimbang sebelum dilakukan ekstrasi.

3). Bowl ekstrator ditimbang, kemudian bahan uji dimasukkan ke dalam
bowl ekstraktor yang sudah ditimbang dan dipasang dalam alat
ekstraktor.

4). Bensin secukupnya dimasukkan kedalam bowl sampai semua benda
uji terendam, kemudian didiamkan selama 10 menit, lalu diputar

sampai bensin yang ada di bow! ekswrator keluar semua.
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5). Pekerjaan no. 4 diatas diulangi sampai bensin yang keluar dari
ekstraktor warnanya jernih.

6). Setelah jernih sampel dikeluarkan dari bowl ekstraktor kemudian
dipindahkan kedalam loyang dan dikeringkan dengan oven bersuhu
110° C, begitu pula dengan kertas filternya.

7). Setelah kering kemudian sampel beserta filternya ditimbang.

4.3.3 Analisis Saringan

Pemeriksaan ini untuk menentukan penibagian butir (gradasi) agregat kasar

dengan menggunakan saringan.

l.

]

LI

Alat yang digunakan :

1). Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram.

2). Satu set saringan y..ng sesuei dengan data perencaan, yaitu ukuran 17,
a7, 2, 3/3", no. 4, no.10, no.40, no. 80,n0.200, PAN.

3). Mesin pengguncang saringan.

4). Loyang, kuas, sikat, sendok, dan plastik seberat 0,68 gram

Benda uji

Benda uji didapat dari hasil ekstrasi setiap stasiun.

. Jalannya penelitian :

1). Benda uji dari masing-masing sampel dikeluarkan dari oven dan
ditimbang.

2). Saringan disusun dengan urutan nomornya dan dibersihkan sebelum
dipakai.

3). Benda uji dituang kedalam saringan yang paling atas kemudian

saringan ditutup.



4).

5).

6).

7).
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Diguncang dengan mesin pengguncang selama 15 menit.

Benda uji yang tertahan pada masing-masing saringan diambil dan
dimasukkan kedalam plastik kemudian ditimbang.

Hasil dari penimbangan dikurangi berat plastik yang digunakan
sebagai pembungkus.

Pekerjaan diatas diulangi untuk benda uji yang lain.

4.3.4 Pemeriksaan Penetrasi

Pemeriksaan ini untuk mengetahui nilai penetrasi dari aspal yang akan diteliti.

1. Alat yang digunakan

1).

2).

3).

4).

5).

6).

Mesin Penetrasi yang dapat menggerakkan pemegang jarum naik
turun tanpa gesekan dan dapat mengukur penetrasi sampai ),1 mm.
Pemegang jarum sebesar 47,5 20,05 gram yang dapat dilepas dengan
mudah dari alat penetrasi peneraan.

Pemberat jarum dari 50 + 0,05 gram yang dipergunakan uniuk
pengukuran penetrasi seberat 100 gram.

Cawan contoh terbuat dari logam atau gelas berbentuk silinder dengan
dasar rata dengan diameter 35 mm dan diameter luar 55 mm dengan
tinggi 40 mm.

Bak perendam berupa gelas berisi air 400 mi

Stop watch

7). Termometer




[3°]

[99)

£5

. Benda Uji

Aspal yang telah diambil dari hasil penyulingan TCE dituang kedalam

cawan contoh sebanyak 2 sampel.

Jalannya penelitian

1). Cawan contoh berisi bitumen aspal dimasukkan kedalam bak
perendam yang diatur suhunya 25°C selama 1 - 1,5 jam.

2). Jarum penetrasi dibersihkan dan dipasang pada keadaan rata
permukaan bitumen yang akan diperiksa dengan bantuan senter.

3). Jarum arloji penetrometer ditaruh pada angka nol.

4). Jarum penetrasi dilepas dari’ genggaman mesin penetrasi sehingga
jarum penetrasi dapat jatuh bebas dihitung waktunya selama 5 detik
dengan menggunakan stop watch.

5). Jarum penetrasi dihentikan dan dibaca angkanya pada arloj:.

6). Langkah tersebut dia‘as diulang pada tempat yang berlainan yaitu
tengah dan pinggir dengan ketentuan berjarak 10 mm dari dinding

cawan contoh.

4.3.5 Pemeriksaan Titik Lembek Aspal

Pemeriksaan ini untuk mengetahui titik lerbek dari aspal yang akan diteliti.

1.

Alat yang digunakan

1). Termometer

2). Cincin kuningan

3). Bola baja berdiameter 9,53 mm, 3,45 gram

4). Beker glass yang tahan panas dengan diameter 8,5 ¢m dan tinggi

sekurang-kurangnya 12 cm
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5). Alat pengarah bola baja

6). Dudukan benda uji

7). Penjepit

8). Kompor panas dan perlengkapannya

2. Benda Uji

(V8]

Aspal yang telah diambil dari hasil penyulingan TCL contoh sebanyak 2

sampel.

Jalannya penelitian

1). Contoh aspal dipanaskan perlabar.-lahan dan diaduk terus-menerus

2).

3).

4).

5).

hingga cair merata, pengadukan dan pemanasen dilakukan dengan
perlahan-lahan agar gelembung udara tidak masuk. Suhu pemanasan
tidak melebihi 111 °C. Sesudah cair merata dituangkan ke dalam
cincin yang sudah diolesi larutan gliserin dan bedak, kemudian
didiamkan selama 1 s/d 2 jam.

Setelah dingin, sampel yang ada dicincin diratakan dengan memakai
spatula yang telah dipanaskan, kemudian didiamkan lagi sampai
keadaan dingin.

Beker glass diisi dengan air sulin dengan suhu (5£1) C sebanyak
antara 101,6 ml s/d 108 ml, untuk raencapai suhu rendah ditambah es.
Benda uji dipasang dan diatur dudukannya lalu diletakkan pengarah
bola baja diatasnya, kemudian dimasukkan seluruh peralatan ke dalam
beker glass.

Termometer dipasang pada tempatnya, jarak permukaan pelat dasar

dengan benda uji diatur hingga mencapai 24,5 mm.
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6). Beker glass dipanaskan hingga suhunya menjadi 5° C permenit.
7). Saat bola baja menyentuh pelat dasar dicatat suhunya, suhu tersebut

merupakan titik lembek aspal.

4.4.  'Tahap Analisis Data

Analisis data dilakukan terhadap data sekunder dari data lapangan, analisis

data tersebut diantaranya :
4.4.1 Volume Lalu lintas
Untuk satu minggu studi lalu lintas dapat digunakan sebagai suatu perkiraan
ADT (Average Daily Traffic) pada bulan itu, sepert: persamaan 3.4 :
ADT = X kendaraan hari pengamatan / £ hari pcngamatan
ADT untuk masing-masing bulan dalam satu tahun, digunakan untuk mencari
raktor hari dan faktor bulan yang dikalibrasi untuk memperoleh suatu estimasi AADT
(Average Annual Daily Traffic) dengan persamacn 3.5 :
AADT (Annual Average Daily Treffic) = voyx DF x MF
Sedangkan DF (Daily Factor) dihitung dengan peréamaan 3.6
DF, = ADT / volume hari yang diamati.
Untuk MF (Monthly Factor) dihitung dengan pecsamaan 3.7 :
MF = X kendaraan 1 tahun / 4D7T bulan yang diamati.
Maka nilai 4A4DT (masing-masing jenis kendaraan) tersebut untuk perencanaan
overlay.
4.4.2. Perhitungan Pertumbuhan Lalu lintas Menggunakan Metode Regresi
Perhitungan pertumbuhan lalu lintas ini menggunakan metode regresi

program microsoft excel, dengan langkah sebagai berikut :
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1. Tentukan nilai-nilai dari peubah tidak bebas vaitu nilai dari tahun pada

setiap tahun sebngai x atau (sumbu x) dengan satuan tahun.

[0S

Tentukan nilai-nilai dari peubah bebas yaitu nilai lalu iintas yang
mempunyai nilai-nilai lalu lintas harian rata-rata sebagai y atau (sumbu y)
dengan satuan tiap jenis kendaraan,

3. Tentukan nilai peubah bebas dan tidak bebas yang disajikan kedalam tabel
excel.

4. Jalankan program grafik linear dan non linear dengan memasukkan nilai-
nilai dari peubah tersebut.

5. Tentukan persamaan yang akan dipakai dalam menentukan LHR tahun
berikutnya dengan menggunakan perbandingan arah garis dari beberapa
garis yang ada untuk sebagian kendaraan tertentu dimana pertumbuhan
lalu lintasnya mendekati kebenaran. atau membandingkan nilai R yang
ntlendekati angka 1.

6. Setelah persamaan ditentukan atau dipil:h, masukkar nilai x (tahun) yang

menunjukkan dari nilai y (kendaraan) kecalam persamaar. tersebut.

7. Didapat nilai y (LHR) pada tahun yang dikehendaki.

4.5 Tahap Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan  dilakukan setclah penelitian  dilapangan dan
dilaboratorium selesai, dengan tahapan yaitu :

1. Tahap analisis data.

2. Tahap perhitungan dan pembahasan.

3. Tahap kesimpulan dan saran.




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian yang dilakukan di lapangan dan di laboratorium diantaranya :
penghitungan nilai Persent Serviceability Indexs (PSI), ekstrasi aspal, analisis
saringan, penetrasi dan titik lembek aspal, pemeriksaan CBR tanah dasar dengan

DCP. Perhitungan parameter-parameter tersebut berguna vniuk mengetahui tingkat

kerusakan jalan.

5.1 Hasil Penelitian
S.1.1 Menghitung Nilai Persent Serviceability Indexs (PSI)

Menurut AASHTO Road Test 1962 nilai PS/ dihitung dengan mengetahui
© parameter-parameter kerusakan jalan yaitu : Slope Variance (SV), Ruth Depth (RD),
Cracking ( C ), Patching Potholes (P), dengan hasil sebagai berikut :

1. Menghitung Parameter Slope Variance (SV).

Setelah pengukuran di lapangan ada 17 lokasi gelombang aran
memanjang, dimana setiap lokasi dilakukan minimal tiga kali penempatan
alat Straight FEdge untuk mengukur kedalaman gelombang arah
memanjang yang dapat dilihat pada lampiran 1.1 sampai dengan lampiran
1.6. Berikut contoh perhitungan Slope Variance pada lokasi pertama yang

disajikan pada tabel 5.1 :
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Tabel 5.1 Perhitungan Slope Variance 'okasi 1 (stasiun 63 + 823 )

No Kedalaman | 'd-x. Xi Xi*

(cm) (inchi) | (%) (%)
1 2,5 0,445 | 3,708 ] 13,750
2 1,13 0,095 | 2917 8,507
3 1,45 0,032 | 0,525] 0,276
4 2.5 0,445 | 3,442 11,845
5 2,4 0,406 | 0,325] 0,106
6 1,6 0.091 | 2,625| 6,891
7 1,3 0,28 1,575 | 2,481
8 2.2 0527 | 0392 0,153
9 3 0,642 | 2,625 6,891

Jumlah 18,134 | 50,9

Sumber: Hasil pengukuran pada lokasi penelitian tanggal
7 maret —13 maret 2005

Dengan cara yang sama data dari 17 lokasi kerusakan didapat nilai )
Xi % dan ¥ Xi* % dengan persamaan 3.2 secara keseluruhan dapat dilihat
pada lampiran 1.7 sampai dengan lampiran 1.10, didapat nilai ¥ Xi % =
808,934 dan ¥ Xi® % = 6700925 kemudian dicari nilai SV, dengan

persamaan 3.1:

N 1 Pﬂ,x?—

1 CE 1 (s 2
SV = X - — x
156 -1 ; ' 156(2 'j

sV o= —— 6700,925—L(808,934)ﬂ
I 156 ]

N =15—[6700,925 —~4194,707)

=1 [2506,25] = 16,17 %
156 -1
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Menghitung Parameter Ruth Depth (RD)

Nilai Ruth Depth dicari dengan mengukur kedalaman gelombang
arah melintang dengan jarak 7,5 m panjang jalan, gambar dapat dilihat
pada lampiran 8.1 gambar 2, untuk contoh perhitungan Ruth Depth pada
lokasi 1, stasiun 63 + 800 sebagai berikut :

Lajur arah Kutoarjo-Prembun, (x = 1,37 ¢cm)
Pembacaan 1 = 1,9 pembacaan2 =22 pembacaan3 =19
pembacaan 4 = 2,0 pembacaan 5=2,0 pembacaan 6 =19
Jjumlah 11,9/6 =1,9833 -1,37=10,6133

Lajur arah Prembun-Kutoarjo, (x = 1,37 ¢cm)
pembacaan 1 = 1,8 pembacaan2=19 pembacaan3 =20
pembacaan 4 = 2,1 pembacaan 5=20 pembacaan6 = 1,8
Jjumlah 11,6 /6 =1,9333 - 1,37 = 0,563
0,6133+0,563=1,1763/2=10,588 cm = 0.1661 inch.

Data dari masing-masing stasiun diambil rata-ratanya, kemudian
direkapitulasi kedalam tabel 5.2, dengan hasil keseluruhan pada lampiran
2.1 sampai dengan Jampiran 2.4, contoh perhitungan sebagai berikut :

Tabel. 5.2 Contoh perhitungan Ruth Depth

Kedalaman D-x D
No D(cm) | (em) | (inchi)

1 1,958 0,588 | 0,1661
2 1,891 0,521 0,1471
3 2,067 0,697 | 0,1969
4 1,85 0,48 0,1356
5 1,9 0,53 0,1497

Rata -Rata 0,1591

Sumber: Hasil pengukuran pada lokasi penelitian
tanggal 7 maret — 13 maret 2005
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Dari data pengukuran dilapangan didapat nilai Ruth Depth rata-rata
sebesar 0,498.
Menghitung Cracking

Gambar pengukuran Cracking di lapangan dapat dilihat pada

lampiran 8.2 gambar 1, yang didapat 6 lokasi keretakan diukur terhadap
1000 ft* luas Jalan, sedangkan lebar jalan diketahui 7,5 m didapat dari
data pada lampiran 6.2, sehingga dicari panjang jalan untuk luas setiap
1000 ft* dengan perhitungan sebagai berikut :

1 feet = 0,304 meter
lebar jalan 7,5 meter = 23,026 feet

1000
23,026

panjang jalan setiap 1000 fi> = [ j = 43,429 feet = 13,160

meter.

Pengukuran di lapangan setiap stasiun didapat hasil sebagai berikut :

1. Stasiun 63 + 800

il

Panjang retak 4 meter = 13,158 ft
4 meter = 13,158 ft
Luas retak =13,158 x 13,158 = 173,130 ft’

Nilai Cracking 173,139 =0,173
1000

I}

Lebar retak

2. Stasiun 64 + 500

Panjang retak = 8 meter = 26,316 ft
Lebar retak =6 meter = 19,737 ft
Luas retak =26,316 x 19,737 = 519,399 i’

Nilai Cracking 519,399
1000

)=O,519

3. Stasiun 64 + 800
Panjang retak =15 meter = 49,342 ft
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Lebar retak =3 meter =9, 868 ft
Luas retak = 49,342 x 9,868 = 486,928 ft*
Nilai ¢ 'ruc/\'in(x:[ﬂxh()’?zs) =() 487
1000
4. Stasiun 64 + 675
Panjang retak =33 meter = 108,553 (1
Lebar retak =2 meter =0,579 ft
Luas retak = 108,553 x 6,579 = 714,154 ((*
Nilai Cracking (714J(}4) =0,714
1000
5. Stasiun 65 + 300
Panjang retak =28 meter =92 105 ft
Lebar retak = 1,4 meter = 4,605 ft
Luas retak = 92,105 x 4 605 = 424,167 {*

Nilai Cracking 424, 67) =0,424
1000

6. Stasiun 65 + 540

Panjang retak =17 meter = 55,921 ft
Lebar retak =2 meter= 6,579 ft
Luas retak =55,921 x 6,579 = 367,9 f*

Nilai Cracking (3—62) =0,367
1000

Dari 6 lokasi keretakan kemudian direkapitulasi dalam tabel 5.3 :

Tabel. 5.3 Nilai rata-rata Cracking

No Stasiun Nilai Cracking
1 63 + 800 0,173
2 64 + 500 0,519
3 64 + 800 0,487
4 64 + 675 0,714
5 65 + 300 0,424
6 65 + 540 0,367
Rata-rata 0,4473 ,

Sumber: Hasil pengukuran pada lokasi penelitian tanggal
7 maret — 13 maret 2005
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Maka dari pengukuran di lokasi didapat nilai rata-rata Cracking (C)
sebesar 0,4473.
Menghitung Pathcing Potholes (lubang)

Gambar pengukuran lubang di lapangan dapat dilihat pada lampiran
8.2 gambar 2, yang didapat 2 lokasi lubang diukur terhadap 1000 ft* luas
Jalan, sedangkan lebar jalan diketahui 7,5 m didapat dari data pada
lampiran 6.2, sehingga dicari panjang jalan untuk luas setiap 1000 ft’
dengan perhifungan sebagai berikut :

1 feet = 0,304 meter
lebar jalan 7,5 meter = 23,026 feet

panjang jalan setiap 1000 ft*= (zlf—gglj = 43,429 feet = 13,160 m.

)

Dari pengukuran di lokasi didapat hasil sebagai berikut :

1. Stasiun 64 + 600

Panjang lubang =045 meter =1480 ft
Lebar lubang - =035 meter =1,151ft
Luas lubang = 1,480 x 1,151 = 1,704 ft*

Nilai Patching Potholes = (%) =0,0017

2. Stasiun 64 + 680

Panjang lubang =0,5meter =1,645ft
Lebar lubang =0,15 meter =0,495 ft
Luas lubang = 0,495 x 1,645 = 0,814 ft’

Nilai Patching Potholes = (Qﬁ =(,0008
1000

Dari 2 lokasi tersebut kemudian direkapitulasi dalam tabel 5.4 :
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Tabel. 5.4 Nilai rata-rata Parching Potholes

No Stasiun Nilai Patching |
potholes
1 64 + 600 0,0017
2 64 + 680 0,0008
Rata-rata 0,00125

Sumber: Hasil pengukuran pada lokasi penelitian tanggal
7 maret — 13 maret 2005

Di lokasi penelitian didapat rata-rata Patching Potholes (P) 0,00125.
Setelah didapat nilai-nilai dari keempat parameter kerusakan jalan tersebut
maka nilai S/ dapat dicari dengan persamaan 3.3 :

Nilai PST=5,03 — 1,91 log (1 +SV)— 1,38 RD*— 0,01 (C + P)**
=5,03-1,91log (1 +16,17)— 1,38 0,498" — 0,01 (0,4473
+0,00125)*
=5,03 -2,3584 - 0,3422 - 0,007
=2,3224
Setelah didapat nilai PS7 = 2,3224 maka dicari penggolongan dari tingkat kerusakan

jafan menggunakan nilai skalatis 3.1 halaman 19, yang disajikan dalam nilai skalatis

5.1:
T
Very good
4 -
Good
3 4
2322 <.................. .. Fair
2 ade
Poor
] e
Very poor
0 A

Nilai Skalatis 5.1 :Present serviceability rating form used in the WASHO road test.
Maka pada ruas jalan Kutoarjo — Butuh tingkat kerusakan jalan masih dalam kondisi

fair atau sedang
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5.1.2  Ekstrasi Beton Aspal

Pemeriksaan ckstrasi beton aspal sampel didapat dari hasil pengambilan
sampel menggunakan alat bantu Core Drill dilapangan dimana gambarnya dapat
dilihat pada lampiran 8.1 gambar 1. Pada pengambilan sampel terdapat juga sampel
yang rusak atau hancur schingga tidak bisa dilakukan pemeriksaan ekstrasi betorn
aspal dimana gambar pengambilan sampel yang rasak dapat dilihat pada Fampiran 8.4
gambar 1. Hasil dari pemeriksaan beton aspal pada taoel 5.5 :

Tabel 5.5 Hasil uji ekstrasi beton aspal

No Stasiun FgLapisan 1 Lapﬁzgzg aspalL(a;fi)s)an 3 lapisan 4
1 63 + 800 R 8,01 0 0 0
2 | 64+100R 6,209 6.402 10,.37 0
3 | 64+400R 9,979 4,692 0 0
4 | 64+600R 6,638 6,69 0 0
5 | 64+800L 7,911 7,261 6,504 0
6 | 65+200R 6,792 6,702 6,458 8,601
7 | 65+400R 7,928 7,68 0 0
8 | 65+600R 5,968 0,961 9,27 0
9 | 65+985R 7,6 4,96 9,64 0

Rata —rata 7,4483 6,163 8,4276 8,601

Sumber: Hasil pemeriksaan laboratorium tanggal 28 februari — 5 maret 2005

Penelitian di laboratorium didapat nilai rata-rata kadar aspal yang tinggi dimana
melebihi kadar aspal menurut Bina Marga antara 4,3-7,0 %.
5.1.3 Analisis Saringan

Analisis saringan menggunakan saringan ukuran 17, %’ 4”°, 3/8”, no.4,
no.10, no.40, n0.80, no.200, dan PAN, untuk menentukan pembagian butir agregat,
dengan hasil pada lampiran 3.1 sampai lampiran 3.23, hasil rekapitulasi analisis

saringan pada tabel 5.6 sampai tabel 5.8 :
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Pada pemeriksaan analisis saringan diazas did

diduga masuk dalam spesifikasi HRS karena lebih cenderung masuk dalam spesifik

HRS, seperti pada tabel 5.9

70

apat hasil uji laborator;um yang

asi
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3. Sungkur (shoving)

Sungkur ditandai dengan deformasi plastis yang terjadi setempat
dimana terdapat kendaraan sering berhenti, penyebabnya aspal yang di
pergunakan berpenetrasi tinggi atau terlalu banyak agregat halus.

4. Amblas (grade depressions)

Amblas dapat terdeteksi dengan melihat adanya genangan air yang
dapat meresap kedalam lapisan perkerasan yang akhirnya menimbulkan
lubang, penyebabnya adalah pelaksanaan perkerasannya yang kurang
baik, ataupun terjadi penurunan sebagian perkerasan yang diakibatkan
tanah dasar.

5. Jembul (upheaval)

Jembul dapat dideteksi dengan munculnya permukaan setempat,

penyebabnya pengembangan tanah dasar pada tanah dasar exspansip.

Umumnya terjadi setempat, dengan atau tanpa retak, pada gambar 2.6.

Gambar 2.6: Jembul (upheaval).
Sumber : Lokasi Penelitian 2005




Terlihat pada stasiun 63 + 800, 64 + 100, 64 + 600, 64 + 800 dan, 65 + 600
terjadi degradasi agregat pada saringan ukuran 3/€™ dan saringan no 4. Hai tersebut
diduga pada stasiun 63 + 800 dan stasiun 64 - 109 adalah daerah simpang bersinyal
dimana terdapat kendaraan berat seperti bus, truck dan trailer yang berhenti.
Sedangkan degradasi yang terjadi pada stasiun 64 + 600 dan 64 + 800 diduga karena
pada daerah tersebut tempat aktivitas pasar dan pengisian bahan bakar sehinega
'erdapat pemberhentian kendaraan-kendaraan berat. yang mengakibatkan terjadinya
degradasi pada agregat terhadap bitumen,

Besarnya persentase fraksi agregat hasar. agregat halus dan filler dapat
ditentukkan dari hasil analisis saringan, dengan Letentuan -

. Fraksi agregat kasar adalah perseatase beral dari campuran materiai

keseluruhan yang tertahan pada sarinzan no.8 atau 2.36 mm.

Fraksi agregat halus adalah persentase berat dari campuran  macrial

[SS]

keseluruhan yang lolos saringan no 8 atau 2,36 mm dan tertahan pada
saringan no. 200 atau 0,075 mm

3. Fraksi bahan pengisi (filler) adalah berat duri campuran material
keseluruhan yang lolos saringan no. 200 azau 0,075 mnmr.

Besaraya nilai masing-masing fraksi agregat dapat dilihat pada tabel 5.10 :
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5.1.4 Kepadatan Beton Aspal

Pemeriksaan kepadatan beton aspal dilakukan di faboratorium Jalan Raya
Universitas Islam Indonesia, dengan hasil pemeriksaan kepadatan beton aspal dari
sembilan sampel benda uji dapat dilihat pada lampiran 3.24, kemudian diambil nilai

rata-rata kepadatan beton aspal dari sembilan benda uji tersebut yang disajikan pada

tabel 5.11 :
Tabel 5.11 Hasil pemeriksaan kepadatan beion aspal

Tebal Berat (gram) Vclume Bulk

No. Sta (cm) ) Kcﬁnﬂg_w Dalam air | SSD | D =C-B AD

(A) (B) (C) (cc) (gr/cc)
64 + 100 R 5 2426 1414 2436 1022 2,373777
64 + 400 R 5 2286 1350 2291 7941 2,42933
64 + 800 L 5 3226 1854 3239 1385 2,329242
65 + 200 R 5 2757 1565 2770 | 1205 2,287967
65+ 600 R 5 2225 1275 2236 o6l 2,315297
65+ 985 R 5 2133 1251 2143 892 2,391256

|

Kepadatan rata - rata 2,35448

Untuk lapisan HRS nilai kepadatan yang disyaratkan oleh Bira Marga sebesar
2,323, sedangkan nilai kepadatan beton aspal pada lokasi penelitian rata-rata sebesar
2,35448 gr/cc, yang melebihi spesifikasi Bina Maryga.
5.1.5 Kualitas Aspal

Pengujian kualitas aspal dilakukan pemeriksaan dilaboratorium dengan

penetrasi aspal dan titik lembek aspal, dengan hasil pada lampiran 3.25 dan lampiran




. 3.26,untuk mengetahui tingkat kekerasan aspal. Hasil pemeriksaan penetrasi aspal
dapat dilihat pada tabel 5.12 dan titik lembek aspal pada tabel 5.13 :

Tabel 5.12 Hasil penetrasi aspal

[ N T
No Penetrasi Penetrasi
| Cawan | Cawan 11
| 10 11
2 10 14
3 14 12
I S V.
12 13
11.8 12.8
Rata-rata _L
12.3

Sumber: Hasil pemeriksaan laboratorium tanggal 28 feb-uari
5 maret 2005
Tabel 5.13 Titik Lembek Aspal
. T T 0~
, No L buhl.l yang diamati ( (:)
Sampel ring I | Sampel ring 2
73.5 l 74

1

Rata-rata i 73,75

Sumber: Hasil pemeriksaan laboratorium tanggal 28 februari -
5 maret 2005

5.1.6 PemerikSaan CBR lapangan tanah dusar dengan DCP

Pemeriksaan CBR lapangan tanah dasar deagan DCP untuk menentukan nilaj
CBR lapangan tanah dasar secara langsung sebagai dasar perencanaan lapis tambanan
(overlay). Gambar dari pemeriksaan DCP dilokas: penclitian dapat dilihat pada
lampiraa 8.3, sedangkan nilai pengukuran ('BR lapangan pada lampiran 4.1 sampai

dengan lampiran 4.5.




75

Nilai dari pengukuran dilapangan dinyatakan dengan SPP (Penctrabilitas
Skala Penetrometer). Untuk mengetahui mudah tidaknya penetrasi kedalam tanah
dinyatakan dalam cm/tumbukan, berikut contoh perhitungan :

. Stasiun 64 + 100

hasil dari 5 tumbukan pertama :
A =S tumbukan :D,=0 D=8
AD= D-Dy=8-0=8cm
SPP =AD/A=8/5=16c¢m

hasil dari 5 tumbukan kedua :
A=5tumbukan ;D,=§ : D, =15
AD= Dy-D,=15-8=7cm
SPP =AD/A=7/5=14¢m

hasil dari 5 tumbukan ketiga :
A=5wmbukan ;D,=15 : ;=25
AD= D3-D>=25-15=10em
SPP =AD/A=10/5=2c¢m

demikian sc{crtlsnya.

Kedalaman penetrasi setiap 5 tumbukan sedangkan untuk menentukan nila:
CBR lapangan menggunakan korelasi antara nilai CBR lapangan dengan kertas
transparan pada lampiran 4.7. Kertas transparan fersebut digeser-geser dengan tetap
menjaga sumbu grafik pada gambar kedua sejajar, sehingga diperoleh garis kumuiatif
tumbukan yang berimpit dengan salah satu garis pada kertas transparun. Setelah
didapat salah satu gambar grafik hubungan antara kumulatif pukulan dan kedalaman
penetrasi, selanjutnya ditarik garis yang menyinggung grafik tersebut. Dari garis

singgung itulah dipeioleh nilai CBR lapangan.
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Pada stasiun 64+100 setelah dicari dengan cara diatas diperoleh nilai CBR
lapangan sebesar 15,7 %. Untuk mendapatkan nilai CBR lapangan pada stasiun

berikutnya menggunakan cara yang sama. Setelah didapat nilai CBR dari masing-

masing stasiun kemudian dimasukkan dalam tabel 5.14 -

Tabel 5.14 Harga CBR lapangan masing-masing stasiun.

No Stasiun pengambilan Nilai .CBR pada perljg;;?rlllglgf Sﬁ; el
sampel bahu jalan (%) (%)
1 63 + 800 as -
2 64 + 100 4 15,7
3 64 + 400 14,5 -
4 64 + 600 4,5 -
5 64 + 800 304 S
6 65 + 200 4.8 22,5
7 65 + 400 06,2 -
8 65 + 600 8.8 20,9
9 65 + 985 5 204

Sumbet: Hasil pengukuran pada lokasi Penelitian tanggal 26 februari 2005,

karena pada lokasi tersebut merupakan tempat lapisan perkerasan, kemudian dicari

Nilai CBR yang dipakai adalah nilai CBR pada lokasi pengambi'an csampel

persentase jumlah yang sama atau lebih besar, seperti pada tabel 5.15 :

Tabel 5.15 Perhitungan harga CBR terpakai

Harga CBR
pada Jumlah yang N
No | Stasiun pengambilan | sama atau lebih Persen (%) yang
sama atau lebih besar
sampel besar

(&)
1 64 + 800 15 5 5/5 X 100% = 100%
2 64 + 100 15,7 4 4/5 X 100% = 80%
3 65 + 985 20,4 3 3/5 X 100% = 60%




Harga CBR
pada Jumlah yang 0
No Stasiun pengambilan sama atau lebih Persen (%) yang
sama atau lebih besar
sampel besar

(%)
4 65 + 600 20,9 2 2/5 X 100% = 40%
5 65 + 200 22,5 1 1/5 X 100% = 20%

Sumber: Hasil perhitungan pada lokasi Penelitian.tanggal 26 februari 2005

Untuk mencari CBR terpakai menggunakan grafik 5.2 :

Grafik CBR Lapangan Terpakai

100

&-15
;‘U

80 - L &N

90 4

70 4
60 4 4204

50 1
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40 4

30 4

20 1

10 A

0 . v — , . — T " —
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 2/ 28 30
Nilai CBR Lapangan Terpakai
15,7

Grafik 5.2 : Nilai CBR Lapangan Terpakai

Setelah didapat CBR terpakai sebesar 15,7 kemudian mencari nilai DDT dengan
korelasi hubungan antara CBR dengan DDT pada lampiran 4.6 yang didapat nilai
DDT sebesar 6,8.
5.1.7 Evaluasi nilai PSI terhadap Spesifikasinya

Nilai PSI didapat 2,322 sedangkan spesifikasi dari PSI berkisar antara 0—5
yang menunjukkan tingkat kerusakannya mulai dari yang terendah. Sehingga

disimpulkan bahwa tingkat kerusakan pada ruas jalan Kutoarjo-Butuh sudah
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menunjukkan gejala kerusakan sedang. Sclain reninjauan dengan nilai PSS/ juga
dilakukan peninjauan dengan nilai DDT yang didapat dari penelitian CBR lapangar,
menggunakan DCP (Dinamic Cone Penctrometer) dengan hasil nilai DDT yang
rendah, sehingga penanggulangan yang mungkin oengan overlay, karena pengukuran

£S1 menunjukkan kondisi kerusakan perkerasan permukaan.

5.1.8 Perencanaan Lapis Tambahan (Overlay) vahap I Untuk Masa Layan

2005-2010, dengan Metode Analisa Komponen 1987

Dalam menentukan tebal lapis perkeresan menggunakan 1aetode  yang
disyaratkan oleh Bina Marga yaitu Metode Analisa Komponen 1987.
. Data Lalu lintas
Data lalu lintas untuk perencanaan lapis tambahan diperoleh dari pihak
Bina Marga dan juga pengamatan di lapangan. Data LHR dar pihak Bina Marga
diantaranya LHR tahun 2001. 2002, dan tahan 2004 yang dapat dilihat dalam
lampiran 6.3 sampai dengan lampiran 6.6 yang disajikan dalam tabel 5.16 sampai
dengan tabel 5.18 :

Tabel 5.16 Lalu lintas harian rata-rata tahun 2001

No Golongan Kendaraan (Ili:ln[c{iaiggxi)
1 [Spd motor, sekuter, spd roda tiga. 3720
2 |Sedan, jeep, station wagon. 2308
3 |Oplet, pick up, suburban, combi. 2780
4 |Mikro truck, mobil hantaran. 1912
5 |Bus. 1365
6 (Truck 2 sumbu. 1638
7 [Truck 3 sumbu, lebih, gandengan, trailer. 1055

Sumber: Bina Marga (Semarang)
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Tabel 5.17 Lalu lintas hartan rata-rata tahun 2002

No Golongan Kendaraan (Li:ﬁifrggi)

1 |Spd motor, sekuter, spd roda tiga. 4307

2 ISedan, jeep, station wagon. 2441

3 Oplet, pick up, suburban, combi. 2588 J
4 Mikro truck, mobil hantaran. 1937

5 (Bus. 2217

6 [Truck 2 sumbu. 1535

7 {Truck 3 sumbu, lebih, gandengan, trailer. 1285

Sumber: Bina Marga (Semarang)

Tabel 5.18 Lalu lintas ha-ian rata-rata tahun 2004

No Golongan Kendaraan (I}z;%azr(e)xgi)

1 iSpd motor. sekuter, spd roda tipa. 5123

2 Sedan, jeep, statiun wagon. 2825

3 {Oplet, pick up, suburban, combi. 2543

4  Mikro truck, mobil hantaran. 1798

S [Bus. 1867 |
6 [Truck 2 sumbu. 1742

7  |Truck 3 sumbu, lebih, gandengan, trailer. 961

Sumber: Bina Marga (Semarang)
Untuk pengamatan di lapangan dipcroleh LHR selama 1 minggu pada
bulan maret 2005 yang dapat dilihat dalam lampiran 5.1 sampai dengan
lampiran 5.14, yang direkapitulasi dalam tabel 5.19 :

Tabel 5.19 Pengamatan lalu lintas harian rata-rata tahun 2005

LHR 2005
No Golongan Kendaraan (kendaraan)
1 |Spd motor, sekuter, spd roda tiga. 5003

2 |Sedan, jeep, station wagon. 2887




R TR
No Golongan Kendaraan LR 2005
] (kendaraan) |
3 |Oplet, pick up, suburban, combi. 2574
4 Mikro truck. mobil hantaran. IR 1866
5 |Bus. o - 1844
6 |[Truck 2 sumbu. T 1829
7 {Truck 3 sumbu, lebih, gandcng—an, trailer. \ 969

Sumber: pengamatan dilokasi penelitian tanggal 7 nnmi’()(‘)‘.’:sumpai 3 aret 2005
Untuk perencanaan overlay data LHR pengamatan dilapangan selama satu
minggu dijadikan kedalam bentu% LHR seluma 1 tahun 2003 dengan mencarl
nilai AADT (Average Annual Daily Traffic) untuk setiap golongan kendaraan.
Contoh perhitungan LHRags golongan kendaraan sepeda motor, sekuter,
sepeda roda tiga.
Tabel 5.20 : Perhitungan LHRZQQS golongan kendaraan spd motor,

sekuter, dan spd roda tiga.

No Hari (kz/r?c::g;n) ifﬁg B
1 | Senin 4106 5003 /4106 = 1.22
2 | Selasa 5390 5003 / 5390 = 0,93
3 | Rabu 5518 5003 /5518 = 0,91
4 | Kamis 4973 5003 /4973 = 1,01
5 | Jum’at 4777 5003 /4777 = 1,05
6 | Sabtu 5051 5003 /5051 = 0,99
7 | Minggu 5204 50C3 /5204 = 0,96
Total 35019 (kendaraan) 7,07
Rata-rata=ADT | 5003 (kendaraan/hari) DF =101

Sumber: pengamatan dilokasi penelitian tanggal 7 maret 2005 sampai 13 marel 2005

Berikut keterangan hitungan pada tabel :

{.. Mencari nilai ADT (Average Daily Traffic) dengan persamaan 2.4 :
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ADT = ¥ kendaraan hari pengamatan / 3 hari pengamaten

35019(kendaraan)

ADT = - —
T(hari)

ADT = 5003 kendaraan/hari

8]

Mencari nilai DI (Daily Fuactor) misalkan DJF untuk hari senin dengan
persamaan 3.6 :

DF = ADT/ volume satu hari yang diamati

DF senin = 5003(kendaraan | hari)
4106(kendaraan)

DF senin = 1,22
Untuk hari-hari yang lain dengan cara yang sama didapat nilai DF
kemudian dari nilai DF masing-masing hari tersebut diambil nilai rata-
ratanya.

3. Mencari nilai -MF (Monthly Factor) dengan persamaan 3.7. untuk faktor
bulan atau M/ (Monthly Faktor) semua jenis » golongan kendaraan
dianggap 1 (satu), yang seharusnya raktor bulan kurang dari 1 atau lebih
dari 1 dikarenakan data yang ada hanya bulan Maret atau data pada bulan-
bulan tahun 2005 tidak ada.

4. Mencari nilai A4DT (4 verage Annual Daily Traffic) dengan persamaan 3.5 :

AADT = V4 x DF x MF
AADT 3005 (LHR2005) = 5003 (kendaraanhari) x 1.01 |
= 5054 kendaraan/ hari.
Dengan cara yang sama untuk golongan kendaraan yang lain dicari nilai
ADT, DF, MF, dan AADT (LHR,09s) seperti terangkum dalam tabel 5.21 sampai

dengan tabel 5.26 :




Tabel 21 : Perhitungan LHR s golongan kendaraan sedan, jeep.

station wagon.

FNO Hari Volume o Fak}or
(kendaraan) Liarian
1 | Senin 3294 2867 /3294 = 0,88
2 | Selasa 2927 | 2887/2927=0.99 |
3 | Rabu 3310 |7 2887/3310=0.87
4 | Kamis 2703 2887/2703 = 1,07
5 | Jum’at 2909 2887/2909 =0,99 |
6 | Sabtu 2752 2887 /2752 =1,05
7 | Minggu 2302 1 2887/2302= 126 ]
Total 20204 (kendaraan) 7,11
Rata-rata = ADT | 2887 (kendaraan/hari) DF=1,016

Sumber: pengamatan dilokasi penglitian tanggal 7 maret 2005 sampai 13 maret 2005

AADT5905 (LHR40s) = 2887 x 1.016 x I = 2933 kendaraan / hari

Tabel 22 : Perhitungan LHR 545 golon;

suburban, combi.

jan kendaraan oplet, pick up,

No Hari Volume Fak‘tor
(kendaraan) Farian
1 | Senin 2760 2574 /2760 = 0,93
2 | Selasa 2534 | 257472534 =1,01
3 | Rabu 3091 2574 /3091 = 0.83
4 | Kamis 2222 257472322 =1,11
5 | Jum’at 2270 257472270 =1,13
6 | Sabtu 2629 2574/2629=0098
7 | Minggu 2402 2574 /2402 = 1,07
Total 18015 (kendaraan) 7,06
Rata-rata=ADT | 2574 (kendaraan/hari) DF =1,009

Sumber: pengamatan dilokasi penelitian tanggal 7 maret 2005 sampai 13 maret 2005

AADT2005 (LHR2005) =2574 x 1.009 x 1 =2597 kencaraan / hari




Tabel 23 : Perhitungan LHR 2005 golorgan kendaraan mikro truck,

mobil hantaren,

No Hari Volume Fak'tor
(kendaraan) Harian
1 | Senin 2121 1866 /2121 =0,88
2 | Selasa 1747 1866 /1747 = 1,07
3 | Rabu 2206 1866 /2206 = 0,85 |
4 | Kamis 1774 1866 /1774 = 1,05
5 | Jum’at 2128 1866 /2128 = 0,88
6 | Sabtu 1595 1866/1595=1,17
7 | Minggu 1484 1866 /1484 =126 |
Total 13062 (kendaraan) 7.16

Rata-rata = ADT | 1866 (kendaraan/hari) DF =1,023

Sumber: pengamatan dilokasi penelitian tanggal 7 maret 2005 sampai |3 maret 2005

AADTg05 (LHR3005) = 1866 x 1.023 x | = 1909 kendaraan / hari

Tabel 24 : Perhitungan LHR 55 golongan kendaraan bus,

No Hari Volume Fak.tor
(kendaraan) Harian
1 | Senin 2191 1844 /2191 = 0,84
2 | Selasa 1824 1844 /1824 = 1,01
3 | Rabu 1764 1844 /1764 = 1,05
4 | Kamis 1929 1844 /1929 = 0,96
5 | Jum’at 1696 1844 /1696 = 1,09
6 | Sabtu 1976 1844 /1976 = 0,93
7 | Minggu 1521 1844 /1521 =1,21
Total 12908 (kendaraan) _ 7,09
Rata-rata=4DT | 1844 (kendaraan/hari) DF=1,013

Sumber: pengamatan dilokasi penelitian tanggal 7 maret 2005 sampai 13 maret 2005

AADT00s (LHR005) = 1844 x 1.013 x | = 1868 kendaraan / hari
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Tabel 25 : Perhitungan LR 2005 golongan kendaraan Truck 2 sumbu.
g g g

No Hari Volume Fak.tor
(kendaraan) - | Harian

I | Senin 1935 1829 /1935 =0.95

2 | Selasa 1960 1829 /1960 = 0,93

3 | Rabu 2210 1829/2210=10,83

4 | Kamis 1958 1829 /1958 =093

5 | Jum’at 1597 1829/ 1597 = i .15

6 | Sabtu 1656 | 182971656 =1,10 |
7 | Minggu 1479 182971479 =124

Total 12802 (kendaraan) 7,13

Rata-rata = ADT | 1829 (kendaraan/ha: 1) | DF=1019

Sumber: pengamatan dilokasi penelitian tanggal 7 maret 2005 sampai |3 maret 2005

AADT500s (LHR2005) = 1829 x 1.019 x 1 = 1863 kendaraan / hari

Tabel 26 : Perhitungan LHR s golongan kendaraan truck 3 sunibu,

lebih, gandengan, trailer.

No Hari Volume Fak}or
(kendaraan) Harian
1 | Senin 802 969 /802 =1,21
2 | Selasa 1063 969 /1063 = 0,91
3 | Rabu 1174 969/1174=10,83
4 | Kamis 978 969 /978 = 0,99
5 | Jum’at 900 969 /900 = 1,08
6 | Sabtu 865 9697865 =1,12
7 | Minggu 991 969/991=0,98
Total 6780 (kendaraan) 7,12

Rata-rata = ADT 969 (kendaraan/hari) DF=1,017
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Sumber: pengamatan dilokasi penelitian tanggal 7 maret 2005 sampai 13 .naret 2005

AADT300s (LHR2005) = 969 x 1.017 x 1 = 986 kendaraan / hari
Setelah didapat nilai 44D7 untuk masing-masing jenis golongan

kendaraan kemudian direkapitulasi seperti dalam tatel 5.27 :




Tabel 5.27 Rekapitulasi nilai LHR tahun 2005 masing-masing golongan kendaraan

No Golongan Kendaraan ’ (klérljdrz{;g(:n)

I |Spd motor, sckuter, spd roda tiga. 5054

2 |Sedan, jeep, station wagon. 2933
3 [Oplet, pick up, suburban, combi. 2597

4 |Mikro truck, mobil hantaran. 1909

5 |Bus. 1868

6 [Truck 2 sumbu. 1863 ]
7 |Truck 3 sumbu, lebih, gandcngani%iler. 986

Sumber: pengamatan dilokasi penelitian tanggal 7 maret 2005 sampai 15 maret 2005

Setelah didapat nilai LHR>00s, kemudian dicari nilai 1. IR2010 dan LHR ¢,
untuk setiap golongan kendaraan dengan menggunakan analisis regresi linear
dan non linear. Dari hasil analisis regresi untuk setiap golongan kendaraan
tersebut didapat beberapa persamaan analisis regresi seperti pada tabel 5.28
sampai 5.34 menurut golongan kendaraan. Kemudian dari beberapa persamaan
analisis regresi tersebut diambil persamaan yang mewakili. Sedaz;gkan untuk
nilai out put dan gambar grafik regresi dapat dilihat pada lampiran 7.1 sampai
dengan lampiran 7.14, sesuai golongan kendaraannya.

Tabel 5.28: Persamaan analisis regresi untuk jenis kencaraan sepeda motor

Regresi Persamaan K R ]
Linier Y = 348,4x - 693294 V9125 0,9552
Polynomial | Y =-109,33x> + 438338x — 4E+08 0,9933 0,996¢

Sumber : Hasil analisis 2005
Untuk golongan kendaraan sepeda motor, sckuter, sepeda roda tiga
menggunakan persamaan regresi linear Y = 348.4 x - 693294 yang seharusnya
menggunakan persamaan regresi non lincar dimana nilai RZ yang lebih

mendekati 1. Hal ini diambil karena dirasa lebih mendekati kebenaran dimanz
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kendaraan sepeda motor merupakan transportasi perseorangan yang lebia
cenderung meningkat untuk setiap tahunnya.

Tabel 5.29 : Persamaan analisis regresi untuk jenis kendaraan sedan,jeep,station
. Jeep

wagon
Regresi Persamaan R’ R
Linier Y = 163,4x - 324663 0,9918 0,9959
| Polynomial Y = -4,1667x> + 16855x — 21+(7 0,9924 0,9962 |

Sumber : Hasil analisis 2C05

Untuk golongan kendaraan sedan, jeep, dan station wagon, menggunakan
persamaan regresi polynomial Y = -4,1667x*> + 16855x -- 2E+07 dimana R>

mendekati 1.

I'abel 5.30 : Persamaan analisis regresi untuk jenis kendaraan 0 elet,
p
[)le up, subur bun, dan combi

Regresi Persamaan R* R
Linier Y = -41,1x + 84950 0,5137 0,7167
Polynomial Y = 41x% - 164287x + 21408 10,9737 0,9868

) Sum'ber: Hasil analisis 2005
Untuk golongan kendaraan opelet. pick up, suburban, dan combi,
menggunakan persamaan regresi polynomial Y = 41x%-164287x+2E+08 dimana

R? mendekati 1.

Tabel 5.31 : Persamaan analisis regresi untuk jeais kendaraan
mikro truk, mobil hantaran

Regresi Persamaan R’ R
Linier Y =-14,5x + 30933 0,1826 0,4273
Polynomial Y = 14,333x% - 57434x + 6E+07 0,3432 0,5858

Sumber : Hasil analisis 2005
Untuk golongan kendaraan mikro truck, dan mobil hantaran,

menggunakan persamaan regresi polynomial Y = 14,333x%-57434x+6E+07

dimana R ? mendekati 1.
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Tabel 5.32 : Persamaan analisis regresi untuk jenis kendaraan bus

 Regrest Persamaan R’ R
Linier Y = 65,6x - 129568 0,1167 0,3416
Polynomial Y =-141,83x% + 568250x — 6E+08 0,6076 0,7795

Sumber : Hasil analisis 2005

LLHR golongan kendaraan bus menggunakan persamaan regresi lincar Y=
65,6x - 129568 yang seharusnya menggunakan persamaan regresi polynomial
dimana nilai R? lebih mendekati nilai 1. Hal ini diambil karena dirasa lebih
mendekati kebenaran dimana bus merupakan transportasi umum antar propinsi.

Tabel 5.33 : Persamaan analisis regresi untuk jenis kendaraan truk 2 sumbu

Regresi Persamaan R’ R
Linier Y =65,7x - 129903 0,7281 0,8533
Polynomial Y =-34,167x* + 136825x — 1E+08 0,9397 | 0,9694

Sumber : Hasil analisis 2005
Untuk golongan kendaraan truck 2 sumbu menggunakan persamaan
regresi polynomial Y = -34,167 x* + 136825 x — 1E + 08 dimana R> mendekati 1.

Tabel 5.34 : Persamaan analisis regresi untuk Jjenis kendaraan

truk 3 sumbu, lebih, gandengan, dar trailer

Regresi Persamaan R’ R |
Linier Y =-46,2x + 93610 0,3265 0,5714
Polynomial Y =-34,167x* + 136825x — 1£+08 0,4872 0,6980

Sumber : Hasil analisis 2005

Untuk golongan kendaraan truck 3 sumbu, iebih, gandengan, trailer
menggunakan persamaan regresi linear Y = -46,2x + 93610 yang seharusnya
menggunakan persamaan regresi polynomial dimana nilai R2 yang lebik
mendekati nilai 1. Hal ini diambil karena dirasa lebih mendekati kebenaran
dimana truck dengan tonase besar merupakan transportasi barang antar propinsi

yang lebih cenderung tetap ataupun menurun untuk setiap tahunnya yang tidak




1.

terlalu ekstrim. Walaupun demikian nanti pada akhirnya mungkin jalan tersebut
tidak berlaku bagi kendaraan dengan tonase besar seperti halnva truck semi

trailer.

Setelah didapat persamaan yang mewakili kemudian dihitung nilat
LHR2010 dan LHR0¢5 untuk setiap golongan kendaraan sebagai berikut :

Golongan kendaraan sepeda motor, sekuter, sepeda roda tiga :
LHR 2010,

x=10

y =481.8 x +3346,5

y =481.8.10 + 3346.5

y=8157.5

LHR 2010 =8157,5 = 8158 kendaraan / hari
LHR 205,

Xx=15

y =481.8 x + 3346,5

y =481,8.15 + 3346,5

y = 10573.5

LHR 0i5 = 10573,5 = 10574 kendaraan / hari

Golongan keadaraan sedan, jeep, dan station wagon :
LHR 2910,

x=10

y =-4.1667x* + 16855x - 2E +07

y =-4,1667.10> + 16855.10 — 2E+07

y = 350,41

LHR 2010 = 350,41 = 3502 kendaraan / hari

LHR 205,

x=15

y =-4,1667x* + 16855x - 2E +07

y =-4,1667.15% + 16855.15 — 2E+07
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v =4007.98
[.LHR 5415 = 4007,98 = 4008 kendaraan / hari

Golongan kendaraan opelet, pick up, suburban, dan combi :
LHR 2010,

x =10

y = 41x* — 164287x + 2E +08

y = 41.10% - 164287.10 + 2E +08

y =4308.65

LHR 2010 = 4308.,65 = 4309 kendaraan / hari

LHR 3015,

x=15

y =41x> - 164287x + 2E 08

y=41.15% - 164287.15 + 2E +08

y =7977,76

LHR 5015 = 7977,76 = 7978 kendaraan / hari

Golongan kendaraan mikro truck, dan mobil hantaran :
LHR 2010,

x=10

y = 14,333 x> — 57434x + 6E + 07

y =14.333.10% + 6E + 07

y =2354,97

LHR 3010 =2354,97 = 2355 kendaraan / hari

LHR 2015,

x=15

y=14333 x" - 57434x + 6E + 07
y=14,323.15% + 6E + 07

y=3872,63

LHR 7015 = 3872.63 = 3¥73 kendaraan / hari




5. Golongan kendaraan bas :
LHR 2010,
x =10
y = 65.6x — 129568
y =65.6.10 — 129568
y == 2386,18
LHR 7910 = 2386,18 = 2387 kendaraan / hari

LHR 305,

x=15

y = 65.6x - 129568

y =65,6.15-- 129568

y =2682,46

LHR 1015 =2682.,46 = 2683 kendaraan / hari

6. Golongan Kkendaraan truck 2 sumbu :
L:«IR 2010,
X=10
=-24,167X* + 136825X — 1[:+08
y =-34.167.10" + 136825.10X — 1E+08
y =3885,77
LLHR 5410 = 3885.,77 = 3886 kendaraan / hari

LHR 2015

X=15

y=-34,167X? + 136825X - 1E+08

y =-34,167.15% + 136825.15 — 1E+08

y =7825.18

LHR 2015 = 7825.18 = 7826 kendaraan / hari

7. Golongan kendaraan truck 3 sumbu :
LHR 2010,
x =10




oY

y = -46,2x +93610

y =-46,2.10 +93610

y =748

LHR 2010 = 748 kendaraan / hari

LHR 315,
x=15
y = -46,2x 193610
y =-46,2.15 +93610
y=517
LHR 2015 = 517 kendaraan / hari
Untuk rekapitulasi hasil perhitungan nilai LHRay;9 dan LHRyg;5 dapat

dilihat pada tabel 5.35 :

Tabel 5.35 Rekapitulasi lalu lintas harian rata-rata tahun 2010 dan 2015

No Golongan Kendaraan (endaran) | (endurain

I |Spd motor, sekuter, spd roda tiga. 8158 | 10574

2 |Sedan, jeep, Station wagon. 3502 4008

3 Oplet, pick up, suburban, combi. 4309 7978
4 [Mikro truck, mobil hantaran. 2355 3873

5 |Bus. 2387 2683

6 [Truck 2 sumbu. 3886 7826

7 {Truck 3 sumbu, lebih, gandengan, trailer. 748 517

Sumber : Hasil analisis 2005

2. Angka Ekivalen (E) beban sumbu kendaraan

Angka Ekivalen dihitung dengan distribusi beban sumbu berbagai jenis

kendaraan sesuai dengan tabel 3.4, dengan hasil :

1). Kendaraan ringan beban 2 ton (50% as depan+50% as velakang)

4 4
2 2
E= [“"0’5 } . [“XO’S J =0,0005

8,16 8,16
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2). Opelet, pick up, suburban, combi, 4 ton (50% as depun+50% as belakang)

4 4
E— [4x0,5:] +[4x0,5] —0.0072

8,16 8,16

3). Mikro truck, mobil hantaran 5 ton (50% as depan+50% as belakang)

4 4
E= 5x0,5 N 5x0,5 | _ 0,0176
8,16 8,16

4). Bus beban 9 ton (34% as depan+66% as belakang)

[9x0,34}4 [ 9x0,66
E= +

4
=0,3006
8,16 8,16

5). Truk 2 as 13 ton (25% as depan+75% as belakang)

[ 13x0,25]“ [ 13x0,75
E= +

4
=2,0635
8,16 8,16

6). Truk 3 as, gandeng, semi trailer 31,4 ton ( 25% as depan+3x25% as

belakang))
4 4 4 4
= 31,4x0,25 N 31,4x0,25 N 3I1,4J»0,2§ N 31,4x0,25 ~3.46
8,16 8,16 8,16 8,16

3. Faktor Koefisien Distribusi Kendaraan (C)
Ruas jalan kutoarjo — butuh mempunyai 2 lajur dan 2 arah, menurut tabel
3.2 dan tabel 3.3 koefisien distribusi kendarean mempunyai nilai C = 0,50.
4. Umur Rencana (UR)

Umur rencana selama 5 tahun.
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5. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)
Lintas ekivalen permulaan dihitung menggunakan persamaan 3.21, berdasar
LHR200s, nilai (C) distribusi kendaraan, dan nilai (E) angka ekivalen, yang
hasilnya disajikan pada tabel 5.36 :

Tabel 5.36 Perhitungan lintas ekivalen permulaan tahun 2005,

o . LEP
LHR 5405 Nilai Nilai
No Golongan kendaraan (kendaraan) | (C)* (E)* t2a(})151;1
1 | Spd motor, sekuter, spd .
) 5054 0,5 0.0002 0,5054
roda tiga.
2 | Sedan, jeep, station wagon. 2933 0,5 0,0G05 0,7333
3 | Oplet, pick up, suburban,
i 2597 0,5 0.0072 9,3492
combi.
Mikro truck, mobil ]
4 1909 0,5 0,0176 16,7992
’hantaran.
S | Bus. 1868 0,5 0,3006 | 280,7604
6 | Truck 2 sumbu. 1863 0,5 2,0635 | 1922,1503
7 | Truck 3 sumbu, lebih,
986 0,5 3,426 | 1689,018
gandengan, trailer.
Jumlah | 3919316

Sumber : Hasil analisis 2005
*) Sumber: Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987

6. Lintas Ekivalen Akhir (LEA)
Lintas ekivalen akhir dihitung dengai. persamaan 3.22, dan LHRyg;o yang

disajikan dalam tabel 5.37 :




Tabel 5.37 Perhitungan lintas ekivalen akhir tahun 2010

0.4

o o LEA
LHR 2010 Nilai | Nilai
No Golongan kendaraan (kendaraan) | (C)* | (E)¥ tahun
2010
1 | Spd motor, sekuter, spd roda
8158 0,5 0,0002 0,7087
tiga.
Sedan, jeep, Station wagon. 3502 0,5 0,0005 0,8755
3 | Oplet, pick up, suburban,
) 4309 0,5 0,0072 15,512
combi.
4 | Mikro truck, mobil hantaran. 2355 0,5 0,0176 20,724
5 | Bus. 2387 0,5 0,3006 | 358,766
6 | Truck 2 sumbu. 3886 0,5 2,0635 | 4009,38
7 | Truck 3 sumbu, lebih,
748 0,5 2,426 1382,59
gandengan, trailer.
Jumlah 5772,854

Sumber : Hasil analisis 2005

¥) Sumber: Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987

7. Lintas Ekivalen Tengah (LET)

Lintas ekivalen tengah dihitung menggunakan persamaan 3.23, berdasar

parameter LEP,qps, dan nilai LEA;¢;0 dengan hasil :

3919,316 +5772,854
2

LET = {

8. Faktor Penyesuaian (FP)

:| = 4846,085

Faktor penyesuaian dihitung menggunakan persamaan 3.25 dengan hasil

FP =5/10=0,5

9. Lintas Ekivalen Rencana (LER)

Lintas ekivalen rencana dihitung menggunakan persamaan 3.24 dengan

hasil :




12.

13.

()5

LER = 4846,085 X 0,5 =2423,043

. Faktor Regional (FR)

Faktor regional dicari menggunakan tabel 3.4 berdasar parameter curah
hujan, kelandaian jalan, dan % kendaraan berat. Untuk nilai iklim hujan didaerah
penelitian diasumsikan lebih kecil dari 900 mm/tahun, untuk kelandaian jalan
secara visual dinilai lebih kecil dari 6%, dilihat dari hasil LHR»q0s, % kendaraan

berat lebih besar dari 30%, sehingga didapat nilai FR = 1.5,

. Indeks Permukaan

Indeks permukaan ditentukan berdasar kerataan atau kehalusan serta
kekokohan permukaan berdasar hasil perhitungan PSI (Persent Serviceability
Indeks) dengan nilai = 2,322 yang menyatakan kondisi permukaan tingkat
kerusakan sedang. Sehingga nilai IP dapat diteniikan sebesar 2,0 yang
menyatakan tingkat pelayanan rendah bagi jalan yang masih mantap.

Indeks Permukaan Pada Awal Umur Rencana ({Po)

Untuk menentukan indeks permukaan pada awal umur rencana berdasar
jenis lapis permukaan. Pada lokasi penelitian diduga menggunakan jenis lapis
permukaan laston yang mempunyai nilai [Po seperti pada tabel 3.5 yaitu 3,9 — 3,5.
Menentukan Indeks Tebal Perkerasan

Untuk mendapatkan nilai ITP menggunakan nomogram seperti pada
lampiran 4.8 berdasarkan parameter LER, FR, DDT, IPo, dan Ipt yang telah
diketahui nilai-nilainya pada perhitungan diatas. Sehingga didapat nilai ITPggnx =

8,7.
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14. Menentukan Koefisien Kekuatan Relatif Bahar
Dalam menentukan koefisien kekuatan relatif bahan menggunakan tabel 3.7,
karena tidak diketahui jenis lapis perkerasar.nya dari pihak Bina Marga setempat
maka diduga menggunakan jenis bahan laston untuk lapis permukaan, laston atas
watuk sub base, dan untuk base course. Sehingga didapatnilai al = 0,35 / a2 =
0,26 /a3 =0,12.
I'5. Menentukan Nilai kondisi Perkerasan jalan
Dalam menentukan nilai kondisi perkerasan jalan menggunakan tabel 3.8,
dinilai secara visual dan dengan hasil nilai PSI = 2,322 yang menyatakan kondisi
tingkat kerusakan sedang maka didapat nilai kondisi perkerasan jalan sebagai
berikut:
Lapis permukaan kondisi 59 % yang menyatakan retak sedang beberapa
deformasi pada jalur roda pada dasarnya masih 1'nenunj ukkan kestabilan.
Lapis pondasi kondisi 59 % yang menyatakan retak sedang, pada dasarnya masih
menunjukkan kestabilan.
16. Menentukan Tebal Lapis Perkerasan Existing
Dalam menentukan tebal lapis perkerasan existing dilakukan pengukuran
terhadap sampel dari hasil core drill di lapangan, dimana gambar pengambilan
sampel pada lampiran 8.1 gambar 8.1.1. Hasil pengukuran tebal masing-masing

lapisan dapat dilihat pada tabel 5.22 :
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Tabel 5.38 :Existing pavement tahun 2005

Tebal Koefisien ]
No Jenis lapisan d Kekuatan | kekuatan relatif | ITPs
p ! (%)* bahan (alxdl)
(cm) (a)*)
Lapis permukaan
1 (HRS) 3.2 59 0,35 0,6608
Lapis pondasi atas
) 2 (ATB) 5,6 59 0,35 1,1564
3 Lapis pondasi atas 7,1 100 0,26 1,846
4 | Lapis pondasi bawah 10 100 0,12 1,2
Jumlah N 4,8632

Sumber : Hasil analisis 2005
*) Sumber: Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987

17. Menentukan Tebal Lapis Tambahan

ITPexisting = 4,8632

ITPgipertukan = ITPgrafik — ITP2005
=8,7-4,8632 =3,8368

Maka overlay yang dibutuhkan

3,8368 =0,35xdl

dl

_ [3,8368

=10,96cm=11 cm
0,35

Maka pada ruas jalan Kutoarjo — Butuh memeriuken vverlay setebal 11 cm
pada masa layan 2005 sampai 2010. Maka pelaksanaan over(ay dibagi dalam 2
tahap pekerjaan yaitu tahap pertama 8 cm menggunakan ATB dan tahap kedua 3
cm mer.ggunakan HRS. Dengan susunan lapisan perkerasan seperti dalam gambar

5.1:
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HRS 3 cm (2005)

ATB 8 cm (2005)

HRS 3,2 cm (1998)

ATB 5,6 cm

Base 7,1 cm

Sub Base 10 cm

Subgrade

Gambar 5.1 Susunan rencana lapis perkerasan masa layan 2005 — 2010

5.1.9 Perencanaan Lapis Tambahan Overlay Tahap 2 Untuk Mzsa Layan 2010
- 2015 Dengan Metode Analisa Komponen 1987

Untuk nilai kondisi masing-masing lapis perkerasan serta koefisien kekuatan
relatif bahan pada tahun 2010 dapat dilihat pada tabel 5.39 :

Tabel 5.39 : Existing pavement tahun 2010

Tebal Koefisien
No Jenis lapisan d1 Kekuatan kekuatan ITPyp0s
P em | % | relatifbahan | (al xd1)
(a)*)
Lapis permukaan
1 (HRS) 2010 3 70 0,35 0,735
Lapis pondasi atas
2 (ATB) 2010 8 70 0,35 1,96
3 Lapls(%eﬁ‘;’;lkaa“ 32 59 0,35 06608
4 Lapis pondasi atas 5,6 59 0,35 1,1564
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Tebal Koefisien |
No Jenis lapisan di Kekuat)an kekuatan [TP-0s
‘ (%)* relatif bahan | (al x dl)
(Cm) (a)*)
S Lapis pondasi atas 7,1 100 0,26 1,846
6 Lapis pondasi bawah 10 100 0,12 1,2
Jumlah 7,5582

Sumber : Hasil analisis 2005
*) Sumber: Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987

Untuk komponen atau parameter-parameter yang diperfukan dalam
perencanaan lapis tambahan masa layan 2010 sampai 2015 dapat dilihat pada

tabel 5.40

Tabel 5.40 Komponen dan parameter perencanaan lapis tambahan masa layan

2010-2015
Faktor CBR l
regional (%) bDT Ipy Py
1,5 15,7 6,8 3,9 2,0

Sumber : Hasil analisis 2005

Sedangkan untuk nilai LEP;;0 dan LEA,q s dihitung dengan hasil pada
tabel 5.41:
Tabel 5.41 Perhitungan LEPZ()]() dan LEA2015

. Nilai | Nilai | LHRy0 LHRys |
Jenis (E)*) (C)*) (Kend) LEP)_OIO (Kend) LEA3015
Spd motor,
sekuter, spd | 0,0002 | 0,5 8158 0,7087 10574 0,8814
roda tiga.
Sedan, jeep,
Station 0,0005 | 0,5 3502 0,8755 4008 1,002
wagon.
Oplet, pick
up, surbuban, | 0,0072 | 0,5 4309 15,512 7978 28,721
combi.
Mikro truck,
mobil 0,0176 | 0,5 2355 20,724 3873 34,082
| hantaran.
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. Nilai | Nilai | LHRy LHRy5 )
Jenis E* | () | (Kend) LEP2010 (Kend) LEAso15
Bus. 0,3006 | 0,5 2387 | 358,766 | 2683 | 403,255
2
Truck2 5 0635 | 0.5 3886 | 400938 | 7826 | 807448
sumbu.
Truck 3
sumbu, lebih, 5 4hc | s 748 | 138239 | 517 | 109289
gandengan,
Semu trailer.
Jumlah 5772,854 963531

>

Sumber : Hasil analisis 2005

*) Sumber: Metode Analisis Komponen, Bina Marga 1987

Menghitung tebal lapis tambahan (over/ay) tahap II periode 2010-2015

LET =(5772,854 + 9635,311)/2

—7711,835
LER =7711,835x0.,5

= 3855,9 = 3856
ITP gratik =95
ITPeyisting =75582
ITPgipertukan

= ITPgrasik — ITP2s

=9,5-7,5582=1,9418

Maka over/ay yang dibutuhkan :

1,9418 = 0,35 x dl

g L9418
035

=5548cm=6¢cm

Overlay untuk masa layan 2010 sampai 2015 setebal 6 cm, dan

direncanakan dengan 2 tahap pekerjaan yaitu masing-masing 3 cm menggunakan

HRS dengan susunan perkerasan pada gambar 5.2:
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I HRS 3 cm (2015)

HRS 3 cm (2015)
| HRS 3 cm (2010)

| | ATB 8 cm (2010)

] ] HRS 3,2 cm (1998)

] ATB 5,6 cm

i Base 7,1 cm

Sub Base 10 cm

VI

a

7

Subgrade

Gambar 5.2 Susunan rencana lapis perkerasan masa layan 20102015

*




6.1

BADB V!

KESIMIULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan di laboratorium serta

pembuhasan terhadap hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut ini;

I

o

Nilai tingkat kerusakan perkerasan lentur yang dinyatakan denga. nilui P/
didapat 2,32. Menurut A4SHTO 1962 artinya ruas jalan yang diteliti sudah
mengalami penurunan nilai kinerja namun masih dalam kondisi “fair”.
Meskipun demikian jalan yang ditéliti memerlukan perhatian khusus untuk
segera diadakan “maintenance and rehubilitation” yaitu dengan cara overlay
agar perkerasan tidak cepat mencapai tingkat kerusakan yang lebih parah
sehingga perkerasan dapat kembali mencapai kondisi good atau very good.
Berdasar hasil analisis saringan didapat persentase lolos saringan yang diduga
masuk dalam spesifikasi HRS.

Kadar aspal lapangan rata-rata didapat, untuk lapisan pertama 7,4483 % untuk
lapisan kedua 6,163 %, untuk lapisan ketiga 8,4276 %, dan untuk lapisan
keempat 8,601 %, sehingga disimpulkan kadar aspal pada lokasi penelitian
memiliki kadar aspal yang cukup tinggi bila dibandingkan dengan persyaratan

Bina Marga yang berkisar antara 4,3 — 7 %.
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6.2

6.
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Terjadi degradasi agregat pada beberana stasiun, degradasi agregat yang
terbesar terjadi pada saringan nomor 3/8” pada stasiun 65 + 600, hal ini
menyebabkan terjadinya bleeding dan rutting.

Kerusakan yang terjadi pada ruas jalan tersecbut dimungkinkan karena saat
periode overlay sebelumnya tahun 1998 hingga saat sekarang belum diadakan
overlay kembali dan hanya dilakukan overluy setebal 3,5 ¢cm pada tahun 1998
yang sudah terdeformasi menjadi 3,2 cm.

Setelah dilakukan perhitungan tebal overlay untuk masa layan tahun 2005-
2010 didapat setebal 11 cm yang dibagi menjadi 2 tahap pekerjaan overlay
yaitu ATB 8 cm dan HRS 3 cm.

Untuk overlay masa layan 2010-2015 didapat setebal 6 ¢cm dibagi menjadi 2
tahap pekerjaan dengan masing-masing tahap pekerjaan menggunakan HRS 3

cm.

Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan :

Segera diadakan overlay untuk masa layan selanjutnya (5 tahun), untuk
mencegah terjadinya kerusakan yang lebih parah.

Pelaksanaan kontrol dengan jembatan timbang terhadap beban gandar

kendaraan yang melintasi pada ruas jalan harus lebih intensif.




rPENUTUP

Puji syukur Alhamdulilah penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT atas
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penyusun dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini
yang berjudul “Analisis Tingkat Kerusakan Perkerasan Lentur dan Pemecahannya
Pada Ruas Jalan Kutoarjo-Butuh”.

Pada penelitian ini penyusun mencoba untuk menganalisa kerusakan pada
ruas jalan tersebut sehingga bisa digunakan sebagai suatu pertimbangan dalain
melakukan perbaikan dimasa yang akan datang. Kerusakan yang terdapat pada ruas
jalan tersebut cukup bervariatif sehingga penelitian lebih lanjut dilihat dari segi yang
berbeda dapat terus dilanjutkan.

Penyusun mengharapkan, semoga penelitian ini dapat berguna untuk
menambah pengetahuan terutama bagi penyusun sendiri dan para pembaca sekalian.

Akhimya penyusun mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila pada
penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan. Kritik dan saran yang sifatnya

membangun sangat diharapkan guna penyempurnaan penelitian ini.
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LAMPIRAN 1




Perhitungan Slope Vvariance masing-masing Stasiun

Lokasi T (stasiun 63 + 823 ) tinggi kuki straight edge x = 1.37 ¢m

Lampiran 1.1

No | Kedalaman (cm) | (d-X) inchi Xi (%) XiP % |
1 2.5 0.445 3.708 13.749
2 1.13 -0.095 2.917 8.509
3 1.45 0.032 0.525 0.276
4 2.5 0.445 3.442 11.847
S 2.4 0.406 0.325 0.106
6 1.6 0.091 2625 | 6.891
7 1.3 -0.28 1.575 | 2481
8 2.2 0.327 0392 | 0.154

9 3.0 0.642 2,625 | 6.891
Lokasi 2 (stasiun 63 +988 ) tinggi kuki straigh. edge x = 1.37 cm

No | Kedalaman (cm) | (d-x) inchi Xi (%) X %
1 2.5 0.445 3.708 13.749
2 1.7 0.130 2.625 6.891
3 1.7 0.130 0.000 0
4 3.0 0.642 4.267 18.201
5 5.0 1.429 6.558 43.007
6 1.5 0.051 11.483 131.859
7 2.4 0.406 2.958 8.750
8 2.2 0.327 0.658 0.433
9 1.7 0.130 1.642 2.700

Lokasi 3 (stasiun 64 + 138 ) tinggi kaki straight edge x = 1.37 ¢

No | Kedalaman (cm) (d-x) inchi Xi (%) Xi %
1 1.54 0.067 0.558 0312 |
2 2.53 0.457 3.250 10.563
3 1.73 0.142 2.625 6.891
4 2.54 0.461 2,658 7.065
3 2.45 0425 | 0.300 0.09
6 1,55 0.070 2.958 8.750
7 1.64 0.106 . 0.300 0.09
8 3.45 0.818 | 5933 35.201
9 1.5 0051 ! 6392 40.858




Lampiran i.2

Lokasi 4 (stasiun 64 + 363 ) tinggi kaki straight edge x = 1.37 cm

No | Kedalaman (cm) | (d-x) inchi Xi (%) Xi* %
1 1.0 -0.147 1.214 1.474
2 2.24 0.343 1.633 2667
3 1.43 0.142 1.675 2.806
4 1.72 0.138 0.033 0.001
5 3.43 0.811 5.608 31.450
6 1.52 0.059 6.267 39.275
7 3.34 0.776 5.975 35.701
8 2.25 0.347 3.57¢ 12.781
9 2.23 0.339 0.067 0.005

Lokasi 5 (stasiun 64 + 468 ) tinggi kaki straight edge x = 1.37 cm

No | Kedalaman (cm) | (d-x) inchi Xi (%) Xi* %

1 1.5 . 0.051 0.427 0182 |
2 4.42 1.200 9.575 91.681

3 4.76 1.335 1.125 1.266

4 1.72 0137 | 9.983 99.661

5 2.55 0.464 2.725 7.426

6 1.64 0.106 2.983 8.898

7 1.72 0.137 0.258 C.067

8 3.41 0.803 5.550 30.802

9 1.3 -0.027 6.467 41.822

Lokasi 6 (stasiun 64 + 500 ) tinggi kaki straight edge x = 1.37 ¢m

No Kedalaman (cm) | (d-x) inchi Xi (%) Xi* %
1 1.5 0.051 0.427 0.182
2 2.85 0.582 4.425 19.581
3 3.73 0.929 2.892 8.364
4 2.55 0465 | 3.867 14.954
5 6.3 1.941 7 12300 151.29
6 4.45 1213 | 6.067 36.808
7 6.0 1.822 5.075 25.756
8 4.9 1389 | 3.608 13.018
9 2.35 0385 | 8367 | 70007 |




Lokasi 7 (stasiun 64 + 600 ) tinggi kaki straight edge x = 1.37 e¢m

Lampiran 1.3

No | Kedalaman (cm) | (d-x) inchi Xi (%) Xi* %
1 2.3 0.366 3.051 9.309
2 3.55 0.858 4.100 16.81
3 1.4 0.0118 7.052 49.731
4 3.7 0.917 7.543 56.897
S 2.55 0.465 3.767 14.191
6 1.82 0.177 2.400 5.76
7 1.81 0.173 0.033 0.001
8 4.3 1.153 8.167 66.700
9 2.4 0.406 6.225 38.751
Lokasi 8 (stasiun 64 + 675 ) tinggi kaki straight edge x = 1.37 ¢m
No | Kedalaman (cm) | (d-x) inchi Xi (%) Xi* %
1 2.55 0.465 3.872 14.992
2 4.3 1.153 5.733 32.867
3 2.55 0.465 5.733 32.867
4 3.2 0.720 2.125 4.515
5 5.7 1.704 8.200 _67.24
6 3.4 0.799 7.542 56.882
7 6.2 1.901 9.183 84.327
8 3.5 0.838 8.858 78.464
.9 2.4 0.406 3.600 12.96
Lokasi 9 (stasiun 64 + 728 ) tinggi kaki straight edge x = 1.37 cm
No | Kedalaman (cm) | (d-x) inch! Xi (%) Xi* %
1 2.43 6.417 3.478 12.097
2 3.7 0.917 4.167 17.364
3 2.35 0.385 4.433 19.651
4 2.5 0.445 0.500 0.25
5 5.5 1.626 9.842 96.865
6 5.5 1.626 0.000 0
7 34 0.799 6.892 47.500
8 5.7 1.704 7.542 56.882
9 2.43 0.417 10.725 115.026




Lampiran |1 4

Lokasi 10 (stasiun 64 + 780 ) tinggi kaki straight cdge x = 1.37 cm

. No | Kedalaman (cm) | (d-x) inchi | Xi % | X%
1 3.5 0.838 6.988 48.832
r‘2 2.35 0.385 3.775 14.251

3 6.4 1.980 | 13292 176.677
4 6.5 2019 10325 T G106
N 2.55 0.465 12950 | 167.703
6 6.5 2.019 12950 | 167.703
7 2.41 0.409 13.417 180.016
8 5.8 1.744 IL125 | 122768
}L 9 4.5 1.232 4.267 18.207

L.okasi T1 (stasiun 64 + 890 ) tinggi kaki straight edgex =1.37cm
\[ No | Kedalaman (em) | (d-x)inchi | Xi (%) X%
L 2.52 0.453 3.773 14.236
J 2 3.81 0.961 4.233 17.918
[ 3 2.32 0.374 4.892 23.932
4 3.32 | 0767 | 3375 10.726
5 182 | 0177 | a91; | 24177
F 6 6.9 2077 | 16667 | o777s9
|7 2.24 0343 1 15283 233.571
8 | 08 L 174 T ers 136306
.9 3.2 0720 | 8333 72.812
Lokasi 12 (stasiun 64 + 950 ) tinggi kaki straight edge x = 1.37 cm

. No_[ Kedalaman (cm) | (dx) inchi | Xi (%) Xi* %

I 2.24 0343 | 2854 8145 |

2 5.2 1.508 9.708 94.245

3 2.35 0385 9.358 87.572

4 6.5 2019 | 13.617 185.423

S 4.5 1.232 6.558 45.007

6 3.0 0.642 4917 24177
K 2.5 0.445 1.642 2.696

8 3.5 0.838 3.275 10.726

9 2.0 0.63 1.73 3.003




Lampiran 1.5

Lokasi I3 (stasiun 64 + 995 ) tinggi kaki straight edge x = 1.37 cm

§

(%) ‘\\’-—4
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Lokasi 14 (stasiun 65 + 330 ) tinggi kaki straight edge x =

1.37 cm

No | Kedalaman (em) | (d-x)inchj |

1 2.38 0.398

2 4.65 1.29]

3 3.57 0.866

4 3.67 0.905

5 5.63 1.677

6 3.45 0.819 | 7.150

7 6.35 1,960 9.508

8 6.56 2.043

9 3.83 0.969

10 2.36 0.389

11 6.75 2.118 __207.590
12 257 | 0473 187.909

Lokasi 15 (stasiun 65 + 540 ) tinggi kaki straight edge x = 1,37 ¢m

No | Kedalaman (¢cm) | (d-x) inchi Xi (%,

1 2.57 0473 T 3937

2 3.45 0.819 2.883

3 2.55 0.465 2.950 8.703
4 4.75 1.331] 7.217 52.085
5 7.86 2.555 10.200 104.04
6 3.35 0.779 14800 | 21904
7 2.2 0.327 3.767 14.190
8 5.5 1.626 | 10.825 117.181 |
9 2.5 | 0445 | 9.842 | 96.865




Lokasi 16 (stasivn 65 + 660 ) tingg

Lokasi 17 (stasiun 65 + 840 ) tinggi kaki straight edge x = |

Kedalaman (cm)
)‘\_\

24
2.51

245
4.5
3.4
2.7

1.55

(d-x) inchi
0.406
0.449
0.406
1.232
0.799
0.524
0.071
2.098

0.445

|
.

Xi (%
3.379

e

0.358

0.358

] 6.883

3.603
2.292
3.775
16.892
13.775

Lampiran 1.6

i kaki straight edgex = 1.37 ¢m

37 cm

XiZ %
11.417
0.128
0.128
47.376
13.018
5.253
14.250
285.340
189.751




Lampiran [ 7

REKAPITULASI PERHITUNGAN Xi % wan Xi " % (Slope Variance)

No Xi % Xit% ]
] 3708 | 13.749
2 2.917 8.509
3 0.525 0.276

4 3.442 11.847
B 0.325 0.106

6 2.625 6.891

7 1.575 2.48]
8 0.392 0.154

9 2.625 6.891

10 3.708 ' 13.749

11 2.625 6.891

12 0.000 0

13 4.267 18.201—’“1

14 6.558 | 43007

15 [1.483 131.859

16 | 2958 8.750

17 0.658 0.433 |

13 1.642 2.700

19 0.558 0312 |

20 3.250 10.503

21 2.625 6.891 |

22 2.658 7.065

23 1 0300 0.09

24 2.958 8.750

25 0.300 0.09

26 5.933 35.201

27 6.392 40.858

28 1214 | 1474

29 1.633 | 2.667

30 1.675 2.806

31 0.033 0.001

32 5.608 31.450

33 6.267 39.275

34 5.975 35.701

35 3.575 12.781

36 0.067 0.005
37 0.427 0.182

38 9.575 91.681
39 1.125 1.266

40 99.661

9.983




REKAPITULASI PERHITUNGAN Xi % dan Xi*%

T AL
42 2.983 — 8.898
43 0.258 0.067
44 5.550 30.802
45 6.467 41.822
46 0.427 0.182
47 4.425 19.581
48 2.892 8.364
49 3.867 14954 |
50 12.300 151.29
51 6.067 36.808
52 5.075 25.756
53 3.608 13.018
|54 8.367 70.007
55 3.051 9.309
56 4.100 16.81
57 7.052 49.731
58 7.543 50.897
59 3.767 14.191
60 2.400 575
61 0.033 0.001
62 8.167 66.7C0 |
63 6.225 38.751
64 3.872 14.692
65 5.733 30.867
66 | 5.733 32.867
67 2.125 4.5:5
68 8.200 07.24
69 7.542 56.88%
70 9.183 84.327
71 8.858 78.464
72 3.600 | 12.96
73 3.478 ﬁ‘ 12.097
74 4.167 17.364
75 4.433 19.651
76 0.500 025 |
77 9.842 96.865
78 0.000 | 0
79 6.892 | 47.500
80 7.542 f 56.882

Lampiran 1.8

(Slope Variance)




Lampiran 1.10

REKAPITULASI PERHITUNGAN Xi % dan Xi 2% (Slope Variance)

No Xi % | Xi‘ %

121 0.325 0.106

122 6.433 41383 |

123 7.150 51,123

124 9.508 90.402

125 0.692 0.479
126 8.950 80.103

127 4.833 23.358
128 14.408 207.590

129 13.708 187.909
130 3.937 15.500

131 2.883 8312
132 2.950 8.703

133 7217 52.085

134 10.200 104.04

135 14.800 219.04

136 3.767 14.190
137 10.825 117.181

138 9.842 96.865

139 2822 | 7.964

140 3.742 14.002

141 5742 32.971

142 0.555 0.308

143 6.097 37173

144 | 0858 | 0.736

4s | 6567 | 43.125

146 5.8 26.863

147 4.425 19.580

148 3379 | 11.417

149 0.358 0.128
150 0.358 0128

151 6.883 47376

152 3.608 13.018 |

153 2.292 5.253

154 | 3775 14.250
155 | 16892 | 285340

156 13.775 189.751 |
JUMLAIL | 808934 | 6700925 |




LAMPIRAN 2




Rekapitulasi perhitungan ruth depth 2 lajur

dengan jarak antar stasiun 7,5 meter

Tinggi kaki sraight edge X = 1,37 cm, 1 inchi = 3,54 cm

Lampiran 2.1

No | Kedalaman r‘dh—; Td ~ TNo | | Kedalaman d-x d
Sta |  (cm) (cm) (inchi) | Sta (cm) (cm) (inchi) |
I 1.958 0.588 | 0.166 | 37| 1.856 0.486 | 0.137
2 1.891 0521 | 0.147 [38] 1.934 0.564 | 0.159
3 | 2067 0.697 | 0.197 [39 | 1.987 0.617 | 0.174
4TS 048 | 0.136 |40 | 1.927 0.557 | 0.157
5 1.9 053 | 0.150 [41] 1.837 0.467 | 0.132
6 1.833 0.465 | 0.131 |42 | 2.45 1.082 | 0306
7 | 1667 0297 | 0.084 [43 ] 2323 1.153 | 0326
8 | 1783 0413 | 0.117 44 | 2352 0.982 | 0.277
9 1.783 0413 | 0117 a5 [ 2652 1282 | 0362 |
10 | 1.908 0533 | 0.152 [46 | 1556 0.186 | 0.053
11 1912 | 0542 | 0.153 | 47| 373 236 | 0.667
12 1992 | 0622 | 0176 | ag | 3.13 1.76 | 0497 |
13 1.08 029 | 0.082 | 49| 373 236 | 0.667
14 183 | 046 | 0.130 |50 1307 0.137 | 0.039
15 1742 0372 | 0.105 |51 | 1.358 0.012 | 0.003
16 | 1817 [0447 | 0.26 |53 g0 0322 | 0.091
17 1.85 048 | 0.136 | 53| 2520 1.152 | 0325
18 | 1725 0355 | 0.100 [54 | 2312 1.142 | 0323
19 | 1.665 0295 | 0.083 155 | 1.543 0.173 | 0.049
20 | 1445 170075 | 0031 156 |  1.14 023 | 0.065
2L | 1654 | 0284 | 0080 |57 1. 027 | 0.076
22 | 1.665 0295 | 0.083 |58 | 1527 0.157 | 0.044
23| 1725 0355 | 0.100 [59 | 1.545 0.175 | 0.049
24 1.8 043 | 0.121 [ 601 1656 0.286 | 0.081
25| 4325 | 2955 | 0835 | 61| 253 1.16 | 0328
26 1.8 043 | 0.121 [ 62| 1.521 LIS1 | 0325
127 | 1.839 0469 | 0.132 163 | 23522 1.152 | 0325
28 | 1.977 0.607 | 0.171 [64 | 2.766 1396 | 0.394
29 | 1903 | 0.533 | 0.151 |65 1.98 0.61 0.172
30 | 1.834 04€4 | 0.131 66| 1.853 0.483 | 0.136
31 [ 1571 0201 | 0.057 | 67 1.5 0.13 | 0.037
32 [ 1.508 0138 | 0.039 1681 1231 0.139 1 0.039
3 1764 | 0394 | 0.011 |69 1.2 0.17 | 0.048
34 | 1.962 0592 | 0.167 [70 ] 1.566 0.196 | 0.055
35 1.835 0465 | 0131 | 71| 1835 0.465 | 0.131
36 | 1,705 0335 | 0.095 [ 72| 1.751 0381 | 0.108




Lampiran 2.2

Rekapitulasi perhitungan ruth depth 2 lajur
dengan jarak antar stasjun 7,5 meter

Tinggi kaki sraight edge x =137 cm, | inchi = 3,54 ¢cm

I

No | Kedalaman dx No | Kedalaman d-x d
Sta (cm (cm) inchi) | Sta cm cm inchi
73 | 2735 1365 | 0386 | 109] 3256 1.886 | 0.533
74 | 2822 1452 | 0410 [110] 4253 2.883 | 0.814
75 1.865 0495 | 0.140 |I11| 1.325 0.045 | 0.013
76 | 1.837 0467 | 0.132 112 1.234 0.116 | 0.033 |
771 1972 0.602 | 0.170 113] 1.665 0.295 | 0.083
78 471 3.3 | 0944 T114] 167 0.3 0.085
D 1972 | 0602 [ 0.070 [115] 337 I 0.282
80 | 1.865 0495 | 0.140 | 116] 13] 0.06 | 0.017
81 | 1.783 0413 | 0.117 [117] 4.155 2.785 | 0.787
82 | 1783 10413 | 0117 18] 2651 1281 | 0362
83 | 1.833 0463 | 0.131 [ 119]  4.0] 2.64 | 0746 |
84 1.9 053 | 0150 [120] 113 024 1 0.068
B L1667 10297 0084 (121 T3 1 005 [ 0014
86 | 7908 | 0538 | 015 122 157 0.2 0.056
87| 1683 | 0313 | 0088 |13 & 0.3 0.085
88 | 1817 | 0447 | 0.12¢ 1241 163 026 | 0.073
89 1.85 048 | 0.136 [125] .45 1.08 | 0.305
90 | 1.809 170439 | 0.124 1261335 | 198 | 03559
91 3.21 184 | 0520 [127] 165 028 | 0.079
92 | 3.523 2153 | 0.608 [128] 2.54 117 | 0331
93 | 1.683 0313 | 0.088 [129] 1.665 0.295 | 0.083
94 | 1971 0.601 | 0.170 [130] 1725 0.355 | 0.100
95 | 3.875 2.505 | 0708 1311 1445 0.075 | 0.021
96 3.75 238 | 0672 132 4654 3284 | 0.928
97 | 1912 0542 | 0.153 [133] 135 0.02 | 0.006
98 | 174 0372 | 0105 1134|1125 | 0245 1 0.0
9 | L781 | 0411 | 0116 |135] a¢e 129 | 0364
100 | 1566 0.196 | 0055 T136| 267 1.3 0.367
101 1.54 0.17 | 0.048 (1371 137 0 0.000
102] 1386 0016 | 0.005 138 137 0.06 | 0.017
03| 1527 T 0057 | 0.044 139 T30 0219 | 0.062
104 | 1.566 0.196 | 0.055 | 140 0.281

105 1.873 0503 | 0.142 [ 141

106 2274 0.904 | 0255 [142]

1071 2225 0855 | 0242 |13 ]

108 2351 0.981 [ 0.277 |




Rekapitulasi perhitungan rurh depth 2 lajur
1 jarak antar stasiun 7,5 meter

denga-

Tinggi kaki sraigh edge x =137 cm, | inchi = 3,54 cm

Lampiran 2 3

No | Kedalaman [ dx | g No | Kedalaman
Sta | cm cm) | (inchi) . Sta | (cm
145 2215 0845 | 0239 [182] 1225
146 | 121 0.16 | 0045 183] 1.665
1471 1236 0114 | 0.032 1841 167
148 | 11255 0117 | 0.033 [185| 137
149 1328 | 0045 | 0013 1861 T3]
150 | 1254 0116 | 0.033 [187| 1.151
E__%L%_“_EQS_ 0.629 | 188 1651
12, 465 | 328 " 0927 189 1ol
153 457 | 32 0.904 1190 213
154 367 | 23 0.650 1191 2765
5] 163 [ 026 | 0073 [192] 33
1561 245 108 | 193]

1571 235 0.98

IS8 | 165 | 028

1591 154 0.17

160 1.665 | 0295 |

161 | 1.725 0.355 |

162 | 1445 0.075

163 | 1.654 0.284

164 [.35 0.02 |

165 | 1125 | 0.245

166 | 1.225 0.145

167 | 452 3.15

168 | 4.65 3.28

169 | 357 22

170 135 0.02 |

171 1.95 0.58

172 255 1.18

173 1.8 0.43

174 134 0.17

175 155

176 | 2,665

177 | 2725

1445




Rekapitulasi perhitun

gan ruth depth 2 lajur
dengan jarak antar stasiun 7,5 meter

Tinggi kaki sraight edge x = 1,37 cm, | inchj = 3,54 ¢m

Lampiran 2.4

No | Kedalaman | d-x | 4 No Redalaman d-x d

Sta (cm) (em) | (inchi) | Sta (cm) (em) | (inchi)
219]  1.984 0614 | 0.173 [256| 1.463 0.093 | 0.026
220 4.254 2.884 | 0815 [257] 1.336 0.166 | 0.047
21| 1248 | 0.122 | 0.034 [258] 1677 0.307 | 0.087
222 1229 0.141 | 0.040 1259 1.932 0.562 | 0.159
223 1.284 0.086 | 0.024 [260] 1.921 0.551 | 0156 |.
1224 1.083 0287 | 0.081 1261 1.943 0573 | 0.162
225 1.957 0.587 | 0.166 [262| 1.872 0.502 | 0.142
226 | 3.29] 1921 | 0543 [263] 1.783 0413 | 0.117
227 1187 0.183 | 0.052 [264| 1881 0.511 | 0.144
2281 L2 | 015 [ 0042 265 1772 0402 | 0.114
229 [.85 048 | 0.136 |266] 1.72 0.35 | 0.099
230 1916 0.546 | 0.154 1267 2383 1.013 | 0286 |
2311 259 1222 | 0345 [268] 2.43a 1.064 | 0301 |
232 2436 1066 | 0301 [269] 234 0.97 | 0274
233 231 [ 094 | 0266 13707 >4z .11 | 0314
234 212 | 075 | 0212 2711 3773 2405 | 0679 |
1235 1.664 0294 | 0.083 272 3.884 2514 | 0710
236 | 1374 0.004 | 0.001 [273| 3.99 2.621 | 0.740
237 1323 0.047 | 0013 [274| 2772 1402 | 039
238 | 3133 1763 | 0.498 [275] 2.68 131 70370
239 1682 0.312 | 0.088 Total 71.72
240 | 1.073 0.297 | 0.084 Rata-rata 0.498
241 3.144 1.774 | 0,501

242 | 3.757 2.387 | 0.674

243] 2363 0.993 | 0.281

244 | 2221 0.851 | 0.240

245 1234 0.136_ | 0.038

246 | 2285 0915 | 0.258

2471 1.295 0.075 | 0.021

248 1307 0.063 | 018

2491 1218 70152 | 0.043

250 | 1.597 0.227 | 0.064

251 1686 0315 | 0.089

252 1574 0.204 | 0.058

253 1673 0.303 [ 0.086 |

254 | 1451 0.081 [ 0.023

255 | 1464 0.614 | 0.173




LAMPIRAN 3




[Lampiran 3.1

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL. Kaliurarg Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL - 4 Maret 2005

JAM PENGAMBILAN ©10.00 WIB
DIAMBIL OLEH . Dendy & Agus
NOMOR CONTOH 1

No. Sampel =1 Lap pertama
12.  Berat Bowl Extiator = 1050 gram
13.  Berat Aspal Beton = 433 gram
14.  Berat Bowl! Extetor + Berat Aspal Beton = 1487 gram
15. Burat agregat yang terekstrasi = 399 gram
16.  Berau Filter bersih = 10 gram
17.  Berat Filter bersih + Mineral = 12gram
18.  Berat mineral pada filter (6-5) = 2 gram
19.  Berat Icyang kosong = 232 gram
20.  Beratloyang kosong + endapan = 233 gram
21.  Berat endapan (9 - 8) = 1 gram
22.  Kadaraspal 2 - (4 + 7 + 10) x 100% =7,159 %

2

EKSTRASI HASIL DEGRADASI

UKURAN SARINgAIim__ J‘H,i/‘_;_”g, B 3/8” | #4 #10 | #40

ow | BERAT TERTAHAN (gr) 0 0 29,56 | 28,57 | 88,99 | 41,65 25,99

3 g % TERTAHAN 0 0 7,38 | 7,13 [ 2221 10,39 6,49

X % LEWAT 100 100 19249 | 8549 | 63,28 52,89 | 464
JOB MIX FORMULA :

SPESIFIKAS! (%) 100100 | 97/100 | B0/100 | 58/82 | 50/60 | 48/60 | 15/60

Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
éepala Lab. Jalan Raya FTSP UlI Peneliti
—_— Dendy Fauzi W“ ==

(Ir. Iskandar S, MT) 2. Agus Priyanto: "~ #h~
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Lampiian 3.2

LABORATORIUM JALAN RAYA

JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

CONTOH DIAMBIL TANGGAL

JAM PENGAMBILAN
DIAMBIL OLEH
NOMOR CONTOH

HASIL EKSTRASI

- 4 Maret

2005

:10.00 WIB
- Dendy & Agus
$ 2

JOB MIX FORMULA

I

No. Sampel =2 Lap pertama
1. Berat Bowl! Extrator = 1050 qrem
- 2. Berat Aspal Beton = 612 gram
3. Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Beton = 1122 gram
4. Berat agregat yang terekstrasi = 565 gram
5. Berat Filter bersih = 10 gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 12 gram
7. Berat mineral pada filter (6-5) = 2 gram
8. Berat loyang kosong = 98 gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 102 gram
10. Berat endapan (9 - 8) = 4 gram
1. Kadar aspal 2 — (4 + 7 + 10) x 100% =6,209 %
2
EKSTRASI HASIL DEGRADASI ]
UKURAN SARINGAN 1" W | V2 | 58 | #4 [ #10 | #40 | #80 | #200 Pan |
w | BERAT TERTAHAN @) | 0 | o 6225 235 | 107 ”1"0],717! 557 11196 | 814 | 1555
K % TERTAHAN 0 O_ 11099 4,15 | 18,90 | 1:,86 | 10,02 | 21,02 | 14,38 2,68
- % LEWAT 100 | 100 | 89,01 | 84.8¢ | 6596 48,1‘] 38,08 | 17,06 | 2,68 0

_ SPESIFIKASI (%)

100/100

97/100 | 80/100

58/82 50/60

Mengetahui

éf:pala Lab. Jalan Raya FTSP UlI

e ~

(Ir. Iskandar S, MT)

T ——

48/60 i 15/60

5/35

2/8

Yogyakarta, 4 Maret 2005

Peneliti

I. Dendy Fauzi

2. Agus Priyanto :

fyie-
(,_(’L.':‘:[m




MEAUIHEAN

I “AMpiran 3 3

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIl
JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL

JAM PENGAMBILAN

‘4 Maret 2005
- 10.00 WIB

E:pala Lab. Jalan Raya FTSP Ull

m

(Ir. Iskandar S, MT)

Pencliti

I. Dendy Fauzi

2. Agus Priyanto : W

Do

DIAMBIL OLEH . Dendy & Agus
NOMOR CONTOH 2
No. Sampel = 2 Lap kedua
1. Berat Bowl Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 1437 gram
3. Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Beton = 2487 gram
4, Berat agregat yang terekstrasi = 1337 gram
5. Berat Filter bersih = Cgram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 12 yram

S 7. Berat mineral pada filter (6 - 5) = 2 gram
8. Berat loyang kosong = 98 gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 104 gram
10.  Berat endapan (9 - 8) = 6 gram
11.  Kadaraspal2—(4 +7 + 10) x 100% =6,402 %

2
EKSTRASI HASIL DEGRADASI
UKURAN SARINGAN 1" % V2" | 3/8" | #4 | #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
/. | BERATTERTAHAN (gr) | 0 | 107,3 | 227.25 1244 [ 197,1 2083 | 2564 | 1 17,8 62,8 | 33,99
L= % TERTAHAN 0 8,04 | 17,02 | 932 | 1476 | 1560 | 19,20 | 8,82 | 469 | 255
- % LEWAT 100 | 91,96 | 76,94 | 6562 | 50,86 | 35,26 | 16,06 | 7.24 | 2.55 0
JOB MIX FORMULA
SPESIFIKASI (%) 1007100 | 97/100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 | 48/60 | 15/60 | &/35 2i8 -
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
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Lampiran 3.4

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

oy Sy JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

P e

HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL : 4 Maret 2005

veemt———]

- JAM PENGAMBILAN :10.00 WIB
DIAMBIL OLEH - Dendy & Agus
NOMOR CONTOH 12
No. Sampel = 2 Lap ketiga
1. Berat Bowl Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 268 gram
3. Berat Bow! Extetor + Berat Aspal Beton = 1332 gram
4. Berat agregat yang terekstrasi = 245 gram
5. Berat Filter bersih = 10gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 12 gram
7. Berat mineral pada fiiter (6 — 5) = 2 gram
8. Berat loyang kosong = 75gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 78 gram
10.  Berat endapan (9 - 8) = 3 gram
11, Kadar aspal 2 - (4 + 7 + 10) x 100% =6,716 %
2
o EKSTRASI HASIL DEGRADASI _J
UKURAN SARINGAN 1" 34" | 12" | 38" | #4 | #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
. | BERAT TERTAHAN (gr) 0 555 | 105 | 13 | 60,2 | 452 | 368 | 155 | 134 | 1.5 |
[= % TERTAHAN 0_ |2122 401 | 407 [23,01|17,28 | 14,07 | 553 | 512 | 4.39
- % LEWAT 100 | 78,78 | 74,77 | 60,9€ | 46,79 | 29,51 | 1544 | 9.51 | 4.39 0
JOB MIX FORMULA
SPESIFIKASI (%) 100/100 | 97/100 | 80/100 | 58,82 | 50/60 | 46/60 | 15/60 | 5/35 28
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
gpala Lab. Jalan Raya FTSP UII P:neliti
-_— T I. Dendy Fauyi \\)Q\\? .
]
(Ir. Iskandar S, MT) 2. Agus Priyanto : /A/"M%‘
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[Lampiren 3.5

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull

e JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

M_-

HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL  : 4 Maret 2005

JAM PENGAMBILAN :10.00 WIB

DIAMBIL OLEH - Dendy & Agus

NOMOR CONTOH -3

No. Sampel = 3 Lap pertama

1. Berat Bowl! Extrator = 1050 gram

2. Berat Aspal Beton = 451 gram

3. Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Beton = 1521 gram

4. Berat agregat yang terekstrasi = 422 gram

5. Berat Filter bersih = 10gram

6. Berat Filter bersih + Mineral = 11 gram

7. Berat mineral pada filter (6 — 5) = 1 gram

8. Berat loyang kosong = 23E gram

9. Berat loyang kosong + endapan = 236 gram

10.  Berat endapan (9 - 8) = 1 gram

11,  Kadaraspal 2 — (4 + 7 + 10) x 100% =6,43 %

2
EKSTRASI HASIL DEGRADAS!
UKURAN SARINGAN 1" 3 | 412" | 3/8" | #4 | #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
i " BERAT TERTAHAN (gr) 0 0 837 | 494 |71,25| 51,5 | 5535 | 58,9 | 417 | 98 |
3 E r % TERTAHAN 0 0 19,85 11.17#16,89 12211 13,13 | 13,97 | 3,89 | 2,32
% LEWAT 100 100 | 80,15 | 6843 | 51,563 | 39,31 | 26,18 | 12,21 | 2,32 0
JOB MIX FORMULA |
SPESIFIKASI (%) 100/100 | 97/100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 | 48/60 | 15/60 5/35 2/8

Mengetahui
éepala Lab. Jalan Raya FTSP Ull

T e

(Ir. Iskandar S, MT)

Yogyakarta, 4 Maret 20035
Peneliti

1. Dendy Fauzi Vu\: .

2. Agus Priyanto: 7~ jﬂ"{/




[.ampiran 3.6

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL  : 4 Maret 2005

(Ir. Iskandar S, MT)

2. Agus Privanto : / hv\A

JAM PENGAMBILAN - 10.00 WIB
DIAMBIL OLEH - Dendy & Agus
NOMOR CONTOH 3
No. Sampel = 3 Lap kedua
1. Berat Bowl Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 1087 gram
3. Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Beton = 2137 gram
4, Berat agregat yang terekstrasi = 1030 gram
5. Berat Filter bersih = 10 gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 11 gram
7. Berat mineral pada filter (6 — 5) = 1 gram
8. Berat loyang kosong = 78gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 83 gram
10.  Berat endapan (9 - 8) = 5 gram
11,  Kadar aspal 2 —(4 + 7 + 10) x 100% = 4,692 %
2
EKSTRASI HASIL DEGRADASI
UKURAN SARINGAN 1" 314 v’ 3/8" #4 | #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
" | BERAT TERTAHAN (gr) 0 150,95 | 230,05 | 786 | 154,25 | 128,3 | 1458 | 71,25 | 3,83 | 226
= L % TERTAHAN 0 13.95 | 22.60 | 7,69 | 15,09 | 12,66 | 1427 | 6,97 | 383 | 2,21
- % LEWAT 700 | 86,05 | 63,45 | 55,76 | 40,67 ' 2811|1384 | 6,84 | 2,21 0
JOB MIX FORMULA |
SPESIFIKASI (%) 1001100 | 97/100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 \ 48/60 | 15/60 | 5/35 2/8
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
gepala Lab. Jalan Raya FTSP UlI Peneliti
— I. Dendy Fauzi \\ e -




I.ampiran 3.7

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 9330 Yogyakarta 555853

HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL  : 4 Maret 2005

JAM PENGAMBILAN - 10.00 WIB
DIAMBIL OLEH : Dendy & Agus
NOMOR CONTOH 4
No. Sampel = 4 Lap pertama
1. Berat Bowl Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 467 gram
3. Berat Bow! Extetor + Berat Aspal Beton = 1517 gram
4, Berat agregat yang terekstrasi = 425 gram
5. . Berat Filter bersih = 10gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 12 gram
7. Berat mineral pada filter (6 — 5) = 2 gram
8. Berat loyang kosong = 98 gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 107 gram
10.  Berat endapan (9 — 8) = 9 gram
11.  Kadar aspal 2 —(4 + 7 + 10) x 100% =6,64%
2
EKSTRASI HASIL DEGRADASI
UKURAN SARINGAN 1” 34" | 1/2° | 3/8" | #4 | #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
"L | BERAT TERTAHAN (gr) 0 0 12615 129 | 119 |120,6 | 8095 | 302 | 232 | 10,15
e % TERTAHAN 0 0 618 | 3,05 | 28,12 | 2850|1913 | 7,14 | 548 | 24
3 % LEWAT 1700 | 100 | 93.82 | 90,77 | 62,65 | 34,15 | 1502 | 7,88 | 24 0 |
7 JOB MIX FORMULA
SPESIFIKASI (%) 100100 | 97/100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 | 48/60 | 15/60 | &/35 28
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
éepala Lab. Jalan Raya FTSP Ull Peneliti
— I. Dendy Fauzi : \y“\: ,

(Ir. Iskandar S, MT) 2. Agus Priyanwo : /W




l.ampiran 3.

LABORATORIUM JALAN RAYA

mm@ﬁ{‘;/ JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL  : 4 Maret 2005

9

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull

JAM PENGAMBILAN : 10.00 WIB

DIAMBIL OLEH - Dendy & Agus

NOMOR CONTOH .5

No. Sampel =5 Lap pertama
1. Berat Bow! Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 986 gram
3. Berat Bowl! Extetor + Berat Aspal Beton = 2036 gram
4, Berat agregat yang terekstrasi = 897 gram
5. Berat Filter bersih = 12 gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 14 gram
7. Berat mineral pada filter (6 — 5) = 2 gram
8. Berat loyang kosong = 228 gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 237 gram
10. Berat endapan (9 — 8) = 9 gram
11. Kadaraspal 2 —(4 -7 +10) x 100% =791 %

2

EKSTRASI HASIL DEGRADASI

Pan—‘

» L
e
5

- UKURAN SARINGAN 1" Ya 1/2" 3/8" #4 10 | #4060 | #80 # 200 n |
{ BERAT TERTAHAN (gr) 0 0 119,65 | 70,1 | 1412 | 151,7 | 1€1,7 | 157.9 70,25 | 25,3 |
] % TERTAHAN 0 0 1333 | 7.81 | 1573 | 16,89 | 18,01 | 1759 | 7,82 2,82 |
k % LEWAT 100 100 86,67 | 78,86 | 63,13 | 46,24 | 2823 | 1064 2,82 o |
JOB MIX FORMULA J'

SPESIFIKAS! (%) 100/100 | 97/100 | 80100 | 58/82 | 50/60 | «8/60 | 15/60 | 535 g J
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
éepala Lab. Jalan Raya FTSP UlI Peneliti
I. Dendy Fauzi @ W\\:
(Ir. Iskandar S, MT) 2. Agus Priyanto : - . j@%/,
) i
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
el JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

UNVERSITAS
vISINOCH

HASIL EKSTRAS!

CONTOH DIAMBIL TANGGAL  : 4 Maret 2005

JAM PENGAMBILAN :10.00 WIB

DIAMBIL OLEH - Dendy & Agus

NOMOR CONTOH :5

No. Sampel = 5 Lap kedua

1. Berat Bowl Extrator = 1050 gram

- 2. Berat Aspal Beton = 1143 gram

3. Berat Bowl! Extetor + Berat Aspal Beton = 2193 gram

4. Berat agregat yang terekstrasi = 1042 gram

5. . Berat Filter bersih = 12 gram

6. Berat Filter bersih + Mineral = 13 gram

7. Berat mineral pada filter (6 ~ 5) = 1 gram

8. Berat loyang kosong = 223 gram

9. Berat loyang kosong + endapan = 240 gram

10.  Berat endapan (9 — 8) = 7 gram

11. Kadaraspal2—(4 +7 +10) x 100% =7,261%

2
- EKSTRASI HASIL DEGRADASI
" UKURAN SARINGAN 1" 34" | 12 | 38 | #4 #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
:‘:BERAT TERTAHAN (gr) | 22,16 | 78,18 | 140,31 | 62,05 | 189,97 | 165,12 | 1€9,42 118,05 | 71,6 | 2469
=1 %TERTAHAN 213 | 751 | 1347 | 596 | 18,24 | 1585 | 16,27 | 11,33 | 6,87 | 2,37
- % LEWAT 9787 | 90,36 | 76,89 | 7093 | 52,69 | 36,84 | 20,57 | 924 | 237 0
"~ JOB MIX FORMULA
~ SPESIFIKASI (%) 100/100 | 97/100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 48/60 15/60 5/35 /8
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
éepala Lab. Jalan Raya FTSP UlI Pencliti
—_— e e I. Dendy Fauzi : \y\,\

(Ir. Iskandar S, MT) Z. Agus Priyamo : . :T’*&L]L‘



Lampiran 3.11

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
A JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

- o
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UNIVERSITAS
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— ormtteiepavtmpimel

HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL  : 4 Maret 2005

JAM PENGAMBILAN :10.00 WIB
DIAMBIL OLEH : Dendy & Agus
NOMOR CONTOH :5
No. Sampel = 5 Lap ketiga
12.  Berat Bowl Extrator = 1050 gram
13.  Berat Aspal Beton = 1030 gram
14.  Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Beton = 1080 gram
15.  Berat agregat yang terekstrasi = 939 gram
16.. Berat Filter bersih = 12 gram
17.  Berat Filter bersih + Mineral = 13 gram
18.  Berat mineral pada filter (6 — 5) = 1 gram
19.  Berat loyang kosong = 100 gram
20. Berat loyang kosong + endapan = 123 gram
21. Berat endapan (9 - 8) = Z3gram
22.  Kadaraspal2 - (4 +7 + 10) x 100% = 6,504 %
2
B EKSTRASI HASIL DEGRADAS! |
UKURAN SARINGAN 1 347 | 120 | 348" | #4 #10 | #4U | #80 | #200 | Pan |
| BERAT TERTAHAN (gr) | 35,82 | 78,81 | 226,04 | 110 | 157,73 | 105,73 | 112,15 | 54,76 39,85 | 16,32
% TERTAHAN 382 | 841 | 2412 |1174| 16,83 | 11,27 | 11,97 | 584 | 425 | 1,75
| % LEWAT 96.18 | 87,77 | 63,65 | 51,91 | 3508 | 2381 | 1181 | 6 1,75 0

LA

~ JOB MIX FORMULA

SPESIFIKAS! (%) 100/100 | 97/100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 48/60 15/60 5/35 2/8

Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
éepala Lab. Jalan Raya FTSP Ull Peneliti
- S~ |.DendyFauzi : \\‘\\, 4
(Ir. Iskandar S, MT) 2. Agus Priyanto : (//’M%
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HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL

- 4 Maret 2005

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERFNCANAAN UH
JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

JAM PENGAMBILAN :10.00 WIB

DIAMBIL OLEH - Dendy & Agus

NOMOR CONTOH 6

Wo. Sampel = 6 Lap pertamna
1. Berat Bowl Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 530 gram
3. Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Betor: = 1594 gram
4 Berat agregat yang terekstrasi = 483 gram
5. ° Berat Filter bersih = 956 gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 12,5 gram
7. Berat mineral pada filter (6 — 5) = 3 gram
8. Berat loyang kosong = 232 gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 240 gram
10. Berat endapan (9 — 8) = 8gram
11. Kadaraspal2 —(4 +7 +10) x 100% =6,792 %

2

EKSTRASI HASIL DEGRADASI

UKURANSARINGAN | 1" [ o [ 122 | 3/ | #4 | #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
. | BERAT TERTAHAN (gr) 0 0 384 | 571 105,85 | 459 | 119,7 | 60,25 49 16,4
E % TERTAHAN 0 0 746 | 1183 | 219 9,51 | 2481|1041 110,16 | 3,44
- % LEWAT 100 100 | 92,06 | 80,23 | 55,33 | 4882 (2401|1360} 344 | O

JOB MIX FORMULA
SPESIFIKASI (%) 1001100 | 97/100 | 801100 | 58/862 | 50660 | 48/60 | 15/60 | 5/35 | 28 |
Mengetahui Yogyvakarta, 4 Maret 2005
é}epala Lab. Jalan Raya FTSP Ull Peneliti
m

(Ir. Iskandar S, MT)

1. Dendy Fauzi

: \)/\1\
2. Agus Priyanto : ,Q@#L
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERCNCANAAN U
JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

—— —

HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL

- 4 Maret 2005

JAM PENGAMBILAN - 10.00 WIB

DIAMBIL OLEH : Dendy & Agus

NOMOR CONTOH 6

No. Sampel =6 Lap kedua

1. Berat Bow! Extrator = 1050 gram

2. Berat Aspal Beton = 552 gram

3. Berat Bow! Extetor + Berat Aspal Beton = 1602 gram

4. Berat agregat yang terekstrasi = 507 gram

5. ° Berat Filter bersih = 12 gram

A. Berat Filter bersih + Mineral = 14 gram

7. Berat mineral pada filter (6 —5) = 2 gram

8. Berat loyang kosong = 94 gram

9. Berat loyang kosong + endapan = 100 gram

10.  Berat endapan (9 - 8) = 6 gram

11. Kadar aspal2—(4 +7 + 10) x 100% =6,702 %

2
EKSTRASI HASIL DEGRADAS!
 UKURAN SARINGAN 1" [ 34 [ 120 [ 38 | #4 [ #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
N [ BERAT TERTAHAN (g) 0 0 | 7257 | 24,57 | 80,85 | 70,09 65,65 | 122,45 61,2 | 10,25 |
K % % TERTAHAN 0 0 | 1429 | 484 | 1593 | 13,81 1293 | 24,12 | 12,06 | 2,02
- % LEWAT 100 | 100 | 85718087 6494 51,13 | 382 | 1408 | 2,02 0
JOB MIX FORMULA
 SPESIFIKASI (%) 100/100 | 97/100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 | 48/60 | 15/60 5/35 2/8
Mengetahui Yogyvakarta, 4 Maret 2005

éepala Lab. Jalan Raya FTSP UlI

(’N

(Ir Iskandar S, MT)

Peneliti

I. Dendy Fauzi \vu\r A

! '
2. Agus Priyanto : ij/
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL  : 4 Maret 2005

erala Lab. Jalan Raya FTSP UlI Peneliti
- Ao 1. Dendy Fauzi : V(}\‘:_

(Ir. Iskandar S, MT) 2. Agus Priyanto : . = iw .

JAM PENGAMBILAN : 10.00WIB

DIAMBIL OLEH : Dendy & Agus

NOMOR CONTOH 6

No. Sampel = 6 Lap ketiga

12.  Berat Bowl| Extrator = 1050 gram

137  Berat Aspal Beton = 1378 gram

14.  Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Beton = 2428 gram

15. Berat agregat yang terekstrasi =1272 gram

16.  Berat Filter bersih =11 gram

17.  Berat Filter bersih + Mineral =14 gram

18.  Berat mineral pada filter (6 — 5) =3 gram

19.  Berat loyang kosong =79 gram

20. Berat loyang kosong + endapan =93 gram

21.  Berat endapan (9 - 8) =14 gram

22. Kadaraspal2—(4+7 +10) x 100% = 6,458 %

2
EKSTRASI HASIL DEGRADASI
UKURAN SARINGAN 1" Yo | 127 | 38" | #4 | #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
. | BERATTERTAHAN (gn) | 0 | 41253815 939 | 1747 | 179,6 | 198,15 | 1534 | 952 | 33,02
e % TERTAHAN 0 325 [3002] 7,39 | 1375|1387 | 1559 | 10,07 | 749 | 2,589
- % LEWAT 100 | 96,75 | 66,73 | 59,34 | 48,79 (3559 | 20 | 10,07 | 2,59 0
JOB MIX FORMULA
SPESIFIKASI (%) 100100 | 97/100 | 60100 | 58/62 | 50/60 | 48/60 15/60 5/35 2/8
Mengetahui Yogyakacta, 4 Maret 2005




JAM PENGAMBILAN :10.00 WiB
DIAMBIL OLEH : Dendy & Agus
NOMOR CONTOH ' 6
No. Sampel = 6 Lap keempat
1. ' Berat Bowl Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 151 gram
3. Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Beton = 1201 gram
4. Berat agregat yang terekstrasi = 124 gram
5. Berat Filter bersih = 10 gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 12 gram
7. Berat mineral pada filter (6 — 5) = 2 gram
8. Berat loyang kosong = 98 gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 110 gram
10. Berat endapan (9 — 8) = 12 gram
11. Kadar aspal 2 —(4 + 7 + 10) x 100% = 8601 %
2
EKSTRASI HASIL DEGRADASI
~ 1JKURAN SARINGAN 1" 34" | 122 | 38 | #4 | #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
| BERAT TERTAHAN (gr) 0 0 0 [1372 20,04 | 1568 | 19,33 | 21,67 | 21,12 | 13,05
% TERTAHAN 0 0 0 [11,0" 16,08 | 12,58 | 1551 | 17.37 | 16,95 | 10,48
% LEWAT 100 | 100 | 100 | 88,99 [ 72,91 (6033 44,82 27431048 | 0 _|
JOB MIX FORMULA
SPESIFIKASI (%) 100/100 | 97°100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 | 48/60 | 15/60 | 5/35 28
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005

LATIF

CONTOH DIAMBIL TANGGAL

HASIL EKSTRASI

- 4 Maret 2005

[Lampiran 3.15

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIl
JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

éepala Lab. Jalan Raya FTSP Ull

m

(Ir. Iskandar S, MT)

Pereliti

|. Dendy Fauzi

2. Agus Priyanto :

Ve
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
STy JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

P
7
Q
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HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL  : 4 Maret 2005

JAM PENGAMBILAN - 10.00 WIB

DIAMBIL OLEH : Dendy & Agus

NOMOR CONTOH 7

No. Sampe=l =7 Lap pertama

1. Berat Bowl Extrator = 1050 gram

2. Berat Aspal Beton = 719 gram

3. Berat Bow! Extetor + Berat Aspal Beto~ = 1769 gram

4. Berat agregat yang terekstrasi = 654 gram

5. Berat Filter bersih = 10 gram

6. Berat Filter bersih + Mineral = 11 gram

7. Berat mineral pada filter (6 - 5) = 1 gram

8. Berat loyang kosong = 223 gram

9. Berat loyang kosong + envlapan = 230 gram

10. Berat endapan (9 - 8) = 7gram

11. Kadar aspal 2— (4 +7 + 10) x 100% =793%

2
i EKSTRAS!I HASIL DEGRADASI ]
| UKURAN SARINGAN 1" g | 2 | e #4 #10 | #40 | #80 | #200 Pan |
- w | BERAT BERTAHAN (gr) 0 0 | 101,49 | 57,35 | 118,74 | 136,28 | 125,81 | 45552 | 39,45 | 28.4 |
=E % TERTAHAN 0 0 1554 | 878 | 18,18 | 20,27 | 1927 | 6,97 | 6.04 | 435
! "i % LEWAT 100 | 100 | 84,46 | 7568 | 575 | 3663 | 17,36 | 10,39 | 435 o
. JOB MIX FORMULA 7
{ SPESIFIKASI (%) 100/100 | 97/100 | 80/100 | 58/82 50/60 48/60 15/60 5/35 2/8 i
Mengctahui Yogyakarta. 4 Maret 2005

éepala Lab. Jalan Raya FTSF Ull
/’A\\

(Ir. Iskandar S, MT)

Peneliti

I. Dendy Fauzi

2. Agus Priyanto :

Y}/’ \r .

z|N

-
-

.
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TSLAN

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL. Kaliurang Km. 14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

b

YIS IHNC I

ARSI

HASIL EKSTRASI

{

2. Agus Priyanto: /:olﬂfi_{{,
r

(Ic. Iskandar S, MT)

CONTOH DIAMBIL TANGGAL : 4 Maret 2005
JAM PENGAMBILAN :10.00 WIB
DIAMBIL OLEH : Dendy & Agus
NOMOR CONTOH 7
No. Sampel =7 Lap kedua
1. Berat Bowl Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 612 gram
3. Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Beton = 1662 gram
4, Berat agregat yang terekstrasi = 561 gram
5. Berat Filter bersih = 10gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 13 gram
7. Berat mineral pada filter (6 — 5) = 3 gram
8. Berat loyang kosong = 178 gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 179 gram
10. Berat endapan (9 - 8) = 1 gram
11. Kadar aspal 2 —(4 +7 + 10) x 100% =768 %
2
[ ~ EKSTRASI HASIL DEGRADASI o
| UKURAN SARINGAN 17 34" | 12" | o8 | #4 | #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
| 5. | BERAT TERTAHAN(gn) | © 0 | 3521|5634 | 93.05 | 79,48 | 161,24 | 109,86 | 54.88 | 15.1
2w % TERTAHAN 0 0 579 | 961 | 1532 | 13,09 | 26,56 | 18,09 | 9,04 | 2, 5
€3 % LEWAT 100 | 100 | 9421 | 846 |6928 | 56,19 | 29,63 | 11,54 | 2,51 | 0
JOB MIX FORMULA | ‘
SPESIFIKASI (%) | 1001100 | 977100 | 80100 | seis2 | s0i60 | 4860 | 15560 | 5035 FE
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
Kepala Lab. Jalan Raya FTSP Ul! Peneliti
—_—T T I. Dendy Fauzi \\7\\
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LLABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JL. Kaliurang km. 14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585
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HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL  : 4 Maret 2005

JAM PENGAMBILAN - 10.00WI1B
DIAMBIL OI.EH : Dendy & Agus
NOMOR CONTOH . 8
No. Sarmpel = 8 Lap pertama
1. Berat Bowl Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 377 gram
3. Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Beton = 1427 gram
4. Berat agregat yang terekstrasi = 347 gram
5. Berat Filter barsih = 10 gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 12,5 gram
7. Berat mineral pada filter (6 - 5) = 2,5gram
8. Berat loyang kosong = 79 gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 84 gram
10. Berat endapan (9 - 8) = 5 gram
11. Kadaraspal2—(4+7 +10) x 100% = 5,968 %
2
EKSTRASI HASIL DEGRADASI o
UKURAN SARINGAN 1" [ 34" | 12 [ 38" | #4 | #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
5w | BERAT TERTAHAN (gr) 0 | 0 |1435| 29 | 834 | 468 | 303 | 854 | 498 | 905 .
EX> % TERTAHAN 0 0 | 412 | 8,33 | 23,96 | 1344 | 8,70 | 2453 | 1431 | 2,61
3 % LEWAT 100 | 100 | 95,88 | 87,55 | 63,59 | 50,15 | 41,45 | 16,92 ' 261 | 0 |
JOB MIX FORMULA ‘
SPESITIKASI (%) 1001100 | 97/100 | 80/100 | 5B/82 | 50/60 | 48/60 | 15/60 | 55 | 28 ]
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005

&epala Lab. Jalan Raya FTSP Uil Peneliti

N A l. Dendy Fauzi : \\)C'F

(Ir. Iskandar S, M T) 2. Agus Priyanto : < - [P




Fampiran 3,19

LABORATORIUM JALAN RAYA

&r:rﬂflh?:?iﬂ-t‘i;/ JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

T -

FAKULTAS TEKNIK SiPil. DAN PERENCANAAN UII

HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL  : 4 Maret 2005

JAM PENGAMBILAN :10.00 WIB

D!AMBIL OLEH - Dendy & Agus

NOMOR CONTOH 8

No. Sampei = 8 Lap kedua
1. Berat Bowl! Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 1020 gram
3. Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Beton = 2070 gram
4. Berat agregat yang terekstrasi = 046 gram
5. Berat Filter bersih = 10 gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 12 gram
7. Berat mineral pada filter (6 — 5) = 2 gram
8. Berat Icyang kosong = 75gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 76gram
10. Berat endapan (9 - 8) = 1 gram
11. Kaderaspal2—-(4+7 + 10) x 100% =6,961%

2

EKSTRASI HASIL DEGRADASI

UIKURAN SARINGAN 17 3/4” 172" 3/8” 14 #10 | #40 | #80 | #200 | Pan
5 u. | BERAT TERTAHAN (gr) 0 12 | 230,5| 81,3 | 16465 | 1372|1455 | 984 | 535 | 24
3 % % TERTAHAN 0 127 12434 | 858 | 17,39 | 1449|1536 | 1039 | 565 | 253
X % LEWAT 100 | 98,73 174,39 6581 | 4842 3393|1857 | 818 | 253 0
JOB MIX FORMULA
SPESIFIKASI (%) 100/100 | 97/100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 | 48/60 | 15/60 | 5/35 2/8
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
gepala Lab. Jalan Raya FTSP UlI Peneliti
—_—TTTT N Te—

~— 1. Dendy Fauzi : V{ﬁg

(Ir. Iskandar S, MT) 2. Agus Priyanto : {j;ﬂﬂkfz’f’—
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LABORATORIUM JALAN RAYA
; FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
,;._1..1,,“;,,/,@;,, JL. Kalivrang K. 14,4 ‘Telp 95330 Yogyakarta 55585
e P M
HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL

-4 Maret 2005

JAM PENGAMBILAN - 10.00 WIB

DIAMBIL OLEH . Dendy & Agus

NOMOR CONTOH .8

No. Sampel = 8 Lap ketiga
. Berat Bowl Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 723 gram
3. Berat Bowl Extetor + Rerat Aspal Beton = 1773 gram
4, Beret agregat yang terekstrasi = B41gram
5. Berat Filter bersih = 12gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 14 gram
7. Berat mineral pada filter (6 — 5) = 2 gram
8. Berat loyang kosong = 228 gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 241 gram
10. Berat endapan (9 - 8) = 13 gram
1. Kadaraspal 2 - (4 +7 + 10) x 100% =927 %

2

EKSTRAS| HASIL DEGRADASI

UKURAN SARINGAN 1 /4 1/2" 3/8” #4 #10 | #40 | #80 #290_ Pan
gu |BERATTERTALAN(gr) | 0 | 2478 [ 150,03 | 7545 | 108,4 | 72,2 | 99,35 | 83,63 39.06 | 186 |
%g % TERTAHAN O 1384 | 1936 | 11,68 | 16,78 | 11,18 | 15,38 | 12.95 | 6.05 278
X % LEWAT 100 196,16 | 76,8 |6512 48,34 |37,16| 21,78 | 883 | 278 | 0

JOB MIX FORMULA

SPESIFIKASI (%) 100/100 | 97/100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 | 48/60 | 15/60 | 5/35 2/8
Mengetzhui Yogyakarta, 4 Maret 2005
éepala Lab. Jalan Kaya FTSP Ull Peneliti
- T I. Dendy Fauzi : VUV

(Ir. Iskandar S, MT)

2. Agus Priyanto : 7 [iy




UNVERSITASY,

HASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL

L EKSTRASI

. 4 Maret 2005

Fampiran 3.21

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UlI
JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

Kegla Lab. Jalan Raya FTSP UII

——————

(Ir. Iskancar S, MT)

Peneliti

1. Dendy Fauzi

2. Agus Priyanto :

Eg

ik

R

JAM PENGAMBILAN - 10.00 WIB

DIAMBIL OLEH - Dendy & Agus

NOMOR CONTOH :9

No. Sampel = 9 lap pertama

1. Berat Bowl extrator = 1051 gram

2. Berat Aspal Beton = 471 gram

3. ~Berat Bowl Extetor + Berat Aspal Beton = 1521 gram

4. gerat agregat yang terekstrasi = 428 gram

5. Berat Filter bersih = 12 gram

6. Berat Filter bersih + Mineral = 14 gram

7. Berat inineral pada filter (6 — 5) = 2 gram

8. Berat loyang kosong = 73 gram

9. Berat loyang kosong + endapan = 78 gram

10. Berat endapan (9 — 8) = 5 gram

11. Kadaraspal2—-(4+7 +10) x 100% =7,64 %

2
EKETRASI HASIL DEGRADASI S
UKURAN SARINGAN 1 3/4" | 1/2" | 3/8" | #4 | #10 | #40 | #80  #200| Pan
5w | BERATTERTAHAN(@) | 0 | © 62,4 | 564 | 754 {4478 | 36 | 1026 4015 |
3 % TERTAHAN 0 0 1469|1328 177511054 | 848 | 24,16 | 945
<3 % LENAT 100 | 100 | 8531 | 72,03 | 5428 | 43,74 | 3526 | 11,1 | 165
JCB MIX FORMULA
SPESIFIKAS] % 100/100 | 97/100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 | 48/60 | 15/60 | 5/35 2/8
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEXNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UlI
xSy Tes JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585
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HASIL EKSTRAS!

CONTOH DIAMBIL TANGGAL : 4 Maret 2005

JAM FENGAMBILAN - 10.00 WIB
DIAMBIL OLEH :Dendy & Agus
NOMOR CONTOH 9
No. Sampel = 9 Lap kedua
1. Berat Bowl Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 1251 gram
3. Berat Bow! Extetor + Berat Aspal Beton = 2301 gram
4. Berat agregat yang terekstrasi =1178 gram
5. Berat Filter bersih = 11 gram
6. Berat Filter bersih + Mineral = 13 gram
7. Berat mineral pada filter (6 — 5) = 2 gram
8. Berat loyang kosong = 228 gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 237 gram
10. Berat endapan (9 - 8) = 9 gram
11. Kadaraspal2—(4+7 +10) x 100% =496 %
2
EKSTRASI HASIL DEGRADASI
UKURAN SARINGAN 1" 34" | 127 | 3/8" | #4 | #10 | #40 | #80 | #200 | Pan |
- | BERAT TERTAHAN (gr) 0 | 25427 |106,9 | 97,71 | 202,17 | 150,6 | 1825 | 112 | 5148 | 212 |
Sk % TERTAHAN 0 2157 | 907 | 829 | 17,15 [ 12,77 [ 1548 | 950 | 4,37 | 179 |
23 % LEWAT 100 | 78,43 | 69,36 [ 61,07 | 43,92 | 31,14 | 1566 | 6,16 | 1,79 0 !
JOB MIX FORMULA |
SPESIFIKASI (%) 1001100 | 97/100 | 80/100 | 56582 | 5060 | 48/60 | 15660 | S35 | 28 | |
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005

Kepala Lab. Jalan Raya FTSP UlI Peneliti
/_j»v\' 1. Dendy Fauzi : V’("
/ i
(Ir. Iskandar S, MT) 2. Agus Priyanto: .+ ﬁ]é/,
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LABORATORIUM JALAN RAYA

E FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
oty JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585
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HASIL EKSTRASI

CONTOH DIAMBIL TANGGAL  : 4 Maret 2005

JAM PENGAMBILAN - 10.00 WIB
DIAMBIL OLEH : Dendy & Agus
NOMOR CONTOH 9
No. Sampel =9 Lap ketiga
1. Berat Bowl| Extrator = 1050 gram
2. Berat Aspal Beton = 363 gram
3. Berat Bowl! Extetor + Berat Aspal Beton = 1413 gram
4. Berat agregat yang terekstrasi = 325 gram
5. Berat Filter bersih = 12 gram
6. Berat Filter bersih + Mincral = 13 gram
7. Berat mineral pada filter (6 — 5) = 1 gram
8. Berat loyang kosong = 78 gram
9. Berat loyang kosong + endapan = 80gram
10. Berat endapan (9 — 8) = 2 gram
11. Kadaraspal2—-(4 +7 + 10) x 100% =964 %
2
EKSTRASI HASIL DEGRADASI 7
UKURAN SARINGAN 1" 34" | 12 | 38" | #4 | #10 | #40 | #80 | #200  Pan |
5w | BERAT TERTAHAN (gr) 0 749 11268 | 256 | 26,8 | 20,5 | 284 |.1385| 685 | 245 |
2k % TERTAHAM 0 |2296[3888| 7,85 | 822 | 629 | 871 | 425 | 210 | 0.74 |
€3 % LEWAT 100 | 77,04 | 38,16 | 30,31 | 2209 | 158 | 7,09 | 2,84 | 074 0 J
JOB MIX FORMULA ﬁ
SPESIFIKASI (%) 100/100 | ©7/100 | 80/100 | 58/82 | 50/60 | 48/60 | 15/60 | 5/35 2/8 ’
Mergetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
lépalzl Lab. Jalan Raya TSP Ull Pencliti
e — 1. Dendy Fauzi : \VQ’E-‘

(Ir. Iskandar S, MT) 2. Agus Privanto : . =M f
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585
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Pemeriksaan Kepadatan Beton Aspal

Berat (gram) Volume Bulk
No. Sta Tebal Kering Dalam air SSD D=C-B A/Dan
cm
Cem) 1 (a) (B) () | (ec) | (arkee)
64 + 100 R 5 2425 1414 2436 1022 | 2,373777
64 +400 R 5 2286 1350 2291 941 2,42933
64 + 800 L 3 3226 1854 3239 1385 2,329242 ‘
65 +200 R 5 2757 1565 2770 1205 2,287967 1
65+ 600 R 5 2225 1275 2236 961 2,315297
65 +985R 5 2133 1251 2143 892 2,391256 ;
Kepadatan rata — rata 2,35448 }
Mengetahui Yogyakarta, 4 Maret 2005
&‘epala Lab. Jalen Raya FTSP UIl Peneliti :
—— T N 1. Dendy Fauzi (\7“\“(:

(Ir. Iskandar 5, MT) 2. Agus Priyanto - (w”
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UlI
JL. Kaliurang Xm.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

vt p———— —

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPHAL

CONTOH DARI

JENIS CONTOH
DIPERIKSA OLEH
DIPERIKSA TANGGAL

: Dendy & Agus
1 5 Maret 2005

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN WAKTU
MULAI PEMANASAN 30°C 11:00 WIB
SELESAI PEMANASAN 100"C 11:30 WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
MULAI 100°C 11:45 WIB

SELESAL 25'C 12:45 WIB
DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25°C) ‘
MULAI 25°C 12:45 WIB ‘
SELESALI 25°C 13:45 WIB
DIPERIKSA
MULAI 25°C 13:45 WIB
SELESALI B 25"'C 14:00 WIB
HASIL PENGAMATAN :
NO CAWAN (1) CAWAN (1) SKET HASIL PEMERIKSAAN

1 10 [ A3 A3

2 10 14 |

3 14 12 A2 Al A A2 ‘A].)q

4 13 14 |
BE 12 13 AS AS 7

Cawan 1 Cawan 2
Mengetahui Yogyakarta, 5 Maret 2005
Kepala Lab. Jalan Raya FTSP UlI Peneliti
| T SN . Dendy Fauzy (

(Ir. Iskandar S, MT)

2. Agus Priyanto :

Der-
(o
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Fampiran 2.26

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JL. Kaliurang Km.14,4 Telp 95330 Yogyakarta 55585

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPHAL

CONTOH DARI

JENIS CONTOH
DIPERIKSA OLEH
DIPERIKSA TANGGAL

: Dendy & Agus
: S Maret 2005

PEMANASAN SAMPEL

PEMBACAAN SUHU

PEMBACAAN WAKTU

MULAI PEMANASAN 30°C 11:00 WIB

SELESAI PEMANASAN ~100°C 11:30 WIB

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 100°C 12:45 WIB

SELESAI 30°C 13:45 WIB

DIPERIKSA B

MULAI 30°C 14:00 WIB
| SELESAI _25°C 14:15 WIB

HASIL PENGAMATAN

NO SUHU YANG DIAMATI ‘v‘vI’A!\IU {DETHI(I} irl TIK LEMBEII(I
1 5 1,45 1,45
2 10 1.45 1.45
3 15 3,54 3.54
4 20 530 5,30
5 25 6,51 6,51
6 30 737 7.37
7 35 7,57 7,57
8 40 8.57 8,57 73,5°C 74°C
9 45 943 9.43
10 50 10,20 10,20
11 55 10,55 10,55
12 60 11.30 11.30
13 65 12,15 12,15
14 70 13,05 13,05
E 75 13,30 13.30
Mengetahui Yogyakarta, S Maret 2005

Kepala Lab. Jalan Raya FTSP Ull
e

— 1. Dendy Fauzi : V@F .

Yo

(Ir. Iskandar S, MT)

e

i

Peneliti

2. Agus Priyanto : @m/‘




LAMPIRAN 4




Fampiran 4.1

GAORSTORIUM JALAN RAYA
LLULEAS TTE RN SIPHL DAN PERENCANAAN UL

odinrne B B Telp 98330 Yoovakarta 35585

N
PRI T

RN MET S MM TR TR SRS T R T

PPN N, S Ny \ . n-Jumthu:ﬂbgku:\
SCI\L)\ DYNA NMIC CONE PENET I{()I\’Il‘ll ER TEST unluk pensitasi a0
-~ PombncnnOE
NO. RUAS e, PROPINS! :&\d@...“ﬂ(}ﬂh..m ’Ponormkw li)
NAMA RUAS :k’um.{s\ﬁ).c..:ﬁum\w (V‘r\/mtm) E— r
RRO/DOM e s RTmETTA T
DIUJI OLEN L e e TANGGAL PENGUUIAN : 26 /o ! ROOS : 12 |
Kanuyn Kinan <anar kanan.
KM oD ROAD [kM 6T+ [0 [xv (9 00 kv (4 + _ADD
STPUKTURAL NO. STAUKTURAL NO. STRUKTURAL NO. STRUKTURAL NO,
TYPEJtien)) a | B JTYPEvem)| o [ AEE TTvREfi(em)] & | 35 [ TYPE[t(em)| o il
.
STRNUKTURAL NO. STRUKTURAL NO. - STRUKTURAL NO. STRUKTURAL NO.
A 1D Tao(sp | a0 [anlspp | A 10 [a0 s & D [apn [spp
Z 12 | 310,67 [20 (o ol e 701762 15 78778
214 d o8 g (41123 Gle [rZ] 2 [ZT 157 3S
F 19 12 1045 16212311 4[5 [231( 1,215 18210
2 170 7002l [cal2g 7ol 2al e ol Th
Zo |11 10,214 10 ) 71856 1ul
F.1312 |uf 7 Q15 e
7 4515 11,0
5 1gst & L6G
T 16214 11,8
g [6A[ 2 1.1
P
5\ JUMLAH TU! "BUKAN KOMULATIF JUMLAH TUMBUXAN KOMULATIF JUMLAH TUMBUKAN KOMULATIF
* 1] s 1015 20 25 30 3?__40 45 io [ 5 1015 20 25 30 35 40 45 50 0 b 10 38 20 25 30 35 40 45 20
| ’ .
10 - gl e R S R B Sl B S 10 \
20 e 20 — 20 ™S —
cpe s 5% ' AN
20— e I B 30 M
N
T SR O N Y U N N USRS SN PN S A I - Dol L S T
1 O O O O 0 U T O O D NG O
B A N N
19 Rt £ 70 t\ 0] ng‘ "?,f 0‘.'\
. b . c,
80 t--—f - : ——{—1 80 X— L{;L .:( é 80 b—1— - N
JUMLAN TUMBUKAN KOMULAT{ZA JUMLAH TUMBUKAR KOMULATIF
Q 5 1015 20 25 230 ]15 40 45____‘0 0 L] 10 15 20 25 30 35 40 45 50
é e
B A L e I i e e \\\\\: =

\\\
1 IO S O Y ~ 40
VU S O S O Y N ) O O O O O O \ %

Sl Rl Bt N TV J) SE FNS SR G S S S S S R

]
| VAN
i et BO fee - e Ml S \ MNERE
12 34 5 678910 j
PN SR T SN VRN TR T O T P O e e GBR %




LABORATORIUM JAL
CATULTAS TERNIK SIPHL DAN PERE
gl

A

[ampiran 4.2

AN RKRAYA

NCANAAN Ul
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SCALA DYNAMIC CONE PENETROMETER TEST

s Jumish lumbukan
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Lampirtan 4.6

Gambar

Hubungan nilai CBR dengdn garis mendatar
kesebelah kici diperoleh nitai 0ODT.
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Gambar 7.2: Grafik regresi golongan kendaraan sedan, jeep, station wagon
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LAMPIRAN 8




Lampiran 8.1

Gambar 2 : Pengukuran ruth depth dengan alat straight edge.




Lampiran 8.2

Gambar 2 : Pengukuran lubang (patching potholes) dilapangan.




Lampiran 8.3

ambilan sampel

Y

Gambar 2 : Pengukuran CBR lapangan menggunakan DCP pada pengambilan
sampel.




